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de tergopoh-gopoh melangkahkan kakinya menuju 
tempat janjiannya dengan teman chatting dari 
sebuah jejaring sosial random talk. Entah kenapa ia 
penasaran dengan temannya itu, sehingga dirinya membuang 
waktunya yang berharga dengan sebuah pertemuan. Hatinya 
mengatakan bahwa dalam kehidupan nyata, ia mengenalnya. 
Namun, sampai sekarang tak terjawab. 


Eliza membuka tasnya untuk mencari cermin kecil. 
Dilihatnya wajah mungilnya yang masih terlihat cantik. la 
langsung menyelipkan rambutnya di belakang telinganya. 
Perlahan-lahan kakinya melangkah menuju sebuah kafe. 
Dilihatnya kafe yang masih sepi itu atau memang sengaja di- 
booking. la mencari meja nomor 7 yang ternyata sudah ada 
sosok pria yang duduk di sana dengan membelakangi dirinya. 


Eliza mencoba menenangkan dirinya untuk menyapa 
pria tersebut. 


“Hai, Prince!” sapa Eliza ramah. Lelaki itu langsung 
menengok. Betapa terkejutnya Eliza melihat muka pria itu. 


Bukan karena nama panggilannya yang berbanding 
terbalik dengan sosok di depannya. Prince yang berarti 
pangeran, tetapi tidak selaras dengan paras pria ini yang 
ditumbuhi jambang yang lebat, serta kumis tebal. Belum lagi 
kaca mata burung hantu dan pakaian dengan gaya kuno. Tak 
mencerminkan sosok pangeran sama sekali. Namun Eliza 
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kaget, karena status pria itu. 


“Ya, ampun. Papi Rizal,” ceplos Eliza tanpa sadar. la 
begitu kaget mendapati sosok bosnya yang tengah duduk 
menunggunya. Entah kenapa hatinya mengatakan teman chat- 
nya bukan atasannya ini. 

Eliza mengigit bibir bawahnya begitu menyadari 
kesalahan atas ucapannya. Dia dan rekannya sering sekali 
mengosipkan Rizal dan menjulukinya Papi Rizal, si Bos Es Balok 
Kampret. Mereka menyebut papi karena usia Rizal yang sudah 
kepala tiga, tetapi tak kunjung menikah, alias tak laku. 

“Maaf, Pak. Maksudnya Pak Rizal,” ujar Eliza dengan 
nada seramah mungkin. 

Dia hanya berdeham seraya menilai Eliza dari bawah 
sampai atas. 

“Kamu ngapain di sini?” tanya Rizal dengan nada 
dingin. 

“Maaf, Pak. Saya janjian sama temen saya di 
meja nomor 12,” terang Eliza dengan nada rendah, lalu 
menyunggingkan senyuman. 

“Saya kira kamu ke sini mau bawain saya bekal dari 
mama saya,” cela Rizal dengan nada sinis. 

“Songong sekali mentang-mentang Bos.” 

“Daripada bengong. Mending duduk di sebelah saya. 
Temenin makan sambil nunggu temen kamu,” ajak Rizal seraya 


menepuk bangku di sampingnya. 


Eliza hanya mengangguk seraya menarik pelan kursi 
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untuk ia duduk. Dirinya menunduk tak berani menatap Rizal. 


“Silakan, pesan,” perintah Rizal dengan suara datar 
seraya menyodorkan buku menu. 


Eliza tersenyum kikuk. 
“Maaf, Pak. Saya pesan nanti saja,” tolak Eliza lembut. 


“Saya enggak suka penolakan. Pesan apa yang kamu 
mau. Nanti saya bayar. Tenang saja, gajimu tidak dipotong,” 
jelas Rizal santai. 


Eliza mengangguk. Dirinya hanya menurut. Sebenarnya 
Eliza bingung hendak memesan apa. Bentuknya saja dia tidak 
tahu. Ia juga tak enak kalau memesan makanan yang begitu 
mahal. 


“Pesan americano saja sama beef steak spesial 
saja, kalau bingung mau makan apa,” tutur Rizal yang sudah 
menduga kalau Eliza tak tahu mau makan apa. 

“Ilya, Pak. Terima kasih,” jawab Eliza seraya menuliskan 
pesanannya. 

“Jangan panggil pak kalau di luar kantor. Nanti saya 
dikira bapak kamu,” terang Rizal seraya mengambil buku 
pesanan Eliza. 

“Terus panggil apa? Kalau nama saja tidak sopan. 
Bapak atasan saya. Selain itu, Bapak dengan saya terpaut lima 
tahun. Kalau saya panggil Sayang juga enggak mungkin, kan?” 
canda Eliza mencoba mencairkan suasana agar tak tegang dan 
kaku. 


“Bisa saja. Panggil Mas saja karena saya orang Jawa,” 
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pintanya lembut. 


"Baik, Komandan!" terang Eliza seraya membentuk 
hormat dengan tangannya kepada Rizal. 


"Saya pesankan dulu," pamit Rizal seraya mengambil 
buku menu dan buku pesanan. 


Eliza hanya tersenyum melihat atasannya yang sudah 
beranjak pergi. 

Eliza mencoba membuka ponselnya dan mengirimkan 
pesan pada temannya. Namun, tak ada balasan. Ini bukan kali 
pertama lelaki itu membatalkan janji dengannya. Seharusnya 
dirinya tahu kalau ia bukan siapa-siapa yang berati untuk lelaki 
itu. 


“Za, ini makanan punyamu,” kata Rizal seraya 
menyodorkan beefsteak kepada Eliza. 

Eliza langsung mengambil garpu dan pisau. 

“Kasih lada dulu baru dimakan,” tutur Rizal halus 
seraya mengambil tempat bumbu yang berisi lada bubuk. 
Ditaburkan lada itu ke piring Eliza dengan perlahan. 

“Ngomong-ngomong kok ada kejunya ya, Mas,” sahut 
Eliza seraya memotong beef steak miliknya. 

“Itu saya pilih toping keju karena saya tahu, kalau 
kamu suka keju.” 

Eliza menghentikan aktivitasnya yang mendengar 
penjelasan atasannya itu. la mengernyit heran kenapa 
atasannya bisa tahu dia menyukai keju. Ditatapnya Rizal 
dengan raut wajah kebingungan. 
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Rizal yang mengerti kebingungan itu tersenyum sekilas. 
Mungkin hanya dua detik. Lelaki itu langsung mengalihkan 
pandangannya ke makanannya. 


"Tidak usah menatap saya seperti itu. Kamu pernah 
bilang sebelumnya di depan pantri." 

“Iya, saya ingat. Waktu saya ke ruang OB buat bikin 
kopi. Ngomong-ngomong, Mas kenapa di sini sendirian?” 
tanya Eliza yang sebenarnya sudah menyimpulkan kalau Rizal 
itu jomblo, pasti tak punya teman kencan di malam minggu 
seperti ini. Jadi, makan sendirian. 

“Saya mau ketemu sama calon istri saya, tapi ada 
kendala. Ya, jadinya begini,” jelasnya lesu. 

Eliza memberanikan diri menatap atasannya curiga. 
Dirinya mencurigai kalau itu hanyalah kebohongan. Selama ini 
sudah rahasia umum kalau bos satu ini jomblo abadi. 

“Ohh. Semoga masalahnya teratasi ya, Mas.” Eliza 


tersenyum tulus. 


“Sudah selesai kok masalahnya.” 


GW 
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Jelek bukan berarti bokek. Tampan belum tentu mapan- 
Pilih yang jelek tape mapan. Apa yang lampan lapi bokek? 


Ga yang menjulang menantang langit ini terus 
dipadati oleh karyawan. Entah pagi atau malam. 
Mereka bekerja keras untuk membuat perusahaan fashion ini 
semakin berjaya. Apalagi, semenjak di pegang oleh pria 
berusia kepala tiga bernama Rizaldi Petkov ini. Perusahaan ini 
sukses meraih keuntungan yang meroket. Jangan ditanya lagi 
di bawah kemimpinannya semua harus berjalan dengan cepat 
dan strategis. 


Semua pekerjanya dituntut untuk bekerja keras 
agar mendapat profit yang maksimal. Ia juga memberikan 
tunjangan dan bonus yang melimpah untuk para pegawainya, 
agar memacu kinerja mereka. Namun, di balik kesuksesannya 
cibiran terus mengalir deras. Tiada henti. 


Bukan pergunjingan masalah Rizal yang perfeksionis 
dan dingin yang membuat pegawainya takut dengan sosoknya. 
Namun, gosip dirinya yang tak laku yang terus terdengar 
dan semakin banyak bermunculan di mana-mana. Mereka 
mencibir wajah yang tak terawat dan dandanan kuno Rizal 
karena sibuk bekerja, sehingga tak ada wanita yang mendekat. 


Saat ini contohnya. Seusai bekerja Katak dan teman- 
temanya yang tengah bersantap hidangan di rumah makan 
khas Padang terus mengunjing atasan mereka yang tak lain 
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Rizal. 


"Eh, aku kok kasihan ya sama Ibunya Pak Rizal. Beliau 
berharap putra sulungnya segera menikah, tetapi sayangnya 
sampai sekarang tak laku-laku," celetuk Katak dengan 
menggelengkan kepalanya. 


Meja langsung mengendikkan bahunya bingung. la 
tak tahu hendak berujar apa. Perempuan ini terlalu pusing 
memikirkan pekerjaannya, tak berminat mengosipkan 
atasannya itu. 


“Papi kan belum menemukan jodohnya. Kalau udah 
nemu mungkin kalau wajahnya udah bersih kali. Ya ampun 
wajahnya itu nyeremin," kata Eliza seraya mengaduk-aduk 
minumannya. 


“Hai, Za. Kamu kan yang sering ke ruangan Papi buat 
nganter makanan. Kalau kerja dia serius amat, yak?” selidik 
Katak penasaran. 


Eliza menghentikan makannya. Ditaruhnya sendok di 
piringnya kembali dengan perlahan. Kemudian, ia menatap 
Katak dengan tatapan tengah berpikir. 

“Iya, enggak pernah nengok. Kan waktu aku masuk. 
Disuruh Miss Ing buat masuk langsung ke ruangan Papi Rizal. 
Nah, terus dia bilang taruh saja di situ, tanpa nengok ke arahku. 
Masih lihat laptopnya terus,” terang Eliza kebingungan. 

“Orang kaya mah gitu. Time is money. Emang Kataka 
Milala yang pemalas. Waktunya kerja kadang ngorok di toilet,” 
cela Meja seraya menatap Katak dengan tatapan keheranan. 
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Katak merasa tak terima dengan penuturan Meja yang 
menjelekkan cara kerjanya. la menatap Meja dengan tajam. 


"Tidak, ya. Aku ini giat bekerja. Lihat divisi pemasaran 
selalu menaikkan omset penjualan karena kami giat bekerja. 
Kamu yang kerja di divisi produksi tetapi tidak niat. Buktinya 
banyak barang yang gagal produksi bulan lalu,” terang Katak 
dengan nada ketus. 


Eliza berdecak kesal mendengar kedua temannya yang 
saling berdebat. Kepalanya terasa pening kalau dua makhluk 
yang berasal dari daerah yang sama itu beradu mulut. 


“Sudah-sudah. Tera Mejana, kamu mengalah saja. 
Kataka Milala juga. Jangan berdebat lagi,” pinta Eliza dengan 
penuh harap. 

“Meja dulu yang mulai,” bantah Katak tak terima. 

Meja hanya diam. la tak mau berdebat lagi. Pasti 
teman satu kampungnya itu tak akan mengalah lagi. 

“Kataka, kamu memang cerewet ya seperti katak. 
Sudah dibilang diam. Dulu ibumu ngidam apa sih,” ujar Eliza 
frustrasi. 

Katak hanya terkekeh. Dirinya menatap Eliza dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 

“Ibuku menamaiku Kataka karena dulu 
mengidam swike. Jadi, dinamai Kataka. Terus waktu mau 
melahirkan ibuku sebelumnya makan mie sambil nonton film 
yang judulnya “Lala”. Jadilah, diriku Kataka Milala,” jelasnya 
bangga. 
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Mata Eliza hendak copot mendengar penuturan Katak 
yang begitu santainya menjabarkan asal-usulnya. Sementara 
Meja yang sudah tahu asal-usul nama itu hanya biasa saja. 


"Lalu, kamu Ja. Namamu pasti dikasih karena ibumu 
mendengar sebuah lagu, ya,” tebak Eliza penasaran. 


Meja membenarkan kaca matanya sebelum 
menjawab. 


“Bukan. Ibuku waktu mau bilang terangkanlah tapi 
malah nabrak meja, lalu ke rasa mau lahiran. Jadi, Tera dari 
terangkanlah. Lalu, Mejana dari meja nabrak,” terang Meja 
dengan nada lesu. 


Mungkin Meja merasa aneh dengan namanya. Maka, 
ia tampak tak berminat menerangkan namanya. 


"Btw, aku duluan ya ,Ja, Za. Mau ke rumah sakit jenguk 
mantan,” pamit Katak seraya bangkit. 


“Mantanmu kenapa?” tanya Meja kebingungan. 
“Lahiran.” 
Sontak Meja dan Eliza terperanjat kaget. 


“Maksudnya istrinya yang lahiran," jelasnya seraya 
merapikan tasnya. 


Eliza dan Meja mengangguk. 


“Emh, Za. Aku baru ingat ada titipan kue dari 
tetanggaku untuk bibiku. Aku pamit juga, ya.” Meja menepuk 
bahu Eliza dengan pelan. 


Eliza hanya mengangguk. Dirinya kembali menikmati 
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makanannya sendirian. Lalu, pergi mencari kendaraan umum. 
Namun, di tengah jalan ia tak sengaja menubruk seseorang 
pria yang mukanya hitam-hitam karena oli. 


"Maaf," ujar Eliza dengan nada lirih. 


Pria itu menatap Eliza terkejut. Eliza memperhatikan 
pria yang berdiri di hadapannya. la merasa tak asing dengan 
sosok jangkung itu. Namun, sayangnya wajahnya tertutupi oli 
yang lumayan banyak. 


"Anda tak apa-apa?" tanya Eliza memastikan yang 
sedari tadi bingung karena pria itu hanya diam membisu. 

“Iya, tidak apa-apa,” jawabnya membuat dahi Eliza 
mengerut. Suara lelaki itu semakin tak asing. 

“Anda sedang memperbaiki mobil, ya? Mogok? Bisa 
saya bantu?” tawar Eliza dengan nada santai. Perempuan ini 
sudah ahli membenarkan mobil yang rusak. Ayahnya pemilik 
bengkel besar di kota ini. 


Lelaki itu hanya diam lagi. Namun, Eliza sudah 
berjalan ke mobil pria itu dengan beraksi. Dia dengan cepatnya 
membenarkan mobil itu dengan jemari lentiknya dengan 
peralatan yang tersedia. 

“Coba dinyalakan mesinnya, Mas!” perintah Eliza 
dengan nada semangat. Lelaki itu langsung berjalan ke arah 
mobilnya dan benar saja mesinnya nyala. la memandang 
heran Eliza. 


“Terima kasih,” sahutnya kepada Eliza. 


“lya, sama-sama. Saya Eliza,” terang Eliza dengan 
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mengulurkan tangannya. Lelaki itu bingung hendak menjawab 
apa. 

“Aldi,” balasnya dengan nada ramah. 

“Sepertinya tidak asing, tapi siapa ya,” ungkap Eliza 
kebingungan. 

Lelaki itu gelagapan. Takut kalau Eliza mengenalinya. 

“Banyak orang yang punya nama Aldi. Itu pasaran,” 
terangnya. 

Eliza mengangguk. Dirinya merasa haus, padahal 
tadi sudah minum. Ia memegang tengkuknya. Aldi yang peka 
langsung mengambil air mineral di mobilnya. Memberikannya 
kepada Eliza. Perempuan itu langsung menghabiskan 
minumannya dalam satu kali tegukan. 

“Terima kasih,” ujar Eliza. Perempuan itu langsung 
mengambil tisu basah untuk membersihkan oli yang ada 
di muka Aldi. Meski tidak semuanya bersih. Entah kenapa 
jantungnya berdebar kencang. Aldi yang mendapat perlakuan 
itu kebingungan. Takut kalau noda di wajahnya hilang. Eliza 
mengenalinya. 

“Ya Tuhan. Tampan sekali,” celetuk Eliza tanpa sadar. 

Aldi yang mendengar itu dapat menyimpulkan kalau 
Eliza tak mengenalnya. 

Aldi tersenyum getir. 

“Terima kasih, pujiannya,” tuturnya dengan nada 
rendah. 


Eliza langsung membekap mulutnya yang asal 
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ngomong. Dia tak sadar kalau keceplosan. 


Eliza mengalihkan pandangannya dari Aldi, lalu 
menunduk. la malu ketahuan mengagumi pria yang baru saja 
ja temui. 

"Eliza, juga cantik,” pujinya yang membuat Eliza 
mendongak. la tersipu malu. Pipinya merona merah sekarang. 
Dirinya mengigit bibir bawahnya karena jantungnya semakin 
tak karuan degupnya. 


Aldi yang melihat tingkah Eliza hanya tersenyum 
singkat. Lalu, kembali fokus dengan hal lain yang tadi 
menghantui pikirannya. Dirinya ingat banyak pekerjaan yang 
harus dia selesaikan sekarang. 

“Maaf, Za. Saya permisi dulu. Ada urusan penting,” 
tutur Aldi dengan nada ramah. 


Eliza mengernyit. la merasa tidak ikhlas dengan 
perpisahannya barusan. 


“Mau ke mana?” tanya Eliza penasaran. 


“Mau menjemput atasan. Aku seorang sopir,” terang 
Aldi dengan nada datar. Tatapannya tak teralihkan dari wajah 
Eliza. Dirinya mencoba memahami mimik wajah wanita 
itu sekarang. Yang tadinya menatapnya penuh ketakjuban. 
Sekarang berubah menjadi muram. Ia sudah menduga kalau 
dirinya mengungkapkan jati dirinya sebagai seorang sopir, 
pasti ekspresi Eliza tak seceria tadi. 

Eliza hanya diam. Ia mencerna perkataaan Aldi tadi. 
Dirinya tak percaya ada sopir setampan itu. Menurutnya Aldi 
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cocok sebagai model daripada sopir. 
"Serius kamu seorang sopir?" tanya Eliza memastikan. 
Aldi tersenyum seraya mengangguk. 


"Kenapa? Itu pekerjaan halal, kan. Kamu tidak suka 
berinteraksi dengan sopir?" tanya balik Aldi dengan tatapan 
serius. 


Eliza menggeleng. 


“Kalau kamu memang sopir. Pasti jago nyetir. Mau 
enggak nyetirin hatiku. Biar enggak salah melabuh,” canda 
Eliza dengan nada ceria. Padahal dalam hatinya ia berharap 
sekali kalau Aldi menjawab iya. Namun, lelaki itu hanya diam 
saja. 

“Di, kok lihatnya begitu banget. Aku bercanda, kok. 
Pria sepertimu pasti sudah memiliki kekasih. Maafkan, aku. 
Bercandaku enggak lucu, ya?” Eliza menatap Aldi gusar. Takut 
kalau pertemuan pertamanya dengan lelaki ini akan menjadi 
kesan buruk. 


“Kamu lucu. Aku pikir kamu malu berteman denganku. 
Senang berkenalan denganmu. Aku pamit,” terangnya dengan 
menepuk bahuku pelan. 


“Al, apa kita bisa bertemu lagi?” tanya Eliza setengah 
berteriak. 


Aldi hanya mengacungkan ibu jarinya, sebelum masuk 
ke mobil. 


Eliza cemberut karena mendapat respon Aldi yang 
seperti itu. Dirinya tak tahu bagaiamana caranya bertemu Aldi. 
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Tempat tinggal, tempat kerja, nomor telepon juga tak punya. 
Padahal dia baru saja senang sekali bertemu pangeran. 


av 
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- Yang menawan belum lentu Tampan, yang Culuk belum, Tentu 
Jelek 

Lebih baik cowok lampan yang hasil oplasan. Apa cowok jelek 

lapi puan? 


(aa berlarian untuk mencari tempat 
berteduh. Gerimis menyapa dunia dengan 
senangnya, tanpa pertanda terlebih dahulu, kalau hujan akan 
tiba. Baju Eliza sudah lumayan basah. la tak membawa payung 
saat pergi ke minimarket. Perempuan ini mau tak mau harus 
merogoh kocek untuk meminum cokelat panas di sebuah 
kafe langganan bosnya yang lumayan mahal sekali. Dirinya 
ingin berteduh di sana dan menghangatkan tubuhnya dengan 
meminum cokelat panas kesukaannya. 


Eliza membuka pintu masuk kafe dengan perlahan. 
Matanya menyelisik ke mana-mana. la bingung mau duduk 
di mana karena sudah dipadati pengunjung karena malam 
ini adalah malam minggu. Surganya mereka yang memiliki 
pasangan dan neraka dunia milik mereka penganut status 
tanpa pasangan, alias jomblo. 

Benar saja semua pengunjung di sini berpasangan, 
kecuali seorang pria yang tengah mengaduk kopinya 
menghadap ke jendela luar. Pria itu menikmati malam 
minggunya sendirian tanpa pasangan. Begitu hampa. 
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Eliza melangkah ragu ke arah sosok yang 
membelakanginya lagi. la merasa tak asing dengan punggung 
itu. Entah kenapa hatinya mengatakan kalau itu Papi Rizal. 
Atasannya yang tak laku-laku. 


Eliza melewati sosokitu untuk memesan cokelat seraya 
melirik ke arah lelaki tadi yang memang benar atasannya. 
Perempuan ini memutuskan untuk menikmati minumannya 
semeja dengan Papi Rizal karena memang hanya tempat itu 
yang tersisa. 


“Misi, Pak,” sapa Eliza seraya meletakkan cokelat 
panasnya di atas meja. la tersenyum kepada Rizal dan 
membungkuk hormat. Setelah itu, perempuan ini duduk di 
hadapan Rizal. 

“Kamu,” ujar Rizal tak percaya seraya menunjuk Eliza. 

“Iya, Pak. Bosen ya, lihat muka saya ada di mana- 
mana? Maaf, cuma di meja ini yang kosong,” terang Eliza 
dengan nada ramah. 

Rizal menaikkan alis sebelah kirinya dengan tatapan 
yang sulit diartikan. Pandangan pria itu teralihkan ke surai 
panjang Eliza. Eliza yang diperhatikan seperti itu menjadi kikuk. 

“Ada daun di rambutmu,” ujarnya dengan nada 
datar. Rizal menunjuk ke arah rambut Eliza yang dekat 
dengan telinganya, lalu mengetuk telinganya sendiri dengan 
telunjuknya. 

Eliza langsung mengambil daun itu. Lalu, tersenyum. 
Dia sudah was-was kalau terjadi sesuatu dengannya yang 
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membuat Rizal murka. 
"Makasih, Pak," tutur Eliza lembut. 


"Hmmm. Bukannya kamu sudah janji mau panggil 
saya mas bukan pak. Saya bukan bapak kamu,” terang Rizal 
dengan nada dingin. 


Eliza mengangguk. 


“Tapi kalau ada orang yang enggak tahu, bisa saja 
ngira Mas Rizal itu bapak saya. Orang jambangnya lebat banget 
terus kumis tebal. Belum lagi setelan kuno Mas. Saya aja ngira 
Mas, umur 50-an. Makanya Mas, wajahnya itu dirawat. Kalau 
kayak gini enggak laku-laku kan,” ceplos Eliza dengan nada 
tanpa dosa. 


Rizal menatap tajam Eliza yang membuat Eliza terdiam 
seketika. la memukul jidatnya perlahan. Lalu, memaki dirinya 
sendiri dalam hati. Bodoh. Ia bisa-bisanya mengatakan hal itu. 
Tentu saja Rizal pasti murka padanya, pikir Eliza ketakutan. 


“Pak, jangan pecat saya. Maksudnya, Mas ganteng 
kok. Saya cuma bercanda. Demi bisul monyet, Mas Rizal paling 
ganteng sedunia,” bohong Eliza dengan nada cemas. 

Rizal menatap Eliza dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Sorot matanya begitu tajam, setajam belati yang 
siap menghunus lawannya. Pria itu terdiam sesaat dengan 
senyuman masam. 

“Saya benci penjilat. Kalimat yang pertama keluar 
biasanya kejujuran, lalu yang kedua dan seterusnya adalah 
kebohongan," tuturnya dengan nada dingin. 
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Jantung Eliza berdegup dengan kencang karena saking 
takutnya. la cemas kalau dipecat. Diremasnya bajunya dengan 
gusar, seraya menunduk. Tak berani menatap Rizal. 


"Maaf, Mas. Saya enggak maksud," lirih Eliza dengan 
nada frustrasi. la benar-benar merutuki dirinya sendiri 
sekarang, karena kebodohannya bisa salah mengucap. 


"Enggak maksud berbohong? Atau apa? Jangan kamu 
pikir saya enggak tahu, kalau kamu dan teman-temanmu itu 
suka ngosipin saya di belakang," ungkap Rizal dengan nada 
serius. 


Eliza meneguk air liurnya dengan raut wajah pias. 
Tamatlah sudah riwayat hidupnya yang sudah terkuak semua 
tingkah lakunya di belakang Rizal. 

"Pak. Maksudnya, Mas. Saya--" 

"Lucu, ya. Melihat kamu ketakutan. Saya tahu kamu 
bercanda. Mana mungkin kamu berani menjelekkan saya di 
depan atau pun belakang. Nona Eliza kan pegawai teladan,” 
kata Rizal santai dengan ekspresi wajah yang tenang. 
Berbanding terbalik dengan tadi, yang begitu menakutkan di 
mata Eliza. 

Eliza menepuk dadanya pelan. la menatap Rizal 
sekilas. Memastikan atasannya tidak marah. 

"Iya, Mas. Mana mungkin saya menghina Mas Rizal. 
Mas Rizal kan tampan sekali,” kilah Eliza dengan nada santai. 


Padahal dalam hati, ia mencela Rizal yang seperti om om. 


Rizal tersenyum sekilas, sebelum mengubah 
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ekspresinya menjadi datar kembali. 


"Saya tahu. Saya tampan sekali sampai kamu 
terpesona kepada saya," ucap Rizal dengan tatapan lekat ke 
manik mata teduh Eliza. 


Eliza yang meminum cokelatnya, sontak tersedak. 
Dirinya tak habis pikir dengan kepercayaan atasannya. la masih 
waras untuk tertarik dengan Rizal yang begitu menyeramkan 
di matanya. 


"Hati-hati kalau minum," sahut Rizal seraya mengambil 
tisu. la langsung membersihkan bibir Eliza yang penuh dengan 
cokelat. 

Eliza yang mendapat perlakuan seperti itu menjadi 
kikuk. la menjadi salah tingkah ingin melakukan apa. 

"Terima kasih, Mas. Ngomong-ngomong Mas kok 
sendirian lagi?" tanya Eliza merubah topik pembicaraan. 

Rizal tersenyum simpul sambil melirik arloji yang 
melingkar di tangannya. 

"Menunggu calon istri saya. Namun, dia mengalami 
kendala untuk kemari,” jawab Rizal santai. 

Eliza hanya mengangguk. Dirinya malah curiga, kalau 
atasannya tak punya kekasih, hanya mengada-ada jawabannya 
hanya seperti itu terus dari kemarin. 

Eliza hendak meminum lagi cokelatnya. Namun, ada 
suara ponsel yang membuatnya menghentikan aktivitasnya. 
Dibukanya telepon genggam miliknya yang menunjukkan ada 
pesan dari nomor asing. 
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Maafkan, aku. Kemarin tak bisa menemuimu lagi 
dan aku harus ke Denmark. Ponselku hilang. Untungnya aku 
mencatat nomermu. Maaf, baru bisa menghubungimu. Kita 
ketemuan minggu ini, ya. Aku janji akan hadir. 

Dari Prince 

Eliza mengernyit bingung. la harus membalas 
apa. Dirinya memang penasaran sekali dengan 
sosok Prince. Namun, perempuan ini takut kecewa lagi, kalau 
pria itu tak menemuinya. 

“Dari kekasihmu, ya?” tanya Rizal penasaran yang 
membuat Eliza tersadar dari lamunannya. 

“Bukan, Papi,” celetuk Eliza yang lagi-lagi tak bisa 
mengontrol mulutnya agar tak bicara yang aneh. 

Rizal menatapnya geli. 

Eliza memejamkan matanya sejenak. Lagi-lagi dirinya 
was-was kalau Rizal murka. 

“Senang sekali ya memanggil saya papi. Ayah kamu 
mirip saya, ya?” Rizal menatap Eliza serius. 

Eliza langsung menggeleng. 

“Jangan-jangan kamu berharap saya mau halalin kamu 
lagi. Manggilnya papi biar kayak ABG zaman now yang kalau 
panggil pacarnya. Papi-Mami.” 

Eliza langsung menggeleng dengan cepat. Ia semakin 
takut sekarang ucapannya menjadi petaka. Rizal ingin sekali 


tertawa melihat tingkah Eliza yang mengemaskan di matanya. 


“Enggak usah malu. Yang nge-fans sama saya banyak. 
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Yang mengantri mau dinikahin juga banyak," kata Rizal santai. 


Eliza meremas kedua tangannya. la tak percaya 
atasannya memiliki pemikiran aneh seperti itu. Lagi pula, 
dirinya tak yakin kalau ada yang mau dengan Rizal. Wajahnya 
saja terlihat tua dan menyeramkan. 

"Maaf, Mas. Mulut saya susah direm. Enggak ada 
maksud kok. Tolong maafin, ya," pinta Eliza dengan kedua 
tangan disatukan di depan dada. 

Rizal menaikkan alis sebelah kirinya. Sebuah ide 
menyelusup di pikirannya. 

"Enggak usah minta maaf. Saya suka kamu panggil 
saya, Papi. Lucu. Nanti saya panggil kamu Mami, ya?" Rizal 
menatap Eliza dengan tatapan serius. 

“Saya tahu kalau ucapan saya salah. Jangan bercandain 
saya seperti ini, Mas,” mohon Eliza dengan sangat. 

“Saya serius. Enggak papa panggil saya dengan 
sebutan Papi. Asalkan saya boleh panggil kamu, Mami. Impas, 
kan?” 

“Mas, bisa saja. Nanti calon istri Mas marah loh,” 
sahut Eliza dengan nada getir. la berharap atasannya ini 
menghentikan gurauannya. 

“Calon istri saya orangnya santai, kok. Dia enggak 
marah. Ini lucu-lucuan saja toh. Boleh ya Mami Eliza,” bujuk 
Rizal dengan tatapan lekat. 


Eliza tersenyum kikuk. 


“Nanti pacar saya marah loh. Posesif orangnya, Mas. 
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Nanti kalau saya diputus gimana?" Eliza mencari jawaban 
semutu mungkin untuk menolak permintaan aneh Rizal yang 
membuatnya geli. 


“Mami Eliza, semua orang tahu kok kalau Mami 
ini jomblo. Bahkan di jidat Mami sudah terlihat jelas, kalau 
tersirat tulisan jomblo di sana. Kalau Mami diputusin, papi 
siap nikahin, kok,” balas Rizal asal. 

Eliza ingin sekali membenturkan kepalanya ke dinding. 
la tak mungkin meluapkan amarahnya kepada atasannya itu 
kalau masih ingin bekerja. Namun, ucapan ngelantur Rizal 
membuatnya semakin jengah. 

“Papi kan udah punya calon istri kalau mau nikahin 
mami, nanti dikira mami pelakor,” balas Eliza dengan senyum 
dipaksakan. 

“Enggak bakal ada yang nuduh Mami kayak gitu. Kan 
Mami emang calon istri Papi.” 

Eliza langsung memukul kepalanya sendiri karena 
pusing menanggapi ucapan Rizal. 

Rizal terkekeh geli. Perutnya terasa begitu sakit, 
karena menahan tawa sedari tadi. Dirinya yakin, kalau Eliza 
pasti sangat kesal. 

“Santai saja, Za. Saya cuma bercanda,” kata Rizal 
dengan nada datar. 

“Mas, bisa saja. Bikin deg-degan tahu.” 

“Kamu lucu, ya. Saya pikir perempuan kayak kamu 
kaku. Serius, Za. Kalau kamu panggil saya papi lagi. Saya bakal 
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panggil kamu Mami Eliza. Jadi, jangan panggil saya papi kalau 
enggak mau saya panggil Mami Eliza,” terang Rizal seraya 
mengaduk-aduk kopinya. 


“Siap, Mas. Malah saya kira Mas Rizal yang orangnya 
kaku. Ternyata bisa bercanda juga.” 


“Kata orang kalau tak kenal, maka tak sayang. Kalau 
tak dekat, maka tak paham. Saya itu merasa aneh, kalau lewat 
di depan karyawan. Mereka tuh kayak lihat hantu. Ketakutan 
gimana gitu. Padahal saya enggak makan orang,” ungkap Rizal 
dengan nada kebingungan. 


Eliza mengerti dengan ucapan Rizal karena dia juga 
orang yang sama merasakan aura hitam, kalau bertemu 
dengan Rizal. Lelaki itu terlalu perfeksionis dalam pekerjaan 
dan selalu meminta karyawannya untuk tepat waktu. Wajar 
saja, kalau banyak yang merasa terkekang dan takut dengan 
Rizal. 


“Apalagi, kalau saya lihat kamu. Kamu kayak tahan 
napas gitu. Temen-temen kamu enggak kebauan, kalau kamu 
keblabasan kentut nanti?” 


“Alhamdulillah, saya enggak pernah kentut 
sembarangan. Lah, saya kan pernah dimarahin sama Mas, 
gara-gara lupa ngasih tahu janji sama klien ke Miss Ling,” terang 
Eliza dengan nada rendah. Ia masih ingat kalau ada klien yang 
ingin menemui Rizal. Ia bilang kalau Rizal sedang ke luar kota. 
Lalu, klien itu menitipkan pesan yang harus disampaikan ke 
Rizal dan meminta Eliza untuk menghubungi sekertaris baru 
Rizal untuk mengatur jadwal dengan klien itu. Namun, Eliza 
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lupa dan mendapat ceramah gratis dari Rizal. 


“Itu kan salah kamu dan saya juga sudah minta maaf 
karena sudah memakimu. Memang kamu lagi apes aja kena 
luapan emosi saya, gara-gara kalah tender,” jelas Rizal lembut. 


RR 
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- Yang Tampan kadang pelaku pengkhianatan. yang bulak telih 
pengerlian- 


Pilih yang Tampan Tapi menyebalkan. apa yang Gulak lapi 
mengesankan? 


[et berembus dengan gusar hingga menerbangkan 
syal milik Eliza. Perempuan itu berlari mengejar 
syal miliknya, yang terbawa angin malam. la terus berlari, 
hingga tak sadar, kalau ada batu di depannya. Membuat dirinya 
terjatuh dengan tidak etisnya. Rok selututnya tesrsingkap 
terkena angin malam. 

"Seksi," ujar seorang pria yang berdiri tak jauh darinya. 
Bukannya menolong malah memperhatikan paha mulus 
Eliza. Perempuan ini langsung menarik roknya kembali dan 
menatap lelaki itu nyalang dengan tak suka. Buat apa tampan 
kalau kelakuan minus. 

Lelaki tadi berjalan mendekat ke arah Eliza dengan 
raut wajah yang sudah berubah menjadi datar. 

"Nona, Anda tidak apa-apa?” tanyanya seraya 
mengulurkan tangannya untuk membantu Eliza. 

Eliza tidak menanggapi sama sekali. la mencoba 
berdiri sendiri. Namun, susah sekali karena kakinya terkilir. 

“Awww,” rintihnya seraya mencoba meluruskan 
kakinya yang terasa sakit. 
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“Sepertinya terkilir. Mau saya urut. Nenek saya jago 
urut. Saya pasti bisa bantu,” tawarnya penuh percaya diri. 


Eliza yang tadi tak menggubris kehadiran pria itu, kini 
mengalihkan pandangannya ke arah lelaki itu, lalu menatapnya 
sinis. Dirinya harus waspada dengan pria seperti itu. Radar 
bahaya muncul di benaknya. Ia merasa makhluk rupawan ini 
adalah spesies berbahaya yang suka mematahkan hati wanita. 


“Tidak perlu. Saya tidak yakin Anda bisa menolong 
saya. Jangan cari kesempatan dalam kesempitan, ya. Dasar 
pria mesum,” jelas Eliza tidak suka. 


Lelaki itu terkekeh geli. 


“Saya ini enggak mesum kok. Kalau mesum udah dari 
tadi saya culik kamu terus grepe-grepe. Enggak, kan. Sumpah 
niat saya bantu. Pangeran memesona seperti saya, mana 
mungkin melecehkan wanita. Adanya menjaganya penuh 
cinta,” gombalnya dengan nada santai. 

Eliza menggeleng-gelengkan kepalanya. Mimpi apa 
dia semalam, bisa bertemu makhluk narsis bin mesum. 

“Prince Charming, gundulmu'. Prince pervert. Yes,” 
terang Eliza seraya menahan rasa sakit. Benar-benar kakinya 
tak bisa diajak kompromi. Wajah Eliza begitu terlihat kesakitan. 

Pria ini sebenarnya ingin tertawa melihat tingkah 
laku dan ucapan Eliza yang mengemaskan di hadapannya itu. 
Namun, ia mengurungkan tawanya. Begitu melihat perempuan 
ini kesakitan. Diambilnya kaki Eliza untuk dipangkukan ke 


1 Gundulmu (bahasa Jawa), kepalamu 
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kakinya. Lalu, ia pijat perlahan. 
Eliza terkejut dengan aksi gila pria di depannya. 


"Haiii! Siapa yang mengizinkamu menyentuh kakiku. 
Ini tambah sakit,” lirih Eliza seraya menatap kesal lelaki itu. 


Pria itu malah tak menanggapi ucapan Eliza. Ia terus 
melakukan aksinya. 


“Tahan saja. Nanti enakan, kok. Saya yakin kamu bisa 
jalan setelah ini,” terangnya dengan nada serius. 

“Yakin, nih? Udah berapa banyak yang dipijat dan 
diurut sembuh?” tanya Eliza memastikan. 


“Baru kamu dan semoga saja berhasil,” terangnya 
santai 


Eliza menatap lelaki itu semakin kesal. 
“Lepasin. Jauhkan tanganmu dari kakiku,” geram Eliza. 


“Sudah dari beberapa menit yang lalu. Coba gerakin 
sana. Pasti berhasil. Prince Ardi mah enggak pernah PHP,” 
katanya dengan nada optimis. 


Eliza merasakan kakinya lebih baik dari tadi. Walau 
sedikit nyeri tapi tidak separah sebelumnya. 


“Kalau begitu bantuin berdiri napa?” 


Lelaki tadi langsung berdiri dan membungkuk seraya 
mengulurkan tangannya kepada Eliza. Eliza meraihnya dengan 
sekuat tenaga, lalu ia berdiri. Mencoba melangkah, tetapi 
rasanya nyeri. 


“Masih sakit, tapi seengaknya kamu masih bisa 
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berdiri,” jelas pria tadi yang ternyata Ardi. Adik dari Papi Rizal. 

“Ya, makasih. Berapa Bang saya bayar jasa pijitnya?” 
Eliza menatap Ardi serius. 

“Enggak usah dibayar pakai uang. Cukup dengan 
membalas cintaku padamu,” tuturnya yang diakhiri senyuman 
khas menggoda andalannya. 

Eliza menyiku perut Ardi kesal. Lelaki itu langsung 
memegangi perutnya. Perempuan ini tak menyangka--ada 
makhluk menyebalkan seperti ini. Lebih baik atasannya yang 
jelek itu daripada si Ardi yang mesum bin narsis. 

“Baru ketemu ngomong cinta-cinta. Ketahuan player!” 

“Lah, emang saya sepertinya jatuh cinta pada 
pandangan pertama sama kamu,” jawabnya dengan nada 


Serius. 


“Kalau pandangan pertama berarti itu yang dilihat 
fisik. Dasar mesum!” 

"Lah, emang kamu seksi aduhai. Galak-galak 
ngangenin. Gimana saya enggak terpikat coba.” 

Eliza ingin membenturkan kepalanya ke tembok 
sekarang kalau ada. 


“Daripada ngereceh. Mending bantu saya jalan cari 
taksi. Dapat pahala, nanti masuk surga,” pinta Eliza dengan 
nada serius. 


“Siap Tuan Putri, istri sah Ardian. Mau digendong apa 
dipapah?" tawar Ardi dengan semangat. 


“Papah aja. Saya bukan Tuan Putri, apalagi istri sahmu. 
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Nama saya Eliza.” 


Ardi tengah berpikir keras mengingat nama Eliza. 
Dirinya merasa tak asing dengan nama itu. la berpikir apakah 
perempuan yang pernah dia kencani ada yang namanya Eliza. 
Namun, dirinya seperti lethologica? yang tak hafal nama 
karena saking banyaknya nama wanita yang pernah masuk 
dalam daftar kencannya. 


"Eliza, kayak enggak asing namamu. Siapa, ya?" 


Eliza mendengus sebal. la tahu itu hanya akal-akalan 
pangeran mesum itu yang sok kenal, sok dekat. 


"Saya ingat. Nama kamu kayak nama asli teman saya 
di random chat. Eliza Fhelina. Dia cantik enggak, ya kayak 
kamu,” tebaknya dengan nada serius. 


Jederrrr! Seperti ada jilatan petir yang menyambar. 
Eliza tak percaya Prince yang membuatnya terpesona lewat 
kata-kata manisnya ternyata makhluk astral mesum bin narsis. 
la serasa jantungan sekarang. Bingung mau mengaku atau 
tidak, kalau dia Eliza yang sama dengan yang Ardi kenal. 

“Ngapain main RC?” tanya Eliza penasaran. 

“Asyik, bisa punya banyak kenalan tanpa kita tahu 
orangnya. Serius, aku punya teman namanya Eliza. Kami udah 
janjian sih, tapi gagal terus ketemu. Ponselku hilang lagi, 
padahal itu ponsel baru. Sebelumnya kakakku lirik-lirik kayak 


2 Lethologica, kondisi di mana kita justru lupa pada kata-ka- 
ta yang ingin kita ucapkan, padahal kata ini termasuk kata yang 
sederhana dan sering kita ucapkan. 
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kepengen. Jangan-jangan digondol dia, ya,” curhat Ardi kesal 
mengingat banyak daftar nomer perempuan yang ia kencani 
tersimpan di sana. 


Eliza hanya mengangguk. Tak minat menanggapinya. 
Matanya tertuju pada sosok yang tak asing dilihatnya. la 
melihat Aldi. Pria yang waktu itu dirinya jumpai tengah 
berjalan kebingungan seraya membawa syal milik Eliza yang 
tadi terbawa angin. Eliza sontak meneriakkan nama Aldi. 


“Aldi!” teriak Eliza penuh semangat. Dalam hati ia 
bergumam, kalau dirinya beruntung bisa melihat lelaki itu lagi. 


Aldi menengok kearah Eliza dengan senyuman. Namun, 
matanya yang menangkap siluet Ardi langsung gelagapan 
seperti penjahat yang ketahuan polisi. Ardi juga langsung 
mengalihkan pandangannya ke arah Aldi. la membelalakkan 
matanya tak percaya dengan apa yang dilihatnya. 


“Al, kemari!” panggil Eliza penuh semangat. 


Sementara Ardi hanya diam melihat Aldi yang tampak 
kebingungan sama sepertinya. la masih tak percaya apa yang 
dilihatnya. Namun lelaki ini memilih diam, meski dia tahu 
kalau ada sesuatu yang disembunyikan Aldi. 

Aldi menatap Ardi sekilas, lalu berpikir kembali apa 
yang harus ia lakukan. Akhirnya, pria ini melangkahkan kakinya 
mendekat ke arah Eliza dan Aldi dengan senyuman yang 
dipaksakan. 


“Hai, Za,” sapa Aldi ramah. 


"Emh, Al. Itu syalku,” kata Eliza seraya menunjuk syal 
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yang digenggam Aldi. 
Aldi langsung memberikannya. 


“Kalian punya hubungan apa sepertinya dekat?” tanya 
Ardi menatap Aldi dan Eliza bergantian. 


Eliza mengernyit. Ia kebingungan dengan penuturan 
Ardi yang memperlihatkan kalau Ardi dan Aldi saling mengenal. 
Sementara Aldi tampak gelisah. 


“Kami teman. Kalian saling mengenal?” tanya balik 
Eliza memastikan. Dirinya memperhatikan wajah Aldi dan Ardi 
kalau dilihat dengan saksama, mereka terlihat mirip. 


“Dia itu--” 
“Aku sopir di keluarganya Mas Ardi, sekaligus tangan 


kanan kakaknya Mas Ardi,” jelas Aldi santai seraya melirik Ardi 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Eliza mengangguk mengerti. Sementara Ardi tambah 
kebingungan dengan ucapan Aldi. Ia hendak menyanggah, 
tetapi takut kalau Aldi akan murka dengannya. 


“Kakakmu perempuan, Ar?” tanya Eliza kepada Ardi 
penuh selidik. Ia menduga kalau kakak dari Ardi seorang 
perempuan karena memilih sopir begitu tampan seperti 
Aldi. Kalau laki-laki kenapa memilih sopir pria setampan itu, 
nanti kalau jalan dengan kekasihnya atau istrinya, malah 
pasangannya melirik sopirnya kan gawat. 


“Bukan. Kakakku itu laki-laki. Namanya Rizal, bujang 
lapuk. Udah gitu jelek dan galak,” cela Ardi mengingat kakaknya 
yang suka memarahinya. 
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Aldi langsung menatap tajam Ardi. Namun, yang 
ditatap tak mempermasalahkan itu. Dirinya langsung 
membuang mukanya dari pandangan Aldi. 


“Papi,” celetuk Eliza yang mengingat atasannya. la 
langsung membekap mulutnya setelah berujar. 

“Papi? Maksudnya?” tanya Ardi kebingungan. 
Sementara Aldi hanya menatap Eliza tanpa ekspresi. 

“Enggak. Itu nama kakakmu sama seperti atasanku. 
Anak staff marketing yang awalnya suka sebut Pak Rizal 
itu Papi Rizal. Dia itu umurnya katanya 30-an tapi wajahnya 
kelihatan kayak 50-an. Enggak terawat. Jambangnya sama 
kumisnya tebel banget, kalau jambang tipis kayak Zayn Malik 
mah banyak yang naksir. Sumpah nyeremin," jelas Eliza tanpa 
berdosa, begitu santainya keluar kalimat celaannya itu. 

Sontak Ardi terkekeh. Perutnya tak bisa diajak 
kompromi begitu telinganya mendengar ucapan Eliza yang 
dapat ia simpulkan kalau orang yang dibicarakan Eliza itu 
adalah kakaknya. Dirinya melirik Aldi yang raut wajahnya 
sudah ditekuk. 

“Kok ketawa?” 

“Itu tuh kakakku. Atasanmu Rizaldi Petkov, kan. Rizaldi 
si Pangeran Kodok,” terang Ardi dengan nada santai seraya 
menatap Aldi geli. 

Eliza menepuk dahinya pelan. Ia merasa dirinya bodoh 
sekali. Bisa-bisanya dia mencela atasannya di depan adik dan 
orang kepercayaannya. 
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"Emh, Ar. Jangan bilang kakakmu, ya. Aldi juga gitu, ya. 
Jangan bilang Pak Rizal,” pinta Eliza dengan nada lembut. 

“Aku sih enggak masalah kalau suruh tutup mulut, tapi 
masalahnya pasti Aldi enggak bisa tutup mulut. Mau ditutupi 
seperti apa pun Rizal tetap akan tahu masalah ini. Iya, enggak 
Di?” tanya Ardi dengan tatapan mengejek. 

“Mau disampaikan sendiri atau aku sampaikan,” tutur 
Aldi seraya menatap Eliza dengan raut wajah serius. 

Eliza menggeleng. 

“Jangan, nanti aku bisa dipecat,” lirih Eliza dengan 
tatapan memohon. 

“Kalau dipecat nanti nikah sama Prince 
Charming Ardian Petkov, saja. Pasti aku nafkahi,” tawar Ardi 
penuh percaya diri. 

“Ogah, sama Prince Pervert." 

“Emh, Mas Ardi. Anda sudah ditunggu ibu di rumah. 
Lebih baik pulang sekarang,” ucap Aldi dengan penekanan di 
kata terakhirnya. 

“Kalau gitu ayo, Za. Aku antar pulang sekarang,” kata 
Ardi dengan nada lembut. 

“Tidak usah, Mas Ardi. Biar saya yang antar. Ibu sudah 
menunggu Mas di rumah,” terang Aldi dengan nada memaksa. 

“Eliza mau saya antar, kan? Lagi pula bahaya, kalau 
pulang dengan Mas Ardi. Bisa-bisa sampai rumah langsung 


hamil,” sambung Aldi dengan nada tegas. 


Eliza sontak langsung melepaskan rangkulan Ardi yang 


38 
Lalilo Books 


tadi memapahnya. la menatap Ardi takut. Apalagi, dia tahu 
lelaki ini mesum tingkat akut. 


"Jangan asal bicara. Prince Ardian ini adalah pria baik- 
baik tahu." 
"Sudah Mas Ardi pulang saja sekarang!" perintah Aldi. 


"Baik, Pak Sopir. Za, pamit dulu ya. Kapan-kapan aku 
jemput di kantor,” ujar Ardi sambil mengulurkan tangannya. 
Eliza langsung menjabatnya. Siapa sangka kalau Ardi malah 
mengayunkan tangannya ke dahi Eliza. 


“Nah, calon istri yang baik. Tunggu lamaran abang, 
ya,” ujar Ardi dengan diakhiri senyuman. 


Eliza menggelengkan kepalanya. Ada juga makhluk 
seaneh Ardi. 


"Zal, lo banyak utang penjelasan sama gue. Gue tunggu 
di rumah ya, Bang Rizaldi Petkov," lirih Ardi yang melewati Aldi, 
alias kakaknya dengan penuh penekanan. 


Aldi alias Rizal hanya berdeham. 


“Ayo, Eliza aku antar pulang,” tawar Aldi seraya 
mengulurkan tangannya. Namun, Eliza tak menerima ukuran 
tangan itu. 


“Kakiku sakit. Susah berjalan, bisa bantu?” 


Aldi mengangguk, lalu tanpa aba-aba lelaki ini 
mengangkat tubuh Eliza. Aldi menggendong Eliza yang 
langsung membuat Eliza kaget. 


“Al, dipapah saja,” ujar Eliza merasa tak nyaman. 


“Begini saja. Lagi pula, pasti kakimu sakit sekali kalau 
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dipaksakan berjalan," terang Aldi dengan nada tegas. 


NONO 
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Jangan suka man-man dengan ucapan kalan jadi kenyataan, 
kamu lia apa? 

Kadang yang dina malah jadi yang dicela. sementara yang 
dinja malah jadi yang dicela 


= melaju dengan cepatnya, tak disangka sudah 
tengah malam. Rizal yang hendak mengistirahatkan 
dirinya terus terganggu karena Ardi tak membiarkannya 
untuk terlelap dalam indahnya malam. Pria itu terus 
memberikan pertanyaan yang membuat seorang pengusaha 
muda ini kebingungan hendak memulai darimana. la lebih 
memilih mengerjakan laporan keuangan daripada menjawab 
pertanyaan tak berujung itu. 


Ardi terus mendesak kakaknya. la begitu penasaran 
kenapa Rizal berbohong dengan menyembunyikan identitas 
darah birunya. Malah mengaku menjadi seorang sopir dan 
bodohnya Eliza percaya begitu saja. Mana ada sopir setampan 
dan sekaya Rizaldi Petkov. 

"Zal, gue serius! Lo kenapa sih pura-pura jadi sopir?” 
tanya Ardi gemas dengan kakaknya yang terus bungkam, 
membisu. Kekesalan yang semula hanya rasa keingintahuan, 
kini berubah menjadi kilatan amarah yang terpancar di mata 
Ardi. Lelaki ini merasa curiga dengan perilaku Rizal yang 
sepertinya menutupi suatu hal yang ia tak suka. 
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"Aku tidak mau Eliza tahu, kalau aku bosnya,” ujar 
Rizal akhirnya dengan nada datar, tanpa minat melihat raut 
wajah Ardi. 


Ardi menghela napas sejenak, sebelum melontarkan 
pertanyaan lagi. Jawaban Rizal itu terlalu umum, belum 
spesifik seperti laporan perubahan modal. 


"Iya, gue tahu. Maksudnya kenapa lo enggak mau 
Eliza tahu siapa lo yang sebenarnya. Terus itu jambang sama 
kumis ke mana?” Ardi mendengus sebal seraya melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


“Kenapa gue sekarang merasa mending lo buluk aja 
daripada ganteng kayak gini,” gerutu Ardi lagi yang merasa 
tersaingi oleh paras rupawan seorang Rizaldi Petkov. Bisa- 
bisanya nanti Rizal menggantikan posisi Ardi si Prince Charming 
yang julukan itu hanya diakui dirinya sendiri, karena sampai 
sekarang orang tuanya saja tak memproklamirkan anak 
bungsunya sebagai pangeran yang memesona. Bagi Tuan dan 
Nyonya Petkov, Ardi adalah Naughty Prince. Biangnya rusuh. 


Rizal tersenyum getir. Dialihkan pandangannya untuk 
menatapadiksemata wayangnya yang terlihat kesal kepadanya. 
Dirinya paham benar situasi akan semakin memanas. 

“Selama ini kumis sama jambang itu enggak ori alias 
palsu, hanya tempelan. Seperti kataku sebelumnya, aku hanya 
ingin dicintai apa adanya. Bukan ada apanya,” jelas Rizal 
dengan suara tegas. 


“Zal, apa Eliza itu adalah Eliza yang sama yang gue 
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ceritain ke lo. Soalnya dia kerja di tempat lo juga. Apa lo yang 
curi ponsel gue. Gue ngerasa ada yang lo sembunyikan dari 
gue?” tanya Ardi penuh selidik yang masih belum puas dengan 
ucapan kakaknya. 


“Pardon me. Aku yang mengambil ponselmu karena 
aku tak mau kamu bertemu dengan Eliza. Aku tak mau kamu 
menganggunya. Eliza perempuan yang baik, bahkan polos. 
Tolong, jangan ganggu dia,” pinta Rizal dengan nada lembut. 


Ardi memutar bola matanya jengah. la tak menyangka 
Rizal mencuranginya. Dirinya mengacak-acak rambutnya 
frustrasi. Dalam kamus hidupnya yang paling harus dihindari 
adalah mencintai orang yang sama dengan kakaknya. Itu 
menganggu dan menyebalkan. 


“Zal, lo ngalah aja. Gue suka sama dia. Buat gue, ya. Ini 
serius. Gue pengen kawin. Enggak kayak lo jadi perjaka tua,” 
tawar Ardi dengan tatapan serius. 


Rizal menyugar rambutnya dengan tatapan 
kebingungan. Bibirnya ingin mengatakan tidak, tapi terasa 
kelu karena adik menyebalkan kesayangannya ini memohon. 
Namun, dirinya juga enggan melepaskan Eliza begitu saja. 
Rasa untuk perempuan itu telah muncul sejak lama, bukan 
kekaguman semata. Namun, ada cinta yang tumbuh semakin 
menggila di hatinya. 


“Tidak bisa seperti itu. Aku sangat mencintainya. Kamu 
saja yang mengalah. Sesekali kamu yang mengalah untukku,” 
sahut Rizal dengan nada tegas. 
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"Tidak. Gue tetep mau ngejar Eliza. Lo lihat aja nanti, 
dia milih gue atau lo. Ya udah, Bang. Gue mau tidur,” pamit 
Ardi dengan nada kesal. 


WR 

Udara berembus dengan tak aturan bersama tetesan 
hujan yang semakin lebat. Sepertinya alam tengah bersedih 
sehingga hari ini jalanan harus terguyur lagi dengan hujan 
deras. Eliza hanya duduk di lobi. la setia menunggu hujan reda. 
Meski para pegawai lainnya kebanyakan sudah pulang. Dirinya 
tak punya pilihan lain karena tak membawa payung. Makanya, 
ia terjebak seperti ini sendirian menunggu. 


Rizal yang hendak ke basement, tak sengaja melihat 
Eliza tengah duduk melamun. la melangkahkan kakinya 
dengan senyum mengembang mendekati Eliza. 


“Belum pulang?” tanya Rizal yang sudah duduk di 
samping Eliza. Perempuan itu langsung menoleh ke arah Rizal. 
Seharian ini dia tak berinteraksi dengan atasannya itu sama 
sekali karena ibu dari Rizal tak kemari membawa bekal makan 
siang lagi. Jadi, Eliza merasa dirinya aman karena ia takut 
kalau Rizal sudah tahu pembicaraannya dengan Ardi dan Aldi 
kemarin. 


“Iya, Pak. Bapak sendiri baru mau pulang, ya?” tanya 
Eliza kikuk begitu tersadar dari lamunannya. 


"Iya, kerjaan banyak. Mami Eliza enggak bawa 
payung?” tanya Rizal dengan nada menggoda. 


Eliza terdiam seketika. Dirinya memastikan tak 
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salah dengar dengan pendengarannya. Kenapa atasannya 
memanggilnya mami lagi? 


"Maksud Bapak apa, ya. Kok saya dipanggil mami?" 
tanya Eliza ketakutan kalau Rizal sudah tahu apa yang terjadi 
kemarin. 


"Lah kalau kamu panggil saya papi atau sebut saya 
papi lagi. Maka saya panggil kamu, Mami Eliza. Enggak lupa 
dengan ucapan kamu kemarin, kan? Papi Rizal itu masih muda 
tapi ... tapi apa ya, Za? Saya lupa-lupa ingat dengan ucapan 
kamu. Bisa diulang,” goda Rizal yang membuat Eliza sangat 
cemas. Diremasnya bajunya kuat-kuat karena takut. 


Eliza kebingungan hendak menjawab apa. Ia benar- 
benar takut kalau dipecat. Keadaan hening seketika. 


Rizal sejak dari tadi tak kuasa menahan tawanya, ia 
begitu gemas dengan ekspresi Eliza. 


“Za,” panggil Rizal dengan nada lembut. 


Eliza langsung mendongak kaget. Pikirannya kacau. 
Dirinya langsung berdiri. Kemudian, ia bersujud di kaki Rizal. 

“Pak, maafkan saya. Saya memang pegawai kurang 
ajar. Tolong jangan pecat saya,” mohon Eliza dengan nada 
ketakutan. Tangannya bergetar hebat. 

Rizal yang melihat tingkah laku Eliza mengernyit heran. 
la tak menyangka kalau Eliza akan berlutut di kakinya. 

“Bangunlah, Za. Kamu hanya boleh bersujud kepada 
yang menciptakanmu, melahirkanmu, dan merawatmu. 
Saya enggak mau pecat kamu, kok,” terang Rizal seraya 
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membungkuk. la memegang bahu Eliza untuk bangkit. 
Dilihatnya pelupuk mata Eliza mulai basah. Perempuan itu 
menangis. Air matanya menitik sedikit. Ini benar-benar di luar 
perkiraan Rizal, kalau Eliza akan seperti ini. Dia menjadi tidak 
enak hati. 


“Maafkan saya, Pak. Pak Rizal orang baik, tapi saya 
jadi pegawai malah kurang ajar, suka ngomongin Bapak di 
belakang,” terang Eliza dengan nada sendu. Dirinya benar- 
benar menyesal karena tak bisa mengontrol ucapannya. 


Rizal tersenyum simpul. 


“Wajar pegawai seperti itu. Saya tahu sekali sifat 
para bawahan kepada atasan itu gimana. Kalau di depan ya 
semuanya diiyain, tapi kalau di belakang ngomel-ngomel. Mau 
marah ya gimana. Saya juga pernah di posisi seperti itu. Kalau 
saya mau pecat yang jelek-jelekin saya, berarti saya harus 
pecat banyak orang. Dikiranya saya enggak tahu siapa yang 
suka ngomongin saya. Dari cleaning service sampai anggota 
direksi juga ada yang ngomongin saya, tapi ya sudah toh. Mau 
dimasukan ke hati, nanti malah menjadi penyakit hati,” jelas 
Rizal dengan nada santai. Pria ini memang pernah mempergoki 
bawahannya yang tengah mengunjingnya. Dia juga tahu sikap 
pegawainya yang suka mengatainya melalui CCTV atau orang 
kepercayaannya. Namun, ia tak mengindahkan hal itu. Kalau 
dibawa serius juga tidak ada gunanya. 


“Terima kasih mau memaafkan saya, Pak,” lirih Eliza 
dengan nada was-was. 


"Usahakan besok lagi jangan menggunjing di belakang 
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seperti itu. Sudah dosa dan tak ada gunanya. Jujur saya tak 
masalah, kalau mau mengkomentari cara kerja saya yang 
mungkin membuat pegawai terbebani. Yang saya tidak habis 
pikir, banyak yang mengungkit fisik dan status saya. Fisik saya 
begini yang kasih Tuhan, kok. Jodoh kalau udah di depan 
mata ya enggak ke mana, tapi kenapa orang lain yang repot,” 
ungkap Rizal yang memang benar adanya dirinya merasa 
terganggu dengan hal semacam itu. Ini hidupnya. Pilihannya 
untuk berpenampilan apa dan menikah kapan. 


Eliza mengangguk mengerti. Dirinya paham, pasti 
atasannya itu merasa risih karena sering mendengar cibiran 
akan hidupnya. Perempuan ini juga merasa semakin bersalah 
karena dia juga salah satu orang yang sering membicarakan 
Rizal di belakang. 


Rizal menghela napas sejenak, sebelum ia bersuara 
kembali. 


“Jujur, saya kecewa dengan kamu. Saya pikir kamu 
orang yang tidak menilai seseorang dari kesempurnaan 
fisik. Namun, saya salah. Kamu sama saja dengan orang luar 
sana,” kata Rizal dengan nada rendah. la kira Eliza berbeda 
dengan kebanyakan orang selama ini. Namun, tatkala dirinya 
mendengar pernyataan Eliza secara gamblangitu membuatnya 
tahu kalau di dunia ini memang tidak ada manusia yang 
sempurna. Meski begitu, kenapa ia masih tertarik dengan 
Eliza. Seharusnya dirinya tak mengejar perempuan yang telah 
merendahkannya bukan? 


“Maaf, Pak. Saya tidak bermaksud menghina fisik 
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Bapak. Saya bingung dan heran. Bapak kan kaya. Kan bisa 
perawatan. Buktinya saja adik Pak Rizal tampan seperti itu. 
Kami itu--" Eliza ragu melanjutkan ucapannya. Dirinya merasa 
tak tahu diri kalau membela diri. 


Rizal menatap Eliza kebingungan. Dirinya menatap 
perempuan itu serius. 

“Kenapa Mami Eliza? Ayo dilanjutkan omongannya,” 
pinta Rizal dengan nada halus seraya menggoda Eliza agar 
suasana tak terlalu tegang. 

Eliza menggeleng, tak berani melanjutkan ucapannya. 

“Maaf, Pak. Jangan panggil saya dengan sebutan 
mami. Saya kan belum punya anak. Nikah saja belum,” mohon 
Eliza dengan nada rendah, tanpa menatap Rizal karena takut. 

Rizal menepuk bahu Eliza pelan. 

“Kamu duluan yang panggil saya “Papi'. Biar impas, 
toh. Saya panggil kamu, Mami Eliza. Cocok, kok. Boleh ya, 
Mami Eliza,” ucap Rizal dengan nada serius. 

“Papi Rizal, tuh!” celetuk Eliza tanpa bisa mengontrol 
ucapannya karena ia kesal digoda terus oleh atasannya itu. 

Sontak Rizal terkekeh karena ucapan Eliza itu. 
Perempuan itu langsung menunduk malu. Dirinya terus 
merutuki kelakuannya dalam hati. 

“Kamu lucu sekali, Za,” sahut Rizal seraya 
menggelengkan kepalanya. 

“Pak bisa serius tidak? Lagi pula, yang sebut Bapak itu 
Papi bukan saya saja. Pencetusnya juga bukan saya,” elak Eliza 
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dengan nada serius. 


Rizal mengatur ekspresinya seserius mungkin. Meski 
dia masih ingin tertawa dengan keras karena kelucuan tingkah 
Eliza. la menghela napasnya sejenak. 

“Namun, perjanjiannya kalau kamu panggil saya papi. 
Maka saya panggil kamu, Mami. Lagi pula, saya dengernya 
secara langsung kan dari mulut kamu. Mami Eliza enggak 
boleh protes, ya,” tegas Rizal dengan nada memaksa. 


Eliza menepuk dahinya pelan. Ia benar-benar frustrasi. 
Dirinya tak bisa membayangkan kalau Rizal memanggilnya 
mami di depan umum. Orang-orang bisa salah sangka padanya. 


“Begini, Pak. Awal mulanya anak-anak panggil Pak Rizal 
itu Papi karena kesal. Bapak itu terlalu perfeksionis. Saking 
perfeksionisnya enggak bisa merawat diri sampai kelihatan 
tua dan enggak sempet cari istri. Kami enggak maksud 
mengunjing fisik atau status bapak, tapi begitulah. Coba Pak 
Rizal kalau enggak terlalu kerja keras. Mungkin sudah punya 
istri sekarang. Adik Bapak saja tampan seperti itu, masa Bapak 
kalah sama Ardi. Coba deh Pak Rizal merawat diri biar cepet 
nikah. Nanti biar bisa dipanggil Papi beneran sama anaknya. 
Bukan dipanggil Papi karena cemoohan,” saran Eliza dengan 
nada serius. 


Rizal tersenyum sekilas. 

“Saya suka diri saya yang seperti ini. Keindahan fisik 
itu sementara yang abadi itu keindahan hati. Buat apa punya 
paras menarik kalau hati busuk. Mending jelek tapi hati baik,” 
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jawab Rizal serius. 

"Tapi, Pak--" 

"Lagi pula, saya suka kok kalau yang panggil saya Papi 
itu kamu. Siapa tahu ucapan kamu itu jadi kenyataan. Saya 
bisa jadi ayah untuk anak-anak kamu." 


Kepala Eliza terasa berdenyut. Dirinya menyesal telah 
kurang ajar dengan atasannya. Seharusnya, ia tak pernah 
menggunjing Rizal, jika ia harus berakhir digoda seperti ini. 


Eliza menatap Rizal dengan lekat seraya menyatukan 
kedua tangannya. 


"Pak Rizal, saya minta maaf. Tolongsudahi gurauannya," 
pinta Eliza dengan nada rendah supaya tak mengunjing bosnya 
itu. 

Rizal malah tersenyum lebar. Dirinya semakin geli 
melihat ekspresi Eliza yang begitu menggemaskan di matanya. 
Ingin sekali ia cubit pipi tirus perempuan itu. Namun, itu tak 
mungkin ia lakukan. 

“Za, saya serius. Tidak bercanda. Apa wajah saya 
terlihat sedang bergurau,” kata Rizal dengan nada santai. 

“Cukup, Papi! Ini tidak lucu!” seru Eliza di luar kendali. 
la langsung menutup bibirnya seraya menunduk. Diremasnya 
bajunya dengan tatapan sendu. Eliza terus merutuki dirinya 
sendiri yang tak bisa mengontrol emosinya sampai melafalkan 
suara dengan nada intonasi tinggi kepada Rizal. Memanggilnya 
papi pula. 


Rizal menepuk bahu Eliza pelan dengan tatapan yang 
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sulit diartikan. 


"Za, kamu kenapa?" tanya Rizal lembut yang melihat 
tingkah mengemaskan Eliza itu. 


Eliza hanya menggelengkan kepalanya. Masih tak mau 
menatap Rizal lagi karena malu. 


"Papi, saya mau .... Maksudnya Pak Rizal saya pamit 
mau pulang dulu,” ujar Eliza dengan nada rendah yang 
masih menunduk. Ia langsung beranjak dari sofa dengan 
menyampirkan tasnya di bahu kiri. 


Eliza hendak melangkah, tetapi lengannya digenggam 
oleh Rizal dengan erat. 


“Saya minta maaf kalau  bercandanya tidak 
mengenakan. Namun, saya serius. Enggak pa-pa kalau kamu 
mau panggil saya Papi. Lucu. Kayaknya kamu juga sudah 
terbiasa dengan panggilan itu. Tidak usah merasa tidak enak,” 
terang Rizal dengan nada menyakinkan. 


Eliza memejamkan matanya sejenak. Mencoba 
menggatur pikirannya yang terpecah belah. Ia tidak tahu harus 
berkata apa untuk menjawab ucapan Rizal itu. Entah harus 
bersyukur atau tidak karena atasannya ini mau mentolerir 
kecerobohannya yang sering memanggil Rizal dengan 
sebutan 'Papi'. Di satu sisi, dirinya merasa tidak enak dengan 
perilakunya itu. Namun, bibirnya susah diatur. 


“Maaf, Pak. Kurang sopan kalau begitu yang berhak 
memanggil Bapak dengan panggilan Papi ya anak-anak Bapak 
atau istri Bapak mungkin,” tutur Eliza dengan nada serius. 
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Rizal menghela napas sejenak. 


"Kalau begitu menikahlah dengan saya. Biar kamu 
dan anak-anakmu bisa memanggil saya dengan sebutan Papi,” 
bujuk Rizal dengan nada serius. 


Eliza langsung membalikkan tubuhnya dan menatap 
Rizal dengan tatapan tak percaya. la mencoba memastikan 
kalau pendengarannya tidak sedang bermasalah. Raut wajah 
Eliza terlihat seperti orang bodoh sekarang. 


“Tidak usah menatap saya seperti itu. Saya serius. 
Menikahlah dengan saya,” ulang Rizal seraya melepaskan 
tangannya dari lengan Eliza. Kemudian, ia ambil tangan 
perempuan itu dan mengenggamnya dengan erat. 

Eliza mengkerutkan dahinya. Dirinya menduga kalau 
atasannya itu tengah bergurau saja. Makanya, dia tak mau 
ambil pusing. 

“Pak, sudah malam. Jangan suka bercanda, nanti 
enggak bisa ketawa lagi loh,” ucap Eliza asal. 

“Saya serius, Za,” terang Rizal seraya menatap manik 
mata Eliza begitu dalam. Lelaki ini benar-benar tak ingin 
main-main dengan perempuan di depannya. Dirinya ingin 
mempersunting Eliza secepatnya, sebelum adiknya bertindak 
mendahuluinya. 

Eliza menatap balik Rizal, ia masih tak percaya. 

“Pak, yakin ini serius?” tanya Eliza memastikan. 


Rizal mengangguk seraya tersenyum. 


“Maaf, Pak. Saya masih muda. Belum ingin menikah. 
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Usia saya saja masih 19 tahun. Bapak juga terlalu tua untuk 
saya,” tolak Eliza dengan nada halus. la sebenarnya punya 
alasan lain yang lebih kuat dari ini. Perempuan ini memiliki 
pria idaman lain. Dia telah melabuhkan hatinya untuk pria itu. 


Rizal terkekeh. Eliza menjadi bertambah bingung. 
Dirinya menduga kalau atasannya itu memang tengah 
mengerjainya. Kalau memang begitu, Eliza bersyukur tak 
tertarik dengan penawaran Rizal. Jadi, dia tidak malu karena 
itu bohongan. 


“Alasan macam apa itu. Banyak yang menikah age 
gap, kok. Sembilan belas tahun itu tujuh tahun yang lalu, kan? 
Za, wajahmu itu memang imut menggemaskan seperti ABG. 
Benar-benar babyface. Namun, kamu pikir saya enggak tahu 
kalau umur kamu 26?” 


Eliza mendengus sebal. Ia tak menyangka kalau Rizal 
tahu umurnya yang sebenarnya. 


“Tetap saja, saya masih muda. Bapak itu yang sudah 
tua. Umurnya tiga puluh sembilan tahun, kan. Tuh kan jarak 
umurnya jauh,” kekeh Eliza yang tak terima ditertawakan tadi. 

Rizal melepaskan genggaman tangannya pada Eliza, 
lalu melipat tangannya di depan dada. Ia tersenyum sekilas. 

“Enggak, kok. Umur saya tiga puluh dua. Kita cuma 
selisih enam tahun. Pasangan yang ideal itu, kalau menikah 
umur prianya harusnya lima tahun di atas perempuan karena 
secara pemikiran perempuan lebih dewasa daripada laki-laki. 
Dua puluh enam tahun itu sudah waktu yang cukup untuk 
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seorang perempuan menikah. Jadi, istri saya, ya,” pinta Rizal 
dengan nada meyakinkan. 


Eliza menggeleng. 


“Pak Rizal, kok maksa sih. Lagi pula, Bapak sudah punya 
calon istri, kan. Saya lagi bad mood tahu enggak. Perempuan 
kalau lagi bad mood serem loh, Pak.” 


“Saya cuma bercanda yang calon istri itu. Saya 
belum punya calon istri, kalau sekarang beneran ada. Kamu. 
Memangnya kalau kamu bad mood, kenapa?” 


“Pak Rizal ketahuan mblo, deh. Kalau lagi bad mood 
biasanya ganas. Pak, saya itu sudah punya calon,” terang Eliza 
percaya diri. 

“Masa? Za, semua orang tahu kamu dari lahir sampai 
sekarang itu jomblo abadi. Enggak usah bohong dan menghina 
orang jomblo. Nyatanya kamu juga enggak punya kekasih, 
kok.” 


“Saya lagi PDKT, Pak. Makanya doain saya taken, nanti 
saya doain Bapak nikah sama perempuan cantik dan baik hati 
secepatnya. Jangan bercanda terus, Pak. Saya capek tahu 
hanya karena saya suka menggunjing Bapak, jadi saya dikerjain 
kayak gini,” papar Eliza dengan nada serius. 

Rizal terdiam sejenak. Ia percuma saja menyatakan 
perasaannya kepada Eliza. Perempuan itu berpikir kalau 
dirinya hanya mengajak Eliza bercanda. Mungkin langkahnya 
terlalu gegabah. Rizal bertekad akan menggunakan cara lain 
nantinya untuk mendapatkan hati Eliza. 


55 
Lalilo Books 


“Memang lelaki itu siapa?” tanya Rizal mengalihkan 
pembicaraan. 


“Pokoknya dia baik dan tampan. Bahkan ketampanan 
adik Pak Rizal itu si Prince Pervert lewat. Nanti saya kasih tahu 
Bapak, iri lagi,” balas Eliza santai. Padahal ia takut kalau Rizal 
membocorkan rahasianya itu. 

“Iri kenapa?” 

“Ya, iri. Secara Bapak yang punya banyak uang 
saja tak bisa membuat wanita mengantri untuk diperistri. 
Sementara dia bisa membuat banyak wanita rela mengejarnya 
sepenuh hati. Meski dia hanya seorang sop--” Eliza langsung 
membungkam ucapannya sebelum keceplosan. 


“Maksud kamu, Aldi. Asalkan kamu tahu. Dia enggak 
sebaik yang kamu kira,” sahut Rizal dengan nada datar. 

“Bapak mah iri saja. Iri tanda tak mampu, Pak.” 

“Belum lagi, dia punya banyak utang. Kalau kamu 
menikah dengan dia, mau makan apa? Cukup lihat wajahnya 
yang tampan, tapi sakunya kosong,” desak Rizal seraya 
mengamati ekspresi Eliza dengan lekat. 

Eliza tampak berpikir keras. Dirinya tak percaya dengan 
omongan Rizal. 

“Pak, kalau orang mau bekerja keras, pasti dapat 
rezeki. Tuhan enggak tidur. Pasti akan memudahkan hambanya 
yang mau berdoa dan bekerja keras. Saya yakin itu,” jawab 


Eliza mantap. 


“Yakin loh, Za. Jangan menyesal. Nanti kalau kamu 
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diajak susah. Jangan di mulut saja bilang sanggup hidup 
susah, tapi kalau udah ngerasain sengsara. Pria tak beruang 
ditinggal,” ungkap Rizal dengan nada getir. 

“Papi Rizal tuh nyebelin. Doain kenapa saya berjodoh 
sama Aldi terus hidup bahagia dan sejahtera. Jangan nakutin," 
geram Eliza. 


“Mami Eliza, Papi Rizal bukannya mau nakutin. 
Gajinya sopir itu berapa, terus kalau punya hutang berbunga 
kan pasti pemasukan sedikit. Hidup enggak modal tampang 
doang. Terus cari kerja lain yang gaji memuaskan, kalau 
cuma lulusan SMA ya susah. Mau jadi model dikira gampang, 
apalagi kalau sudah beristri. Mau jadi aktor juga harus punya 
skill. Tampang menawan enggak abadi, kalau kerja ngandelin 
tampang itu hanya sesaat,” jelas Rizal yang semakin membuat 
Eliza ketakutan. Dirinya tak bisa membayangkan hidup serba 
kekurangan. Namun, ia singkirkan bayangan buruk itu. 
Perempuan ini yakin, kalau Rizal hanya menakutinya saja. 


“Pak, saya sudah mantap mau mengejar cintanya Aldi. 
Jangan ditakutin. Apa pun, konsekuensinya saya tetap lanjut,” 
kata Eliza penuh percaya diri. 


“Jika saya katakan kalau Aldi itu penipu ulung. Dia 
bukan pria baik. Kamu juga masih mau lanjut?” 


“Apa pun, Pak. Saya tetep next. Ini soal hati enggak 
bisa diganti.” 

“Saya simpan baik-baik ucapan kamu. Kalau kamu 
ingkar janji, saya sumpahin kamu enggak bakal nikah sama 
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siapa pun kecuali sama saya.” 
“Amin,” ujar Eliza dengan nada kesal. 


Rizal hanya tersenyum sambil mengacak-acak rambut 
Eliza. 


NONO 
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-Jangan mudah lerpancng ego kalau enggak man, jadi Ĉego- 
Ono serva menyesalkan  .maka gunakan hali 
agar bidak salah jalan 


|): pusat perbelanjaan kota begitu ramai hari ini. 
Di sana sedang ada lelang busana. Rancangan 
desainer terkenal, yang tentunya hanya diproduksi sedikit 
alias terbatas. 


Ardi sang pria yang berpacu pada gaya mode kekinian 
tak akan menyia-nyiakan acara ini. Dirinya memang suka 
mengkoleksi atau menggenakan barang berkelas untuk 
memikat hati para gadis. Namun kali ini, ia tak hanya membeli 
pakaian untuknya. Akan tetapi, dirinya juga ingin memberikan 
gaun untuk Eliza. 


Sorot mata Ardi tak beralih kepada gaun bewarna 
biru muda yang begitu mengesankan. Pakaian itu pasti cocok 
dikenakan untuk Eliza. la akan menawar gaun itu di waktu 
terahkir. 

Suara palu hendak diketuk untuk mengakhiri sesi 
lelang gaun itu. Namun, Ardi mengangkat nomernya untuk 
membeli gaun itu. 

“15 juta,” tawarnya yang diakhiri senyuman manis. 

Pemandu acara pun menoleh ke kanan dan ke kiri 
memastikan tidak ada yang menawar lagi. Namun, ada seorang 
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wanita yang mengangkat nomernya. 

"17 juta," katanya dengan nada tegas. Terlihat 
keangkuhan dari mimik wajahnya. 

Ardi mendesis kesal. Lalu, ia mengangkat tangannya 
kembali. 

"20 juta," balasnya dengan nada kesal. 


"25 juta," ujar wanita tadi, seraya menatap sengit ke 
arah Ardi. 


Ardi menatap nyalang perempuan itu. Tak peduli 
wanita itu masuk ke jajaran tipe koleksinya. Namun, ia sedang 
tak ingin berburu wanita lagi. Dirinya sudah mantap untuk 
meminang Eliza. 

Ardi tak tinggal diam. Dirinya jika sudah ingin 
mendapatkan sesuatu, pasti berbagai cara dilakukan. 

"30 juta," ungkap Ardi dengan diakhiri senyuman 
kemenangan. Namun, perempuan tadi tersenyum simpul. 
Sepertinya, ia tak mau dikalahkan oleh Ardi. Perempuan ini 
langsung mengangkat tangannya dengan santainya. 


“50 juta,” tegas perempuan berambut panjang itu 
dengan senyuman manis seraya melirik Ardi. 


“100 juta,” geram Ardi tak terima. 


“150 juta,” kata Rizal yang sudah berdiri di samping 
adiknya. Ardi semakin kesal karena kakaknya itu ikut-ikutan. 


“200 juta!” teriak Ardi dengan raut wajah yang ditekuk. 
Akhirnya, bunyi palu diketuk terdengar. Ardi memenangkan 
lelang gaun itu. Dirinya tersenyum manis. 
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"Bodoh, gaun yang awalnya seharga 10 juta. Kau 
beli seharga 200 juta,” tutur Rizal dengan nada remeh. la 
tadi sengaja menawar karena dirinya yakin, adiknya tidak 
akan berhenti menawar sampai tak ada yang yang tersisa di 
dompetnya. 

Ardi yang baru saja tersadar dari kekesalannya 
langsung menepuk jidatnya. Dirinya menggelengkan kepala 
karena baru saja mengeluarkan uang 200 juta. Hanya untuk 
gaun. Dirinya bisa membelikan Eliza selusin baju kalau egonya 
dapat dia kendalikan. 

"Mampus. Gue besok makan apa, Zal?" tanya Ardi 
dengan nada frustrasi. 

"Mana saya tahu. Anda kan orang kaya," cela Rizal 
santai. 

Ardi langsung mengumpat kesal. 

"Gaunnya buat siapa?" tanya Rizal lagi. 

“Buat istri gue dong. Eliza, bidadariku,” terang Ardi 
seraya mengecek ponselnya. 

“Eliza, sudah punya calon suami. Percuma kamu 
mengejarnya sampai ke Kutub Selatan enggak dapat,” sahut 
Rizal dengan nada santai. Lelaki ini tersenyum begitu manis 
karena dia yakin. Bahwa Eliza akan memilihnya menjadi calon 
suami. Bukan Ardi, adiknya. 

“Mana mau Eliza sama lo. Enggak usah ngibulin gue,” 


bantah Ardi tak terima. 


“Memang aku bilang kalau Eliza akan menikah 
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denganku dan aku calon suaminya? Aku bilang dia punya calon 
suami. Tanya sendiri, lamaranku ditolak kemarin,” kata Rizal 
dengan nada datar. 


Ardi mengerutkan dahinya bingung. la tak percaya 
kalau Rizal telah melamar pujaan hatinya itu. 


SODNO 


Katak terus menggoda Meja seraya memasang 
wajah polos. Sedari tadi, ia tak hentinya membuat pipi Meja 
bersemu karena ucapannya yang menyinggung seorang lelaki 
yang membuat Meja kasmaran. Eliza sedari tadi, tak ambil 
pusing. la hanya menikmati bubble tea kesukaannya seraya 
mendengarkan musik di telinganya dengan menggunakan 
earphone. 


"Tak, sini aku cubit. Diam napa,” kata Meja seraya 
melototkan matanya dengan membuat gerakan hendak 
mencubit. 


Meja berjalan ke arah Katak, tetapi perempuan itu 
menghindar dan naasnya tak sengaja menabrak seorang pria 
yang tak lain Ardi. Untungnya lelaki itu menahan pinggang 
Katak agar tak terjatuh ke lantai. Katak menatap Ardi penuh 
terpesona. Dirinya tersenyum merekah, tak sedikitpun 
mengalihkan pandangannya dari Ardi. 


Ardi yang menyadari ekspresi memuja Katak padanya, 
langsung melepaskan gadis itu karena risih. Sontak tubuh 
Katak limbung dan terjatuh ke lantai. 


“Awww!” rintih Katak seraya memegang punggungnya 
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yang terasa sakit. Meja yang melihat hal itu--begitu panik. la 
berlari untuk membantu Katak. Sementara Eliza yang tak 
sengaja menatap manik mata Ardi langsung membuang 
wajahnya. Dirinya tak menyangka akan bertemu lelaki itu lagi. 
Ardi yang melihat Eliza langsung tersenyum cerah. la berlari ke 
arah Eliza tanpa memikirkan Katak yang terjatuh. Dirinya tak 
sabar memberikan gaun yang dibelinya tadi. 

"Za, kamu di sini?" tanya Ardi dengan suara yang 
dibuat semanis mungkin. 

Eliza langsung melepaskan earphone yang menempel 
di telinganya. 

“Yang kamu lakukan itu jahat. Dasar Prince Pervert,” 
kata Eliza dengan nada tinggi. 

Ardi mengernyit, tak paham dengan ucapan pujaan 
hatinya. 

“Maksudnya?” 

“Tadi, kau menjatuhkan temanku. Bukannya 
menolongnya. Malah lari kemari,” kesal Eliza dengan nada 
dingin seraya berlalu meninggalkan Ardi untuk menuju ke arah 
Katak yang masih mengaduh kesakitan. 

Ardi yang paham langsung menuju ke arah Katak yang 
terjatuh tadi untuk minta maaf. 

“Maafkan saya. Saya enggak bermaksud buat jatuhin 
kamu. Habisnya kamu ngelihat saya aneh kayak gitu. Saya 
kira kesurupan,” ujar Ardi sekenanya seraya mengulurkan 
tangannya kepada Katak. Namun, perempuan itu enggan 
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menerima uluran tangan Ardi. la sudah terlanjur kesal dan 
merasakan sakit. Dirinya merasa menyesal tadi sempat 
mengagumi Ardi walau sebentar. 

"Teman kami memang aneh, Tuan. Enggak usah 
merasa bersalah. Biasanya dia juga terjun bebas dari jurang," 
gurau Meja untuk memecahkan keheningan. 

Ardi mengangguk mengerti. 

“Saya minta maaf sekali lagi. Maafkan saya, ya,” 
mohon Ardi yang masih setia mengulurkan tangannya itu. 
Namun, tak juga ditanggapi. 

“Saya wakili saja,” ucap Meja seraya menjabat tangan 
Ardi dengan senyuman. 

“Jangan kelamaan. Nanti kamu bisa hamil loh, Ja,” 
celetuk Eliza asal yang masih mengingat ucapan Aldi tempo 
hari. Waktu dia berdekatan dengan Ardi. 

Meja spontan langsung melepaskan tangannya dari 
genggaman Ardi. Dia menatap Ardi curiga. 

“Mas, Tukang Sulap, ya. Serius Za bisa hamil cuma 
pegangan?” tanya Meja polos. 

Ardi malah terkekeh melihat ekspresi Meja. 

“Maksudnya dia itu player. Hati-hati dengannya,” jelas 
Rizal yang sudah berada di antara mereka. 

Sontak semua tatapan mata menghadap ke arah Rizal 
karena terkejut. Bos perfeksionis bisa ke mall juga. 

“Papi,” celetuk Eliza yang terkejut dengan kedatangan 
Rizal. la langsung memejamkan matanya sejenak karena salah 
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ucap. Dirinya berharap agar Rizal tak membalasnya dengan 


memanggilnya mami. 


“Maaf, Pak. Maksud saya, Pak Rizal,” jelas Eliza dengan 
nada rendah. 


Meja menatap Eliza dengan pelototan agar temannya 
itu tak salah ucap. Sementara Rizal malah tersenyum simpul 
walau sekilas. Kembali ke ekspresi datarnya. 


Meja menatap Eliza dengan pelototan agar temannya 
itu tak salah ucap. Sementara Rizal malah tersenyum simpul 
walau sekilas. Kemudian, kembali ke ekspresi datarnya. 


“Iya, Pak. Maafkan Eliza. Mulutnya memang begitu. 
Mungkin dia cuma kaget. Enggak maksud kurang ajar,” kata 
Meja dengan nada serius. 


“Rizal memang kayak bapak-bapak. Ayahku saja jauh 
terlihat muda dibandingkan Rizal. Santai saja. Memang cocok 
dipanggil Papi daripada Mas,” sahut Ardi seraya memasang 
wajah sumringah. Dirinya menatap kakaknya dengan tatapan 
mencela. 


Rizal hanya tersenyum simpul. la tak peduli dengan 
ledekkan adiknya yang selalu kurang ajar itu. 

Katak yang merasakan sakit menjadi kesal karena 
diabaikan. Orang-orang bukan membantunya malah berdebat 
sendiri. Perempuan ini terpaksa berdiri sendiri. Namun, 
kekesalannya ditahan karena ada atasannya di sini. 

“Ar, Eliza panggil aku papi itu karena dalam jiwaku 
ada sosok kebapakaan. Bukan jiwa pemberi harapan palsu 
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sepertimu," balas Rizal santai. 


"Terserahlah. Ngomong-ngomong perkenalkan saya 
itu adiknya Rizal sekaligus calon suami Eliza," papar Ardi 
dengan penuh semangat. 


Meja dan Katak saling berhadapan. Mereka 
melototkan matanya tak percaya dengan penuturan Ardi. Topik 
pertama tentang status Ardi dengan Rizal yang merupakan 
adik dari atasan mereka itu seperti hal yang mustahil. Paras, 
penampilan, dan watak yang berbanding terbalik. Lalu, status 
Ardi yang menyatakan dirinya calon suami Eliza. Setahu 
mereka Eliza tidak punya kekasih. Apalagi, calon suami. 

“Jangan dipercaya aku calon istrinya. Prince pervert 
ini agak sinting. Aku kasihan sama Pak Rizal punya adik kayak 
gini,” terang Eliza seraya menggelengkan kepalanya. 

Rizal menahan tawanya seraya menatap adiknya itu. 

“Jangan malu-malu, Za. Aku tahu kamu malu 
mengakuiku sebagai calon suami karena takut teman- 
temanmu akan mencibirmu," tutur Ardi tak mau mengalah. 
Meski dia tahu perkataan Eliza barusan adalah kebenaran. 
Namun, dia tidak ingin ditolak. Apalagi di depan umum. 

“Eliza, ini aku belikan gaun untukmu,” lanjut Ardi 
seraya menyodorkan paper bag yang dibawanya. 

Eliza tak kunjung mengambil paper bag itu. Dirinya 
tampak tak berminat dengan hadiah Ardi. 

“Za, diterima saja. Itu harganya dua ratus juta. Sayang 
kalau ditolak,” ujar Rizal sambil menilai ekspresi Eliza. 
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Katak membuka mulutnya lebar karena tak percaya 
dengan pendengarannya. Sementara Meja menepuk-nepuk 
pipinya memastikan itu bukan mimpi. Eliza sendiri malah tak 
berekspresi hanya mengernyit sebentar. 


"Kok diam. Terima, ya,” bujuk Ardi dengan diakhiri 
senyuman. 


“Gila! Kau membeli gaun seharga dua ratus juta. 
Mendingan buat beli rumah. Kalau ikhlas disumbangkan ke 
panti asuhan. Lebih bermanfaat. Ini namanya buang-buang 
uang,” hardik Eliza yang bertambah kesal. Bukannya bangga 
dengan tindakan Ardi. 


“Sayang, maaf. Tolong terima, ya. Aku kan ingin 
membahagiakanmu," bujuk Ardi seraya menyatukan kedua 
tangannya di depan dada. 


“Aku bukan kekasihmu. Pak Rizal ini adiknya dibawa 
pulang saja atau diperiksakan ke psikiater. Imajinasinya terlalu 
tinggi,” gerutu Eliza. 


Rizal hanya terdiam. 


“Dia kekasihmu atau bukan. Kasihan tuh,” celetuk 
Meja yang iba melihat ekspresi Ardi. 


Eliza menggeleng. 


“Za, kalau kamu bukan kekasihku atau calon istriku. 
Terus kamu itu kekasih dan calon istri siapa? Jangan seperti 
ini tolong,” pinta Ardi dengan raut wajah yang dibuat seperti 
teraniaya. 


Rizal hanya menggelengkan kepalanya. Ia tahu betapa 
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keras kepalanya Ardi. 


"Yang pasti bukan kamu. Aku enggak suka sama kamu. 
Tolong deh jangan ganggu aku,” mohon Eliza dengan lembut. 


“Lah aku tampan dan mapan kurang apa coba? Masa 
ditolak. Kurang apa coba. Kalau buluk kayak Rizal mah wajar 
ditolak.” 


Eliza menghela napas sejenak. Mengatur cara kerja 
jantungnya. Menahan kekesalannya. Baru kali ini ada pria yang 
ia temui semenyebalkan Ardi. 

Katak menepuk lengan Eliza pelan. Tanda untuk 
menenangkan gadis itu. 

“Tuan Ardi buat apa tampan dan mapan kalau buat 
tebar pesona sana-sini. Lagi pula, memangnya kenapa dengan 
Pak Rizal. Perempuan baik-baik pasti lebih memilih Pak Rizal 
daripada dirimu karena sifatmu yang buruk,” terang Eliza 
dengan nada tegas. 

Ardi menatap Eliza lekat. 

“Misalnya di dunia ini pria hanya tinggal aku dan Rizal. 
Kamu akan memilih Rizal sebagai calon suami?” tanya Ardi 
memastikan. 

Rizal menatap Eliza dengan saksama. Dirinya tak sabar 
mendengar penuturan Eliza. 

“Ya, iyalah. Pilih Papi Rizaldi Petkov yang jelas baik 
dan setia,” jawab Eliza mantap tanpa menyadari dampak dari 


ucapan spontannya itu. 


Rizal tersenyum lebar seraya melirik ke Ardi yang 
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tampak kesal. Raut wajahnya ditekuk. 


Meja menepuk dahinya karena pusing mendengar 
perdebatan itu dari tadi. Untungnya tak banyak orang yang 
berlalu lalang di koridor itu. Sementara Katak menatap Eliza 
miris karena dia tahu, pasti akan ada masalah besar yang akan 
terjadi karena ucapan Eliza barusan. 


Eliza mengigit bibirnya gusar. Dirinya takut sekali 
dengan suatu hal yang akan terjadi. Ingin sekali ia mencelupkan 
dirinya ke dasar laut. 


"Tuh denger sendiri. Eliza milih aku daripada kamu, 
Ar,” ucap Rizal dengan nada tegas. 


“Eliza memanggil aku papi itu sebenarnya karena dia 
pengen aku jadi suaminya dan papi dari anak-anaknya. lya, 
kan Za,” goda Rizal yang membuat Eliza terasa sulit bernapas. 
Perempuan itu langsung menunduk karena malu. 


Meja menggelengkan kepalanya. Dirinya bersyukur 
dalam hati tidak menjadi Eliza. Sementara Katak dia hanya 
berdoa agar Eliza tidak dipecat di dalam hati. 

“Ya udah, kita ke KUA aja. Meja sama Katak, saya 
pinjam Eliza dulu, ya,” pinta Rizal dengan nada rendah. 

Meja dan Katak hanya mengangguk. Takut salah 
mengucap. 

“Ayo, Mami Eliza,” ajak Rizal dengan tatapan tegas. 

Eliza tak menanggapi uluran tangan Rizal. 

“Mami Eliza, ayo,” pinta Rizal dengan penuh 
penekanan. Sontak Eliza langsung mendongak begitu dirinya 
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dipanggil mami. 
"Mami, kok diam.” 
Rizal terpaksa menarik tangan Eliza. 


"Papi lepasin. Tangan mami sakit,” ceplos Eliza yang 
merasakan pergelangan tangannya kesakitan. 


Rizal langsung melepaskan genggaman seraya 
tersenyum karena mendengar ucapan Eliza tadi. Sementara 
Ardi menyugar rambutnya dengan kesal. Ia tak menyangka 
Eliza lebih memilih Rizal. 


Katak dan Meja saling memandang. Terheran-heran 
dengan kelakuan ajaib temannya ditambah dengan perilaku 
aneh atasan mereka. Tak disangka Rizal seperti itu oleh kedua 
makhluk tak kalah unik ini. 


Av 


"Za, ngambek?" tanya Rizal yang sedari tadi terus 
mengamati ekspresi wanita yang ia sukai itu. Eliza tak kunjung 
menyuarakan suaranya untuk menyahuti ucapan bos yang 
satu ini. Perempuan itu sibuk dengan berbagai spekulasi yang 
ada di pikirannya. 


"Za, tangan kamu masih sakit?" tanya Rizal cemas 
dengan tatapan penuh perhatian. 


Eliza mengaduk minumnya perlahan, lalu meneguknya 
sedikit untuk menenangkan pikirannya. Dirinya masih malu 
dengan kejadian beberapa menit lalu. Di mana ia memanggil 
lelaki itu papi di depan temannya dan Ardi. Belum lagi, 
perempuan ini malah terbawa emosi dengan menyebut 
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dirinya mami. 
"Saya enggak marah, Pak. Saya cuma malu sama kesal 
saja,” jelas Eliza dengan raut wajah serius. 


Rizal mengangkat alis sebelah kanannya. 


“Maksudnya?” Rizal menatap Eliza dengan pandangan 
serius. 


“Saya jadi malu karena salah ucap sama kesal juga 
dengan Pak Rizal. Pak Rizal itu suka ngerjain saya. Padahal kan 
saya udah minta maaf karena udah ngatain, Bapak. Kan udah 
tobat, Pak," terang Eliza seraya menyelipkan anak rambutnya 
ke telinga. 


Rizal tersenyum simpul. Entah kenapa setiap melihat 
Eliza selalu membuatnya ingin tertawa karena kepolosan gadis 
itu. 


“Za, saya enggak godain apa ngerjain kamu. Kamu aja 
yang ngerasa," balas Rizal santai. 


Eliza mengerucutkan bibirnya seperti ikan Koi. Dirinya 
langsung melirik ke arah makanan yang sudah tersaji di 
depannya, lalu beralih ke jam yang ada di sudut paling ujung 
restoran. Pantas saja perutnya minta diisi, pikirnya. Eliza 
hendak makan, tapi kebingungan. 


“Bapak kan tahu sendiri kalau mulut saya susah diatur. 
Jadi, gampang sebut Bapak, Papi. Malah sering digodain. 
Jangan-jangan maafinnya enggak tulus,” tuduh Eliza tanpa 
menatap ke arah Rizal karena matanya fokus ke makanan. 


Rizal yang memperhatikan tingkah Eliza mengerti kalau 
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perempuan yang ada di hadapannya ini tengah kelaparan. la 
langsung mengambil piringnya dan menyendok nasi goreng. 
Kemudian, disodorkannya ke arah Eliza. 

"Kamu lapar, kan? Makan dulu," bujuk Rizal dengan 
nada lembut. 


Eliza memutar bola matanya kebingungan. 


“Ini ceritanya Bapak mau menyuapi saya? Nanti dikira 
anak kecil, dong,” sahut Eliza dengan tatapan serius. 

“Enggak usah malu. Kan ini private room. Lagi pula, 
banyak kok laki-laki yang nyuapin pasangannya,” jelas Rizal 
dengan nada santai. 

“Yah, Bapak bukan pasangan saya. Ini malah jadi 
mami-papian beneran," celetuk Eliza. 

"Tangan saya pegel, nih. Jadi, mau makan enggak?" 
tanya Rizal serius. 

Eliza reflek mengangguk. Perempuan ini benar-benar 
membuka mulutnya untuk menerima satu suapan dari Rizal. 
la mengunyahnya dengan penuh perasaan. Benar-benar lezat, 
pikirnya. 

"Gimana enak enggak?" 

Eliza langsung mengacungkan kedua ibu jarinya. 

"Di sini makanannya emang enak. Apalagi, saya yang 
menyuapi tambah lezat,” goda Rizal yang langsung mendapat 
gelengan dari Eliza. 

“Pak, jangan narsis. Makanan di sini emang lezat. 
Kalau Bapak narsis nanti kayak Prince Pervert. Bapak enggak 
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mau makan?" 
Eliza menatap Rizal bingung. 


“Saya mau makan tapi kamu dari tadi diemin saya. 
Jadi, saya enggak enak kalau makan duluan.” 


Eliza mengangguk mengerti. 


“Mana mungkin saya marah, Pak. Kan saya perempuan 
yang paling baik di dunia ini,” canda Eliza. 


“Pak Rizal itu di sana ada cicak raksasa,” bohong Eliza 
seraya menunjuk ke arah dekat lukisan. Sontak Rizal menengok 
untuk mencari cicak fiktif tersebut. Sementara tangan Eliza 
beraksi. Dirinya menyendok ayam panggangnya yang dilumuri 
dengan sambal untuk mengerjai Rizal. 

Rizal terus mencari, tetapi dirinya sadar kalau Eliza 
pasti asal bicara. 

“Za, enggak ada cicak raksasanya,” ungkap Rizal seraya 
menengok kembali ke arah Eliza. 

Rizal menatap Eliza bingung karena di hadapannya 
sudah ada sendok di tangan Eliza. 

ugo” 

“Papi Rizal Sayang, cicaknya enggak ada. Sekarang 
makan, ya. Biar Mami Eliza suapin sampai kenyang,” goda 
Eliza seraya menahan tawanya. Namun, Rizal tak merasa 
curiga. Dirinya malah mengangguk dengan hati gembira. Lalu, 
membuka mulutnya perlahan menerima suapan Eliza. 


Pedas. Satu kata yang mendeskripsikan rasa yang 
menjalar di lidah Rizal. Lelaki ini tak bisa makan pedas, tetapi 
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demi Eliza dia mengunyah ayam panggang itu sepenuh hati. 
Walau lidahnya terasa terbakar, tak bisa menikmati rasa manis 
yang ada pada hidangan itu. 


Eliza melototkan matanya heran. Ia tak percaya Rizal 
menelan makanannya. Tidak berniat memuntahkannya. 
Setahunya, atasannya ini tidak suka pedas karena Mama 
Rizal sendiri yang suka menitipkan makanan kepadanya dan 
berpesan kalau masakan ibu dari atasannya itu sedikit pedas, 
makanya dia meminta Eliza untuk membelikan susu atau 
yogurt untuk Rizal, agar bisa mengurangi kepedasan. Selain 
itu, Nyonya Tika mengatakan kalau Rizal tidak bisa makan 
masakan yang pedas, apalagi ekstra pedas. 

“Pak--” 

“Terima kasih sudah mau menyuapi saya. Tadi kamu 
bilang mau menyuapi saya sampai kenyang. Saya juga suapi 
kamu sampai kenyang, ya,” tawar Rizal seraya mengambil 
sendoknya untuk menyuapi Eliza kembali. 

Eliza menggeleng. 

“Tidak usah, Pak. Saya bisa makan sendiri. Bapak makan 
saja sendiri juga,” tolak Eliza lembut. Dirinya tak menyangka 
kalau Rizal akan meminta disuapi sampai makanannya habis. 

“Kamu suka bohong. PHP nih. Saya marah loh, kalau 
kamu enggak mau saya suapin.” 


Eliza langsung membuka mulutnya kembali dan 
mengunyah lagi nasi goreng itu dari suapan Rizal. Rizal 
tersenyum. Dirinya berandai, jika Eliza menjadi istrinya, ia tak 
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akan pernah melewatkan makan bersama wanita itu saat ada 
waktu. Eliza begitu manis di matanya. 


"Gantian suapin saya. Biar adil." 


Eliza melototkan matanya. Dirinya tak tega kalau 
mau menyuapi Rizal karena sambal ayam panggangnya tidak 
sengaja tumpah mengenai semua dagingnya. la tak tega kalau 
melihat Rizal kepedasan. 


"Za, enggak mau ya? Kok jahat, sih. PHP banget." 


Eliza tak menanggapi ucapan Rizal. la menyendok nasi 
dan daging ayamnya tak bersemangat. Dirinya benar-benar 
tak tega kalau harus menyuapi Rizal dengan makanan seperti 
itu sampai habis. 


Rizal begitu terlihat kepedasan. Pipinya tampak 
memerah. Air mata tampak hendak keluar. Lelaki ini telah 
berhasil mengunyah makanan itu sebanyak enam suapan dari 
Eliza. Perempuan itu jadi merasa bersalah. 


"Pak, ini minumannya,” kata Eliza seraya menyodorkan 
minumannya. Ia benar-benar merasa jahat. 

“Maafkan saya. Sudah ya, Pak. Bapak pasti enggak 
kuat. Ini pedas sekali soalnya,” lirih Eliza dengan nada bersalah. 

“Saya belum kenyang tapi.” 


Rizal merasa enggan. la tak peduli dengan bibir dan 
mulutnya yang tersiksa. Lelaki ini takut tak bisa mengulang 
masa ini bersama orang yang ia cintai. Setidaknya, kalau Rizal 
akhirnya tak bisa memiliki Eliza, dia punya kenangan manis 
yang bisa diingat bersama wanita ini. Bukan yang menyakitkan 
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seperti kisah cintanya dulu. 


“Saya suapin pakai nasi goreng saja, ya,” tawar Eliza 
dengan nada lembut. Entah kenapa melihat Rizal terluka, 
dirinya juga merasa tersakiti. Seolah-olah, ia tengah menyiksa 
dirinya. 

“Iya, enggak pa-pa. Biar romantis, ya. Sepiring berdua,” 
gurau Rizal. 

“Bapak saja yang makan, saya sudah kenyang. Jangan 
ngelihatin jonesnya dong, Pak. Saya mau nyuapin Bapak itu 
karena saya ke ingat kakek saya yang udah tua dan renta," 
balas Eliza asal. 


“Kurang ajar kamu. Saya pecat baru tahu rasa.” 


“Waduh, Pak. Kok jahat amat. Jangan dong. Nanti saya 
makan apa. Cari kerja yang sesuai passion sulit, Pak.” 


“Kamu kan anak orang kaya. Ayah kamu saja punya 
bengkel di mana-mana. Kok takut dipecat sih,” selidik Rizal 
penasaran. 


“Pak, saya mau mandiri. Makanya saya kerja dan 
tinggal jauh dari orang tua. Apalagi, kalau saya enggak kerja. 
Pasti orang tua saya desak untuk nikah. Belum lagi saya 
pernah dijodohin. Masak ya, Pak. Cowoknya itu ganteng tapi 
norak. Kalau pakai pakaian mencolok. Kadang merah muda, 
ungu, dan semacamnya. Terus kalau ngomong suka muncrat 
air liurnya,” ungkap Eliza dengan nada serius. Ia tak sanggup 
membayangkan, kalau dirinya harus terpaksa menikah dengan 
pria seperti itu. 
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Rizal malah tertawa. Bukannya iba mendengar ucapan 
Eliza. 


"Pak Rizal itu nyebelin banget, sih. Malah diketawain. 
Saya kelitikin biar enggak bisa berhenti ketawa sekalian," 
hardik Eliza yang tak main-main dengan ucapannya. Jari- 
jemarinya sudah beraksi mengelitiki Rizal. Sontak pria itu tak 
berhenti ketawa. 


“Sudah, Za. Sudah, geli!” 


Eliza tak mengindahkan ucapan Rizal. Rizal langsung 
mengenggam tangan Eliza erat. Perempuan itu ingin 
melepaskan genggaman Rizal, tapi Rizal malah menariknya 
yang membuat dirinya terhuyung ke arah Rizal. Ia jatuh ke 
pelukan lelaki itu. Entah kenapa detak jantungnya menjadi tak 
beraturan. Apalagi, tatkala dirinya menatap manik mata Rizal 
lekat. 

“Aldi,” lirih Eliza yang masih dapat didengar Rizal. 
Lelaki itu membelalak kaget dengan ucapan Eliza. 

“Za, kamu tadi panggil saya apa?” tanya Rizal dengan 
suara bergemetar. Raut wajahnya tampak pucat setelah kata- 
kata itu keluar. 

Eliza langsung menggelengkan kepalanya untuk 
menghilangkan pikirannya yang kacau. Ia langsung mencoba 
melepaskan pelukan Rizal. Lelaki itu membiarkan anak 
buahnya itu menyingkir dari pelukannya. 

“Enggak, saya enggak panggil Bapak. Bapak saja yang 
salah dengar,” elak Eliza dengan nada santai. Namun, ia tak 
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berani menatap manik mata Rizal. Semakin menatap kedua 
pasang mata zamrud itu membuatnya semakin terlena. 
Jantungnya terus berdetak tak beraturan. Tak bisa dikontrol. 
Entah kenapa dia malah sekarang merasa canggung dengan 
Rizal. 


Rizal menatap Eliza cemas. la masih tak percaya 
dengan penjelasan wanita itu. Dirinya takut kalau Eliza sudah 
sadar akan kebenaran siapa dirinya. Lelaki ini khawatir kalau 
Eliza akan menjauhinya. 


“Tadi, saya dengar kamu sebut nama Aldi,” ujar Rizal 
dengan nada datar. Dalam hati, ia terus berdoa agar Tuhan 
memberikan keajaiban kepadanya untuk tetap bisa bersama 
dengan Eliza. 

"Iya, tapi saya enggak panggil Bapak. Ya kali, saya mau 
panggil Bapak dengan nama Aldi. Walau kalau dinalar juga bisa, 
sih. Kan nama Bapak Rizaldi Petkov,” balas Eliza sekenanya. 


Rizal menyentuh bahu Eliza pelan. la ingin Eliza 
menatapnya agar dirinya tahu kalau perempuan ini jujur 
atau tidak. Namun, Eliza spontan menepis tangan Rizal. Kerja 
jantungnya menjadi bertambah tak aturan. Ia bisa gila karena 
hal itu. 

“Kamu marah dan kecewa? Kamu sudah tahu kalau 
saya itu--” 

“Maaf, Pak. Saya permisi pulang,” pamit Eliza seraya 
beranjak dari sofa. Ia tetap menunduk tak berani menatap 
atasannya itu. Entah kenapa dirinya menjadi salah tingkah 
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seperti ini. 
Rizal menggenggam erat lengan Eliza. la tak mau kalau 


Eliza membencinya. Dirinya harus menjelaskan semuanya 
dengan baik. 


"Za, tolong dengarkan penjelasan saya dulu," pinta 
Rizal dengan nada lesu. 


Eliza terdiam. Matanya terus menatap ubin. Dirinya 
tak kuasa menahan rasa yang menjalar di relung hatinya. la tak 
boleh menaruh perasaan yang lebih kepada Rizal. Perempuan 
ini takut sekali. Perasaan itu bisa membuatnya hancur. 


"Za, saya enggak ada niat jahat. Maaf, saya bohongin 
kamu selama ini,” lirih Rizal dengan nada sendu. Sarat dari 
suaranya menunjukkan betapa dirinya kalut. 


“Maaf, Pak. Saya tidak mengerti maksud Bapak apa,” 
ungkap Eliza jujur. 

Eliza masih belum sadar akan kebenaran Rizal yang 
ternyata adalah Aldi. Bibirnya reflek menyebutkan nama Aldi 
karena getaran di hatinya biasanya untuk lelaki itu. Makanya 
dia teringat Aldi dan pikirannya kacau seketika. Saat rasa 
itu muncul tatkala dirinya bersama Rizal. Perempuan ini 
kebingungan akan hatinya untuk siapa. 


“Za, saya benar-benar mencintaimu. Jangan seperti 
ini. Kamu tentu paham sekali maksud saya. Saya benar-benar 
minta maaf,” kata Rizal tulus dari lubuk hatinya yang paling 
dalam. 


Eliza pura-pura tak mendengar. Entah harus senang 
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atau bagaimana, jika Rizal mencintainya. la masih belum bisa 
memastikan perasaannya. 


"Pak, saya tidak maksud dengan ucapan Bapak. 
Sungguh saya tidak marah, tapi teringat sesuatu. Makanya 
saya pamit pulang,” jelas Eliza lembut seraya menoleh ke arah 
Rizal tanpa menatap lelaki itu. Dirinya tersenyum semanis 
mungkin. 


“Za, tatap mata saya. Kalau kamu bicara seperti itu, 
saya merasa kamu sedang kesal dengan saya,” ujar Rizal 
dengan nada serius. 


“Enggak ah, Pak. Itu cuma perasaan Bapak,” sahut 
Eliza dengan nada tak kalah serius dari Rizal. 


Rizal menghela napas sejenak. 


“Za, kamu benar-benar marah? Kalau enggak kenapa 
menunduk terus? Tolong tatap mata saya,” bujuk Rizal dengan 
nada lembut. Ia hanya ingin memastikan sorot mata Eliza 
yang tetap sama seperti sebelumnya atau menatapnya penuh 
kebencian. 


“Enggak baik, Pak. Tatap-tatapan. Itu zina mata. Jangan 
pegang saya itu juga enggak baik, Pak. Bapak, bukan suami 
saya,” kilah Eliza yang tak mampu mengatur kerja jantungnya 
sekarang. 

Rizal langsung menjauhkan tangannya dari lengan 
Eliza. 

“Za, tapi kamu ingat kan sama janji kamu. Janji itu 
utang dan utang dibawa mati,” terang Rizal dengan nada tegas. 
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Eliza memutar bola matanya seraya mengingat janji 
apa yang pernah ia buat dengan Rizal. la tidak mengingatnya 
sama sekali. 

"Janji?" 

"Janji yang kamu katakan akan menikah dengan Aldi 
apa adanya kalau enggak kamu nikah sama saya. Masih ingat, 
kan?" tanya Rizal menyudutkan Eliza. 

Eliza mengangguk. 

"Masih, Pak. Saya masih ingat. Yang nikah sama Bapak 
saya enggak janji. Itu kan Bapak yang nyumpahin.” 

“Kamu juga udah setuju sama aminin. Jadi, kamu bisa 
tetap terima kenyataan tentang Aldi kan?” 


Eliza mendongak. Ia benar-benar tak mengerti ucapan 
Rizal sedari tadi. Entah kenapa otaknya terasa lambat untuk 
berpikir. 

“Saya itu enggak paham, Pak. Bapak ngomong apa? 
Jangan bertele-tele. Dari tadi Bapak jadi aneh gara-gara saya 
sebut nama Aldi. Jangan bilang kalau sebenarnya Aldi itu gay. 
Terus Aldi itu pasangan gay Bapak. Terus Bapak ngerjain saya 
yang bilang cinta atau mencoba membuat saya menjauh dari 
Aldi. Bapak takut tersaingi kalau Aldi berubah haluan,” tuduh 
Eliza asal. 

Rizal menepuk jidatnya pelan. 

“Enggak, Za. Mana mungkin saya gay. Kamu itu ada- 


ada saja. Terus kenapa kamu sebut nama Aldi?” 


“Saya reflek, Pak. Soalnya ke ingat Aldi. Lah Aldi saja 
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calon suami saya saja belum pernah peluk saya. Bapak main 
peluk-peluk," bohong Eliza. 

"Maaf, saya enggak ada maksud. Apalagi, ambil 
kesempatan dalam kesempitan. Habisnya kamu ngelitiki saya," 
jawab Rizal apa adanya. 

"Pak Rizal nyebelin, sih. Terus kenyataan Aldi itu tadi 
apa?" 

Raut wajah Rizal berubah pias. la benar-benar bingung 
hendak menjawab apa. Bodohnya dirinya yang menduga Eliza 
sudah tahu kebenaran akan dirinya. 

"Pak Rizal,” panggil Eliza dengan nada lembut, tetapi 
tak ada sahutan. Rizal masih sibuk dengan pemikirannya. 

“Papi Rizal, Sayang,” sapa Eliza dengan penuh 
penekanan karena kesal. 

Reflek Rizal menoleh ke arah Eliza dan menjawabnya, 
"Iya, Mami Eliza.” 

“Tuh, kan. Pak Rizal. Kalau dipanggil Papi baru nyahut. 
Sebel deh,” gerutu Eliza sebal. 

“Lah itu kan panggilan kesayangan dari calon istri saya. 
Jadi, reflek aja menjawab,” tandas Rizal santai. 


Eliza mengerucutkan bibirnya sebal. 


“Bapak, saya serius. Kebenaran apa tentang Aldi?” 
tanya Eliza dengan nada tegas. 


“Saya enggak bisa kasih tahu sekarang. Namun, apa 
pun yang terjadi suatu hari nanti. Tolong kamu jangan kecewa 
atau marah sama saya,” mohon Rizal dengan nada lembut. 
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Eliza menjadi semakin penasaran. Namun, ia percuma 
saja kalau mendesak Rizal. Tak ada gunanya. 


"Saya kasih tahu kalau kamu resmi jadi istri saya. Kalau 
enggak ya enggak mau." 


“Ya, saya nanti jadi istri Bapak kalau sudah kepepet. 
Itu pun ada syaratnya,” tegas Eliza. 


Rizal mengernyit. 


“Syarat? Apa itu?” 


NO NO 
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Sus ruangan terkesan dingin karena keheningan 
yang melanda setelah lelaki itu menerima laporan 
keuangan dan berbincang-bincang dengan CFO cukup lama. 
Di luar perkiraannya perusahaannya kali ini mengalami defisit. 
Walau 0, 38 % tapi bagi Rizal itu tidak bisa dianggap remeh. 
Perkiraannya kacau seketika. Melihat beberapa produknya 
diretur kembali. Ada kecacatan dari beberapa merk busana 
keluaran perusahaannya. 


Rizal memandang langit-langit ruangannya seraya 
menyandarkan punggungnya. la terlalu banyak pikirkan 
akhir-akhir ini. Kondisi ibunya yang tengah sakit membuatnya 
cemas. Belum lagi, syarat rahasia yang diberikan Eliza 
kepadanya. Masih belum ia ketahui. Kata perempuan itu Rizal 
harus mencari tahu sendiri apa saja sayaratnya dan memenuhi 
persyaratan tersebut. 


Rizal mengatur napasnya perlahan-lahan. Saat ini 
waktunya makan siang, tetapi rasa laparnya entah hilang ke 
mana. Kepalanya dipenuhi dengan berbagai spekulasi yang 
akan terjadi nanti di saat rapat dengan beberapa bawahannya. 


Suara ketukan pintu membuat Rizal mengalihkan 
pandangannya yang semula kosong ke depan pintu. 


“Silakan masuk,” katanya dengan tegas seraya 
mengatur posisi duduknya untuk tegak kembali. 


Kepala Eliza menyembul dari pintu perlahan-lahan. 
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Membuat Rizal tersenyum tipis. Entah kenapa setiap melihat 
sosok itu selalu membuatnya tenang dan nyaman. Namun, 
terkadang ia juga takut kalau suatu saat perempuan itu 
meninggalkannya. 


Eliza berjalan menunduk tak seperti biasanya dengan 
menenteng tas bekal makanan buatannya. la biasanya 
memasuki ruangan Rizal dengan santai karena sudah terbiasa 
dengan arsitektur klasik yang kentara mendominasi ruangan 
atasannya itu. Ada replika lukisan terkenal “The Presistence 
of Memory” karya Salvador Dali yang menggambarkan jam 
yang meleleh seperti Camembert, keju lunak dari susu sapi 
mentah yang berasal dari daerah Normandy, Perancis. Lukisan 
tersebut bermakna kegigihan dan kelembutan persis seperti 
filosofi hidup Rizal yang begitu semangat bekerja. 


Eliza mencoba mengatur cara kerja jantungnya yang 
semakin menggila. Sementara Rizal tersenyum merekah 
melihat kedatangan pujaan hatinya. Entah kenapa setiap 
melihat sosok itu hatinya menjadi tenang dan nyaman seketika. 
Namun, terkadang ketakutan muncul menghantuinya. Ia 
begitu cemas, jika Eliza meninggalkannya. Apalagi, akhir- 
akhir ini Eliza yang seperti menghindar. Jika bertemu selalu 
menunduk. Enggan menatapnya. 


Eliza yang sudah sampai di depan meja Rizal. Langsung 
melirik atasannya tanpa mendongak. 


“Permisi, Pak,” kata Eliza basa-basi. 


“Iya, ada apa? Silakan duduk,” sahut Rizal dengan 
nada datar. Sementara isi kepalanya bertanya-tanya kenapa 
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Eliza datang dengan membawa paper bag. la benar-benar 
penasaran dengan apa yang dibawa Eliza. 


“Saya mau memberikan ini. Mohon diterima,” 
ucap Eliza dengan nada serius. Rizal menerimanya dengan 
tersenyum, tetapi ia merasa aneh dengan perilaku Eliza. 
Apalagi, ia memberikan tas itu dengan tangan bergetar. Eliza 
benar-benar gugup. Perempuan itu sekali-kali mengigit bibir 
bawahnya. Entah kenapa kepercayaan dirinya menghilang. 
Entah mengapa dirinya merasa menjadi seorang remaja 
yang tengah menyatakan cinta melalui bekal makanan 
pemberiannya. la tak habis pikir kenapa bisa melakukan hal 
sampai sejauh ini. Berani memasakkan makanan untuk Rizal. 


“Ini apa?” tanya Rizal seraya membuka tas pemberian 
Eliza. 

“Makanan, Pak,” balas Eliza dengan nada datar seraya 
meremas-remas kedua tangannya untuk menghilangkan 
kegugupannya. 

“Kamu yang masak?” tanya Rizal penasaran. 

Eliza hanya mengangguk. Ia tersipu malu. 

Rizal tersenyum begitu manis. Hatinya merasa 
menghangat akan perhatian Eliza padanya. Andai saja 
Rizal yang berada di hadapan Eliza sekarang adalah Rizal 
yang sebenarnya. Pasti, ia akan tampak begitu tampan dan 
memesona saat tersenyum seperti tadi. 

“Kenapa kamu masakin makanan buat saya?” Rizal 
terus bertanya kepada Eliza penuh penasaran. la berharap 
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Eliza mulai membuka hatinya untuknya. 


"Bapak sering traktir saya. Sekarang Mama Pak Rizal 
sedang sakit. Saya pikir ini waktunya membalas budi. Pasti 
Bapak tidak ada yang membuatkan makan siang," kilah Eliza 
dengan nada meyakinkan. Namun, tak semua itu bohong. Dia 
melakukannya karena untuk membalas kebaikan Rizal. Akan 
tetapi, di satu sisi ia takut Rizal sakit kalau tidak makan siang. 
Kurang lebihnya Eliza telah memahami atasannya itu. 


Rizal mengangguk mengerti. 


“Terima kasih, Za,” jawab Rizal dengan nada datar. 
la penasaran dengan masakan Eliza. Lelaki itu langsung 
membukanya. Matanya menatap dengan jelas tongseng jamur 
kesukaannya telah tersaji di hadapannya. Lelaki ini langsung 
berdoa dan memakan masakan itu satu suapan. Lidahnya 
begitu cocok dengan masakan Eliza. Benar-benar istri idaman, 
pikirnya. 

“Enggak enak ya, Pak?” tanya Eliza takut dengan nada 
bicara lesu. 


“Enak kok. Sekali lagi makasih. Lain kali masakin saya, 
Za. Nanti saya bayar deh,” ujar Rizal dengan nada serius. 


Eliza tersenyum sekilas. Entah kenapa hatinya terasa 
begitu senang. 


“Enggak usah dibayar. Nanti kalau luang saya masakin,” 
papar Eliza. 


“Kalau begitu saya permisi dulu ya, Pak,” pamit Eliza 
seraya membungkuk, lalu berdiri. 
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“lya, semangat bekerja. Biar naik gaji,” tutur Rizal 
dengan nada serius. Eliza hanya mengangguk. 


Eliza berbalik dengan senyuman mengembang. 


RR 


Suasana rapat begitu serius. Mereka terus membahas 
permasalahan penurunan pendapatan perusahaan. Rizal 
terus memasang raut wajah santai. Meski dirinya tak tenang 
sekarang. 


“Berdasarkan dari hasil feedback control? banyak 
pelanggan yang merasa tak puas dengan produk terbaru kita. 
Makanya terdapat banyak retur. Dalam data ini disebutkan 
kalau beberapa busana bermerk “Eay” mengalami kecacatan. 
Bagaimana produk ini bisa lulus izin pemasaran?” tanya Rizal 
dengan nada serius. la menatap satu per satu anak buahnya 
dengan tatapan tegas. 


“Maaf, Pak. Saya sebagai Manajer Quality Control 
sudah memastikan produk yang cacat tidak dipasarkan kepada 
distributor dan dijual kepada penjahit rumahan,” terang 
Manajer Quality Control dengan nada gemetar. la takut kalau 
Rizal akan menyalahkannya. 


“Benar, Pak. Saya sebagai Manajer Produksi sudah 
memastikan kinerja pekerja dan kualitas bahan yang kita 
pakai, Pak. Kita sudah memiliki alat pembuat kapas sintetis 


3 Feedback Control, pengendalian umpan balik. Setelah ba- 
rang diproduksi manajer memantau produknya. Bagaimana reaksi 
konsumen, bagaimana kepuasaan konsumen. 
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sendiri, jadi kita tidak mengimpor benang dari luar. Semua 
sudah baik, Pak. Hanya ada beberapa yang cacat akibat 
kelalaian pegawai tetapi itu tidak banyak dan barang itu telah 
disisihkan tersendiri,” bela Manajer Produksi dengan mantap. 
Dirinya sudah merasa melakukan semuanya dengan baik. Jadi, 
tak ada ketakutan dalam dirinya. 


“Sebenarnya ada kesalahan dalam pendistribusian, 
Pak,” ujar Manajer Pemasaran dengan nada tak kalah gugupnya 
dengan Manajer Quality Control tadi. 


Rizal mengernyit. 


“Sebelum sampai ke Bandung, kami mengalami 
kesulitan pendistribusian karena banjir di Jakarta yang waktu 
itu membuat beberapa barang terkena air sehingga kotor, 
bukan karena sobek atau melainkan yang lain. Beberapa kardus 
barang jatuh saat mau dimasukkan ke gudang. Ternyata ada 
kesalahan dalam divisi saya, Pak,” aku Manajer Pemasaran. 


Rizal langsung menghela napas sejenak. Sekarang 
dirinya mengerti fokus masalah ada di mana. 

“Lalu, kenapa barang itu masih didistribusikan ke 
pelanggan,” cecar Rizal tak percaya. Pandangan orang bisa 
buruk akan citra perusahaan mereka kalau seperti ini. Baginya 
kualitas terbaik adalah hal yang harus dimiliki perusahaannya 
untuk memuaskan pelanggan. 


SODNO 


91 
Lalilo Books 


92 
Lalilo Books 


93 
Lalilo Books 


pes ini Eliza memutuskan untuk menemui Ibu 
Rizal untuk menjenguknya di rumah sakit. Bukan 
pencitraan melainkan ia sadar diri, Nyonya Tika selalu baik 
padanya. Eliza kini melangkah dengan hati riang sepanjang 
koridor rumah sakit dengan membawa sekeranjang buah. 
Sesampainya di depan pintu ruang inap--ibu dari atasannya, ia 
mengambil kaca untuk melihat wajahnya. Dirinya memastikan 
penampilannya, tak salah. Perempuan ini menggunakan make 
up tipis dan gaun selutut bewarna pastel lembut. 


Setelah, memastikan tak ada yang salah dengannya. 
Eliza mengetuk pintu ruangan. 


“Silakan masuk,” kata suara lelaki yang tak asing 
di telinga Eliza. Perempuan ini sudah yakin pasti itu Rizal. la 
membuka pintu perlahan. Dirinya tengah memperhatikan 
punggung pria yang membelakanginya. Lelaki itu tengah 
menyuapi Ibu Tika dengan penuh kasih sayang. Eliza tersenyum 
menyaksikan itu, dia merasa Rizal anak yang begitu berbakti 
dari caranya memperlakukan ibunya. 

“Liza,” panggil Nyonya Tika dengan suara yang berat. 
Mungkin rasa sakitnya yang membuatnya seperti itu. 

Eliza tersenyum manis melihat Ibu Tika seraya berjalan 
mendekat ke brangkar. Sosok yang membelakangi Eliza itu 
langsung menoleh ke arahnya. Alangkah kaget wanita ini. 
Ternyata pemikirannya salah. Dikiranya lelaki itu Rizal. Namun, 
matanya menangkap dengan jelas bahwa itu Aldi. 
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Eliza menutup bibirnya rapat-rapat dengan tangannya. 
la tak menyangka kalau yang menyuapi Nyonya Tika dengan 
lembut, sampai mengelap sudut bibirnya dengan ibu jari 
adalah Aldi. Mana mungkin ada sopir dan nyonya berperilaku 
seperti itu. 


Pikiran Eliza melayang kepada ucapan Rizal yang 
mengatakan untuk apa pun yang terjadi harus tetap menerima 
Aldi. Setelah, ia mengetahui kebenarannya. Jadi, dirinya dapat 
menyimpulkan kalau Aldi memiliki hubungan khusus dengan 
Ibu Tika. Kalau dinalar ini mungkin tak masuk akal. Namun, 
kalau dipikir lagi. Mana mungkin ada sopir setampan Aldi. 


Entah kenapa dada Eliza terasa sesak mengetahui 
kenyataan itu. Dirinya benar-benar bingung akan perasaannya 
saat ini. Siapa sebenarnya yang mengisi hatinya. Kenapa 
dirinya merasa tersakiti sekarang. Bukankah beberapa waktu 
ini, ia merasakan gejolak cinta pada Rizal? Lalu, kenapa ia 
merasa dikhianati oleh Aldi. 


Rizal yang melihat sosok Eliza bingung hendak berkata 
apa. Pasalnya, ibunya tak tahu mengenai apa yang ia lakukan 
selama ini. 

“Kok diam, Za?” tanya Ibu Tika ramah. Eliza langsung 
mengalihkan pandangannya dari Rizal ke arah Ibu Tika. 

“Maaf, Bu. Ini saya bawakan buah. Bagaiamana 
keadaan Ibu Tika sudah baikan?” tanya Eliza dengan nada 
ramah. Meski jantungan berdenyut tak beraturan berpadu 
dengan rasa nyeri di hatinya. Seharusnya ia tak merasa 
tersakiti, Aldi bukan siapa-siapanya. 
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“Alhamdulillah, baik,” jawab Ibu Tika dengan raut 
wajah begitu ramah. 


Eliza hendak menaruh keranjang buahnya di nakas. 
Namun, Rizal langsung mengulurkan tangannya untuk 
mengambil keranjang buah dari Eliza. Perempuan itu langsung 
menyerahkannya dengan hati yang berkecamuk. 


“Terima kasih ya, Za. Kamu selalu saya repotin. 
Ngomong-ngomong beberapa hari lalu kamu beneran masakin 
makanan buat Rizal?” Nyonya Tika menatap Eliza dengan 
penasaran. 


Eliza menunduk. Entah kenapa mendengar nama 
Rizal disebut pipinya menjadi merona. Ia hanya mengangguk 
sebagai jawaban kepada Ibu Tika. 


“Kata Rizal lezat sekali. Katanya masakan saya kalah. 
Selama ini Rizal enggak bisa makan sembarangan. Makannya 
saya selalu buatin bekal buat anak saya. Terima kasih mau 
masakin anak saya,” tutur Nyonya Tika dengan nada lembut 
seraya mengambil tangan Eliza dan menepuknya pelan. 


“Sama-sama, Bu. Saya yang harusnya terima kasih. Ibu 
selalu berbuat baik kepada saya. Jadi, saya masakin makanan 
buat Pak Rizal biar Ibu enggak kepikiran anak Ibu makan 
apa. Saya tahu Pak Rizal anak kesayangan Ibu,” kata Eliza 
dengan nada gugup. la takut kalau Nyonya Tika mengetahui 
perasaannya terhadap Rizal. Mana mungkin wanita sepertinya 
dapat bersanding dengan seorang anak konglomerat. Eliza tak 
berharap lebih. Meski dalam hatinya, dirinya menginginkan 
bersama Rizal seumur hidupnya. 
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"Kapan-kapan kalau saya sudah sembuh, kita masak 
bareng, ya. Anak saya suka sekali dengan masakan kamu," 
pinta Nyonya Tika dengan nada ramah. 


Rizal tersenyum simpul sekilas. la hanya diam. Bingung 
ingin bicara apa karena dirinya tahu apa yang dipikirkan Eliza 
sekarang. Wanita itu saja tak menyadari kebenaran akan 
dirinya sampai sekarang. 


"Iya. Makanya Ibu Tika harus minum obat biar cepat 
sembuh,” sahut Eliza dengan nada ceria. 


“Wanita zaman sekarang kebanyakan enggak bisa 
masak. Saya salut sama kamu. Mau enggak kamu ngajarin 
calon istrinya Rizal masak. Dia payah sekali. Enggak bisa 
masak,” kata Nyonya Tika dengan nada santai. Jantung Eliza 
serasa ingin berhenti. Air mata ingin menetes dari pelupuk 
matanya. Tak ia sangka kalau Rizal punya calon istri dan itu 
bukan dirinya. 


Rizal yang mendengar penuturan ibunya menjadi 
bingung. la curiga kalau mamanya telah menjodohkannya. 
Namun, sepengetahuannya orang tuanya bukan orang yang 
berpikiran seperti itu. Mereka lebih modern dan membebaskan 
pilihan mengenai kehidupan pribadi masing-masing putranya. 
Asalkan tidak melanggar norma dan agama. 


“Jadi, Pak Rizal sudah memiliki calon istri. Saya baru 
tahu. Selamat ya, Bu,” ujar Eliza dengan perasaan yang carut 
marut. la tetap menyuguhkan senyum terbaiknya. Meski 
hatinya terluka. 
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“Iya, calon istrinya Rizal itu cantik sekali. Makanya dia 
begitu sayang dengannya. Kadang saja saya yang mamanya 
dinomerduakan,” cibir Nyonya Tika dengan nada kesal seraya 
melirik putranya. 


Rizal bertambah tak mengerti dengan maksud ibunya. 


Eliza mengangguk. Berarti benar, ketika dulu ia pernah 
bertemu Rizal di kafe yang menyatakan tengah menunggu 
calon istrinya. Rizal benar-benar menunggu calon istrinya. 
Jadi, selama ini Rizal hanya menggodanya karena telah kurang 
ajar dengan lelaki itu. Semua ucapan cintanya adalah bohong, 
pikir Eliza. 


Dada Eliza semakin sesak. la tak sanggup lagi 
mendengar penjelasan Nyonya Tika tentang wanita yang 
menjadi calon istri Rizal itu. 


“Namanya, Elena. Dia itu memang cantik, tapi tidak 
bisa apa-apa. Rizal terlalu memanjakannya,” gerutu Nyonya 
Tika. 

Rizal langsung menepuk dahinya, setelah mendengar 
ucapan mamanya mengenai Elena. Sementara Eliza semakin 
sakit hati karena tahu kalau Rizal begitu memanjakan Elena. 
Berarti Rizal begitu mencintainya, pikir Eliza. 

“Maaf, Bu. Saya harus pamit sekarang. Masih ada 
keperluan,” pamit Eliza seraya menahan air matanya agar tak 
tumpah sekarang. 

Rizal melirik ke arah Eliza. Dirinya menatap lekat manik 
mata Eliza. Tersirat luka di sana. Apakah Eliza cemburu? Tanya 
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Rizal berulang-ulang dalam hati. 


"Kenapa terburu-buru. Saya masih mau bicara banyak 
sama kamu. Mumpung saya ingat sesuatu,” mohon Nyonya 
Tika dengan nada lembut. 


Eliza bingung hendak melakukan apa. Hatinya terlalu 
kacau. Dirinya juga belum paham akan perasaannya yang 
sebenarnya mencintai siapa. Membuatnya semakin frustrasi. 


“Za, kamu menangis?” tanya Nyonya Tika dengan 
mengerutkan dahinya. 


Sontak Rizal memperhatikan Eliza dengan saksama. 
Entah kenapa hatinya menjadi cemas. Melihat air mata itu 
menitik, walau sedikit. 


Eliza terburu-buru mengusap air matanya kasar. la 
mencoba menenangkan hatinya. Meski rasanya sulit. Seperti 
ada ribuan jarum yang menancap di ulu hatinya. Membuatnya 
begitu terluka. 


“Kamu kenapa?” Akhirnya, suara Rizal keluar juga. 
Lelaki itu begitu panik melihat air mata Eliza yang mengalir. 

“Tidak. Tidak apa, saya ingat Cika. Makanya saya 
harus pulang,” kata Eliza dengan raut wajah dibuat setenang 
mungkin. 

“Cika?” Nyonya Tika menatap Eliza kebingungan. 
Tatapannya menuntut penjelasan dari wanita itu. 

“Kucing saya. Dia enggak mau makan, tadi saya 
masukin ke klinik. Kata Dokter Ma suruh ditinggal di sana,” 
bohong Eliza, padahal kucingnya ada di penitipan hewan 
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untuk dipercantik. Maksudnya, dimandikan. 


Eliza dalam hati memonohon kepada Tuhan agar 
ucapannya barusan, tak kejadian. la begitu menyayangi Cika. 


Nyonya Tika tersenyum. 


"Kamu sama kucing aja sayang banget. Saya jadi 
pengen punya menantu kayak kamu. Pasti kalau sama suami, 
kamu lebih sayang lagi," tutur Nyonya Tika tulus. Dirinya 
memang berharap Rizal menemukan jodoh yang seperti Eliza. 
Pintar memasak, penyayang, manis, dan cerdas. 

Eliza tak tahu harus senang atau sedih atas pujian 
Nyonya Tika barusan. Faktanya Rizal mempunyai calon istri 
dan itu bukan dirinya. Rizal kembali terdiam, tak berkata apa 
pun. Ia penasaran dengan apa yang akan diucapkan oleh Eliza. 

“Mau enggak jadi menantu saya,” tawar Nyonya Tika 
dengan nada lembut dan tatapan hangat. 

Eliza memejamkan matanya sejenak. Ia memastikan 
Nyonya Tika, tak salah bicara. 

“Maksudnya, Bu?” tanya Eliza seramah mungkin. 

“Mau enggak jadi calon istri Rizal?” Nyonya Tika 
menatap Eliza serius. 

Bola mata Eliza seolah-olah mau melompat dari 
tempatnya. la tak percaya dengan apa yang didengarnya. 
Ada kebahagiaan di sana. Namun, ada ketakutan pula kalau 
Nyonya Tika menggodanya. 

“Bu Tika bercandanya bisa saja,” sahut Eliza 
sekenannya. 
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"Apa saya terlihat bercanda, Za? Saya serius mau 
melamar kamu untuk putra saya. Rizal pasti enggak keberatan," 
ungkap Nyonya Tika dengan tegas. 


Eliza bertambah bingung sekarang. la memang 
berharap menjadi istri Rizal. Namun, hatinya masih bimbang 
untuk siapa. Rizal atau Aldi. Kenapa jantungnya selalu berdetak 
kencang setiap di dekat kedua pria itu? Pipinya sering bersemu 
merah. Tersipu malu. 


Saya tidak pantas mendampingi putra, Ibu. Lagi pula, 
mana mungkin Pak Rizal mau dengan saya. Apalagi, kata Ibu. 
Pak Rizal sudah memiliki calon istri yang bernama Elena,” kata 
Eliza dengan nada sopan. Tak bermaksud menolak niat baik 
Ibu Tika. 


“Elena itu kucing Rizal. Saya suka ledekin dia mau 
nikah sama kucing. Rizal mana sempat cari calon istri. Terlalu 
sibuk kerja mulu,” terang Nyonya Tika dengan nada kesal. 


“Zal, kamu mau menikah, kan dengan Eliza? Mau, ya. 
Mama cuma mau kamu dapat istri yang baik,” pinta Nyonya 
Tika dengan menatap putranya. 

Eliza mengalihkan pandangannya ke arah Rizal. Dirinya 
tak mengerti. la bingung kenapa Nyonya Tika memanggil Aldi 
dengan sebutan Rizal. 

Sementara Rizal berpura-pura tak paham dengan 
tatapan Eliza. Meski dalam hati ia was-was kalau Eliza akan 
membencinya, karena dirinya telah menipu wanita itu selama 


ini. 
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Keheningan terasa sesaat. Rizal berpikir dengan 
berhati-hati agar ucapannya, tak menjadi bumerang untuknya. 


"Mama, Rizal selalu menuruti ucapan Mama karena 
Rizal tahu Mama sangat menyayangi Rizal. Kalau masalah hati 
tidak bisa dipaksakan. Kalau Eliza tidak mau dengan Rizal, 
jangan paksa Eliza, Ma,” jawab Rizal yang mengandung maksud 
dirinya ingin tahu apa reaksi Eliza. Perempuan itu akankah 
menolaknya atau justru bersedia menikahinya. 


“Kamu mau enggak nikah sama Eliza, Zal?” tanya 
Nyonya Tika sekali lagi. 
Rizal mengangguk. 


“Tentu, Ma. Rizal memang mencintai Eliza, tapi 
sepertinya Eliza tidak,” tutur Rizal dengan nada lemah. 


Eliza terus berpikirapa yang terjadi sebenarnya. Dirinya 
beramsumsi tak nalar. la malah berpikir kalau Nyonya Tika 
lupa ingatan dan menganggap Aldi itu Rizal, anaknya. Mungkin 
karena putra keduanya, Ardi sangat tampan. Kemudian, ia 
berpikir kalau putra pertamanya juga sangat tampan sehingga 
Nyonya Tika yakin, kalau Aldi adalah anaknya. 

“Kamu mau enggak jadi istri Rizal, Za? Anak saya sudah 
setuju itu. Kalau iya nanti saya sekeluarga akan melamar kamu 
untuk putra saya secara resmi. Setelah, saya keluar dari rumah 
sakit,” tegas Nyonya Tika dengan tatapan penuh harap. 

Eliza bingung hendak menjawab apa. Ia masih tak 
mengerti dengan semua yang terjadi saat ini. Kepalanya 
terasa pusing memikirkan berbagai hal yang membuat hatinya 
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semakin tak menentu. 


"Mama, Prince Charming datang,” sapa Ardi yang baru 
saja masuk dengan membawa sebuket bunga. 


Eliza merasa bisa gila kalau terus berada di sini, kalau 
Ardi juga ada di tempat yang sama dengannya berdiri. 


Ardi langsung meletakkan bunganya di samping 
ranjang mamanya. Kemudian, mengecup pipi wanita paruh 
baya itu. 

"Mama, sekarang sudah lebih baik atau belum? 
Mama, sudah makan?" tanya Ardi terus menerus. 


"Iya, anak nakal. Kamu habis dari mana saja. Kok bau 
kambing,” goda Nyonya Tika kepada putra bungsunya. 


“Mama,” rengeknya seperti anak kecil. Ardi langsung 
menengok ke arah kakaknya dan Eliza. Ia baru sadar kalau ada 
Eliza di sana. Senyuman merekah dari bibir lelaki itu. 

Nyonya Tika mencubit tangan anak keduanya itu. Ardi 
langsung meringis. 

“Enggak sopan kamu. Masa ngelihat calon kakak ipar 
kayak gitu. Jangan lihat calon istri Rizal kayak gitu. Dia enggak 
kayak mantan-mantan kamu itu,” hardik Nyonya Tika kesal. 

Ardi langsung terkejut. Ia tak percaya dengan ucapan 
mamanya. Hatinya terasa sakit. Ia baru menyadari kalau patah 
hati sesakit itu. Mungkin itu karmanya yang suka menggoda 
setiap perempuan yang menarik perhatiannya. 

“Jadi, Eliza mau nikah sama Rizal. Eliza, sudah tahu 
kalau Rizal itu Aldi, ya,” ujar Ardi dengan nada lesu. 
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"Maksudnya?" tanya Nyonya Tika kebingungan. 


"Rizal itu pura-pura buluk, Ma. Terus dia jadi tampan, 
kalau jadi Aldi. Dia ngaku ke Eliza sebagai Aldi yang kerja jadi 
sopir keluarga kita. Katanya mau nemuin cinta sejati," terang 
Ardi dengan nada kesal. 


Eliza menatap Ardi dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Nyonya Tika mencoba mencerna ucapan anaknnya. 
la tak percaya dengan ucapan Ardi barusan. Mana mungkin 
anaknya berperilaku seperti itu. Jika iya kenapa dirinya bisa 
tak tahu. Padahal Rizal tak pernah menutupi apa pun darinya 
sebelumnya. 

“Zal, benarkah itu?” tanya Nyonya Tika dengan nada 
lemah. 

Rizal bergeming. Nyonya Tika menatap lekat putranya. 
Sementara Ardi merasa ada yang janggal. Ia berpikir sejenak, 
pasti ada sesuatu yang salah di sini. 

Ardi mengalihkan pandangannya ke Rizal dan Eliza 
yang sama-sama diam. Ia merasa bingung. Apakah ucapannya 
barusan salah? 

“Rizal--” Ucapan Rizal terputus karena Eliza bersuara. 

“Maaf, Bu. Saya harus pamit sekarang,” katanya 
dengan nada seramah mungkin. Ia tak mau berlama-lama di 
ruangan ibu dari kedua pria di hadapannya. Pikirannya kacau. 
Banyak hal yang membuatnya pusing. 

“Aku antar ya, Za,” kata Ardi dengan antusias. Dirinya 
tak peduli kalau Rizal marah. Selagi janur kuning belum 
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melengkung. Pria ini akan terus mengejar Eliza. 


Eliza menggeleng cepat, ia tak mau merepotkan Ardi. 
Lagi pula, dirinya juga ingin menjaga jarak dengan pria itu. 

“Tak usah sungkan. Rizal, kan capek. Biar aku antar, 
ya. Lagi pula, kita mau jadi keluarga,” bujuk Ardi tak mau 
menyerah. 


Rizal masih bingung hendak bicara apa. Dirinya yakin 
kalau Eliza pasti kecewa berat dengannya. 


“Tidak usah Mas Ardi. Saya bisa pulang sendiri. Bu 
Tika saya pamit, ya,” ujar Eliza seraya menjabat tangan Nyonya 
Tika. 

Rizal langsung izin keluar kepada ibunya, begitu Eliza 
keluar dari ruangan. Dirinya harus menjelaskan semuanya 
yang terjadi. Ia berlari menyusuri koridor. Tak peduli dengan 
tatapan yang mengarah kepadanya karena berlarian. 

Manik mata Rizal akhirnya menemukan punggung 
Eliza yang tengah berdiri di koridor paling ujung. Perempuan 
itu tengah membuka ponselnya. 

Rizal langsung melangkah dengan cepat. 

Sesampainya di belakang Eliza, ia menepuk pelan 
bahu itu. Sontak perempuan itu menoleh dengan dahi yang 
mengernyit. Dirinya memasukkan ponselnya ke dalam tasnya 
lagi. Kemudian, wanita ini menatap atasannya dengan tatapan 
datar. 


“Ada apa?” tanya Eliza dengan nada ketus. 


“Za, kamu marah sama saya?” tanya balik Rizal. la 
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belum pernah mendapatkan balasan seperti ini dari Eliza. 
Entah kenapa baru seperti ini membuat dadanya sesak. Terasa 
begitu pedih sekali. 


Eliza menggeleng dengan cepat. 


"Untuk apa saya marah? Marah itu bikin cepat tua 
kayak Papi Rizal,” balasnya dengan nada serius. Namun, 
terkesan mencibir. 


Rizal menghela napas sejenak. Ia mengumpulkan 
keberanian untuk bicara lebih dengan Eliza. 


“Za, maafkan saya. Saya enggak maksud menipu kamu, 
kok,” lirih Rizal seraya mengambil tangan Eliza. la genggam 
kedua tangan itu. 


Eliza hanya terdiam. Ia begitu acuh. Pikirannya masih 
terasa berat dan terbebani. 


“Anda minta maaf untuk apa? Memangnya salahnya 
Tuan itu kepada saya apa,” sahut Eliza santai dengan bahasa 
formal. Memperlihatkan jarak di antara mereka. 


Perasaan Eliza benar-benar campur aduk saat ini. 
la bingung harus bagaimana. Di satu sisi dia kecewa dengan 
Rizal yang membiarkannya hanyut dalam kebohongan. Dirinya 
benar-benar merasa bodoh. Perempuan ini juga merasa malu 
karena sering mencurahkan isi hatinya kepada Rizal. Sementara 
di sisi lain, dia merasa senang kalau dirinya tak mencintai dua 
pria. Jadi, ia tak usah bingung siapa yang akan dikejar. 

“Saya minta maaf untuk semuanya. Saya tidak ada 
maksud membohongi kamu seperti itu,” ungkap Rizal dengan 
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nada serius. la mengusap jemari Eliza dengan ibu jarinya. 
Eliza pura-pura tak mendengar. 


"Saya enggak menyangka waktu itu ketemu kamu 
dengan paras asli saya. Kamu bisa lihat sendiri kan, saya 
bingung mau jawab apa. Waktu kamu tanya siapa saya," tutur 
Rizal dengan nada lembut. 


Eliza memutar bola matanya. 


"Tuan Rizaldi Petkov kan bisa jujur. Kalau Anda ini 
atasan saya. Kenapa harus bilang kalau Anda ini sopir dan bla 
bla bla," tandas Eliza dengan nada kesal. 


"Saya enggak mungkin mengaku. Saya kan memang 
berdandan jelek agar bisa melihat siapa saja yang tulus dengan 
saya. Meski saya tidak tampan," jelas Rizal dengan perasaan 
kacau. la takut Eliza tak memaafkannya. 


Eliza melepaskan tangan Rizal dari tangannya. 
Ditatapnya Rizal dengan raut wajah tegas. 


“Anda tidak usah berdandan seperti itu. Mau Anda 
jelek atau tampan kalau orang yang tulus, tetaplah tulus. Kalau 
Anda berdandan tampan orang yang tak tulus tetap, tak tulus. 
Dengan cara seperti ini Bapak meragukan kesetiaan orang 
terdekat Bapak,” ungkap Eliza dengan nada serius. 

Rizal menghela napas sejenak. Memori diingatannya 
kembali menyeruak. Hari di mana ia disakiti kembali terpatri 
di otak dan benaknya. Bayangan perempuan cantik yang 
memporak-porandakan hatinya kembali hadir. Dengan jelas, 
kala itu perempuan itu meninggalkannya. Meski, dirinya 
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tampan dan mapan. 


"Pak Rizal saya itu enggak marah. Kecewa sih, iya. 
Banget malah," terang Eliza dengan nada yang melembut. 
Bagaimanapun sekesal apa pun dirinya, tak mungkin ia bisa 
marah dengan Rizal. Dirinya bukan orang yang pendendam 
dan sebagainya. Namun, kecewa dan sakit hati pasti. Siapa 
yang tak sakit hati kalau ditipu? 

“Pak Rizal,” panggil Eliza yang tak juga membuat Rizal 
tersadar dari lamunannya. 

“Papi,” ulangnya kembali. Namun, Rizal masih 
tenggelam ke bayangan masa lalu yang memilukan hatinya. 
Rasa sakit itu kembali menjalar. 

“Papi kok diem? Mami cium nih,” sahut Eliza asal 
karena saking kesalnya. Rizal tak mendengarkan suaranya. 

Eliza hendak mencubit lengan Rizal, tetapi tangan 
lelaki itu menahannya. 

“Katanya cium bukan cubit,” goda Rizal dengan 
senyuman. Begitu tersadar, ia langsung merubah ekspresinya. 
Meski batinnya berkecamuk. 

“Enak saja. Saya itu lagi kesel, kecewa, bingung, dan 
bad mood. Itu semua gara-gara Papi Rizal,” geram Eliza yang 
terlihat seperti anak-anak di mata Rizal. Begitu menggemaskan. 

“Sekali lagi, saya minta maaf,” kata Rizal dengan nada 
serius. 

“Minta maaf itu gampang, Pak. Namun, luka di hati 
saya enggak bakal cepat sembuh hanya karena kata maaf,” 
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gerutu Eliza yang membuat Rizal kembali memasang raut 
wajah lesu. 


“Saya enggak marah, bukan berarti saya bisa maafin 
Bapak dengan mudahnya,” lanjut Eliza dengan senyuman yang 
sulit diartikan. 


“Terus kamu enggak mau maafin saya, Za?” tanya 
Rizal dengan nada lesu. 


Eliza tersenyum santai. Dirinya tak membayangkan 
kalau ekspresi Rizal yang tengah memohon itu begitu 
mengemaskan baginya. Rizal mengernyit begitu melihat 
senyum di bibir Eliza. 


“Kamu kenapa senyum-senyum begitu. Apanya yang 
lucu, ya?” tanya Rizal kebingungan dengan sorot mata yang 
menatap serius Eliza. 

“Suka-suka saya, dong. Bibir-bibir siapa,” ujar Eliza 
kesal. 

Rizal menunduk. Dirinya benar-benar tak mengerti 
dengan apa yang ada di pikiran Eliza. Keringat dingin mulai 
mengucur dari pelipisnya. 

“Za, tolong maafin saya. Saya janji akan ngelakuin apa 
saja untuk menebus kesalahan saya,” mohon Rizal dengan 
nada lirih. 


“Bapak kira rasa kekecewaan di hati saya bisa diobati 
setelah Pak Rizal minta maaf. Pak saya itu merasa bodoh, 
malu, dan bingung. Coba kalau saya nipu Bapak. Apa Bapak 
akan mudah memaafkan saya?” Eliza menyapa Rizal serius. 
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Rizal memegang pundak Eliza erat untuk menatap 
ke arahnya. Cara kerja jantung perempuan itu kembali tak 
beraturan lagi. la tak sanggup menatap manik mata Rizal 
karena hanya dengan melihat netra itu membuat pipinya 
bersemu. 


"Za, saya sangat mencintai kamu. Kalau kamu berbuat 
salah pasti saya maafkan dan kalau bisa saya akan menuntun 
kamu ke jalan yang benar. Tuhan saja pemaaf, kenapa kita 
umatnya pendendam,” ucap Rizal dengan nada tegas. la 
berharap Eliza memaafkannya dan memberi kesempatan 
untuk memperbaiki semua yang terjadi. Tak ada niat dirinya 
mempermainkan perasaan Eliza. Lelaki ini hanya ingin dicintai 
apa adanya. 

Rizal yang terlihat tegar, tegas, dan perfeksionis ini 
memiliki banyak hal yang menyakitkan. Dari kisah cinta yang 
berakhir menyedihkan hingga pengkhianatan dari sahabatnya 
sendiri pernah ia rasakan. Tanpa semua orang tahu. Dirinya 
simpan semua itu sendirian. Tak ada yang tahu kalau luka di 
hati Rizal begitu besar. 


Tampan dan mapan. Bukan alasan kebahagiaan dan 
jaminan tak kehilangan. Dia yang memiliki wajah rupawan 
bak Eros, tetap saja dilukai. Uang yang ia punya juga tak dapat 
membuat wanita yang pernah menjadi poros hidupnya, tetap 
di sampingnya. 

Kisah cintanya dahulu hanya ilusi. Lebih banyak tawar 
daripada manisnya. 


“Justru karena saya hanya manusia biasa, jadi saya 
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tidak mudah menghilangkan kekecewaan di hati saya. Saya 
memaafkan Bapak bukan berarti kecewa saya terobati. 
Hubungan yang baik itu dilandasi oleh kejujuran. Buat apa 
cinta kalau tidak ada kepercayaan satu sama lain,” terang 
Eliza dengan nada tegas. Perempuan itu menjauhkan tangan 
Rizal dari pundaknya. Lelaki itu langsung memasukkan kedua 
tangannya di saku celana. 

“Memang hubungan kita apa, Za? Emangnya kamu 
cinta sama saya,” goda Rizal untuk mencairkan suasana. 

Eliza mengigit bibir bawahnya bingung. Ia merutuki 
ucapannya barusan yang malah membuatnya tersudut. Dirinya 
berpikir keras akan menjawab apa. 

“Bapak kan atasan saya. Atasan dan bawahan kan 
harus solid,” kilah Eliza dengan bergetar. 

Perempuan itu menunduk seraya meremas tangannya 
gusar. 

“Hubungannya sama cinta?” Rizal semakin 
memojokkan Eliza. 

“Bapak kan bilang cinta sama saya. Dasar labil, deh.” 

“Kan katamu, buat apa cinta kalau tidak ada 
kepercayaan satu sama lain. Berarti secara enggak langsung 
kamu menyatakan mencintai saya,” tukas Rizal seraya menatap 
Eliza lekat. 

“Sudah tahu tanya. Kalau saya enggak jatuh cinta 
sama Papi ya enggak bakal sakit hati tahu. Saya itu merasa 
bodoh karena enggak menyadari kalau Papi sama Aldi orang 
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yang sama,” jelas Eliza dengan nada kesal. Namun, suaranya 
tetap merendah. Rizal yang mendengar itu senang, sekaligus 
bingung hendak berbicara apa karena ia tahu pasti Eliza 
kecewa dengannya. 


“Pak Rizal saya itu juga merasa malu karena curhat 
tentang orang yang saya cintai ke orangnya langsung. Belum 
lagi, saya bingung dan stres karena saya pikir mencintai dua pria 
sekaligus,” imbuh Eliza jujur. la rasanya ingin mengungkapkan 
seluruh keluh kesahnya hari ini. 


“Saya enggak maksud buat kamu malu, apalagi pikiran 
kayak gitu. Terima kasih kamu sudah mencintai saya. Za, terus 
saya harus bagaimana?” Rizal menatap sendu Eliza. 


Eliza melipat kedua tangannya di depan dada. 


“Pak Rizal harus dihukum. Titik enggak pakai koma 
dan harus bisa menyembuhkan luka di hati saya,” terang Eliza 
dengan nada serius. 


“Dihukum? Hukumannya apa? Terus saya harus 
ngapain biar kamu enggak sakit hati lagi?” 


“Hukumannya belum saya pikirkan. Menghibur saya 
dengan cara apalah, biar enggak sakit hati lagi,” jawab Eliza 
santai. 


“Za, tapi kamu mau kan jadi istri saya?” Rizal menatap 
Eliza dengan raut wajah yang terlihat ketakutan. 


“Ya, maulah. Orang saya cinta,” lirih Eliza yang nyaris 
tak terdengar oleh Rizal. 


Rizal tersenyum bahagia. 
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"Jangan senyum dulu. Kan ada syaratnya kemarin 
kalau mau nikahi saya. Belum lagi Papi sekarang dihukum, 
harus membahagiakan saya juga. Jadi, enggak gampang nikahi 
saya,” kata Eliza dengan raut wajah serius. 


Rizal menyugar rambutnya. Ia benar-benar bingung 
dengan apa yang dimau Eliza. 


“Tenang, Papi. Saya enggak bakal hukum Papi yang 
kejam. Apalagi, jauhin Papi. Kata Dilan rindu itu berat. Saya 
tahu, Papi pasti berat kalau enggak ketemu saya.” 

Rizal hanya mengangguk. Dirinya setuju dengan 
apa yang diucapkan Eliza. Tak melihat wanita itu sehari 
membuatnya gamang. Bayang-bayang Eliza selalu menghantui 
pikirannya. 

“Saya juga enggak ngasih syarat yang banyak 
menghabiskan uang, kok. Sederhana saja tapi Papi cari klunya 
sendiri.” 

“Kalau saya enggak tahu klunya gimana?” Rizal 
menatap Eliza ragu. 

“Cinta itu katanya buta, tapi hati tidak akan buta. 
Gunakan perasaan Papi karena tidak mungkin nurani Papi 
berdusta,” jelas Eliza dengan nada serius. 


SODNO 
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Ra terpekur menatap langit-langit kamarnya. 
Dirinya masih bertanya-tanya hal apa yang akan 
dilakukan Eliza untuk membalas perlakuannya. la benar-benar 
merasa menyesal telah membohongi Eliza selama ini. Bukan 
maksudnya menipu. Dirinya hanya ingin diterima apa adanya. 


Suara langkah kaki tak membuat Rizal beralih menatap 
sudut lain. Pikiran lelaki itu kosong sehingga tak menyadari 
kehadiran adiknya. Ardi langsung menepuk bahu kakaknya 
lumayan keras untuk menyadarkan Rizal. Sontak lelaki itu 
terkejut dan reflek menengok. 


Rizal menatap Ardi kesal karena lelaki itu, jati dirinya 
terbongkar. Padahal, kalau sudah waktunya. la akan berbicara 
kepada Eliza sendiri. Namun, lelaki ini belum menemukan 
waktu yang tepat. 


"Zal, gue--" 


"Apa? Kau puas, kan?" Rizal menatap Ardi kesal. 
Sementara yang ditatap malah terkekeh seraya mengaruk 
kepalanya. 


"Ciee yang lagi gamang. Mana gue tahu kalau Eliza 
belum tahu kalau Rizal yang buluk, ya Aldi. Makanya lo 
jangan tipu-tipu. Gue aja yang enggak nyamar buluk, cewek 
gue marah-marah. Gara-gara gue bohong ketiduran. Malah 
parahnya gue diputusin," cibir Ardi dengan nada santai. 


Ardi, si casanova ini pada awalnya ingin meminta 
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maaf pada kakaknya. Namun, jiwa mengganggunya muncul. la 
sengaja mempermainkan Rizal. 


Rizal menggelengkan kepalanya. la tak pernah 
menyangka memiliki adik semenyebalkan itu. Mau 
bagaimanapun dirinya, menyayangi Ardi. 

“Itu karena dirimu player. Makanya kekasihmu marah. 
Dia pasti yakin kau selingkuh dengan wanita lain. Di jidatmu 


2” 


saja tertulis, “Aku buaya darat, tak pernah setia”. 
Ardi malah semakin melebarkan senyumannya. 


“Dulu aku setia. Lo yakin serius sama Eliza?” tanya Ardi 
mengalihkan pembicaraan. Dirinya menatap kakaknya lekat. 


Rizal tersenyum. 
“Tentu. Kenapa?” 


“Gue juga suka sama Eliza beneran. Kayaknya ini 
enggak main-main. Terus gue harus apa, Zal?” tanya Ardi 
dengan nada serius. 


“Lupain dia. Eliza itu calon kakak iparmu. Jangan 
mengejarnya karena Eliza mencintaiku. Percuma kamu 
mengejarnya. Diatakakan melirikmu,” terang Rizal dengan nada 
rendah. Lelaki ini mengatakan hal itu bukan untuk membuat 
adiknya mengalah kepadanya. Namun, ia mengucapkan hal itu 
dikarenakan dia tahu kalau Ardi selama ini suka bermain-main, 
tetapi kalau ia memang serius dan gagal, Rizal berpikir adiknya 
tidak akan mau mencoba hubungan serius kembali karena 
tersakiti. 


Rizal tak pernah bisa benar-benar marah dengan Ardi. 
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Meski lelaki itu selalu membuatnya jengkel. Namun, dia pula 
yang sering membuatnya tertawa. 


"Lah, hati enggak bisa dipaksakan. Gue udah cocok 
sama Eliza,” kekeh Ardi dengan tatapan serius. 


“Terserahlah, dasar batu. Sana kejar Eliza. Kalau jatuh 
bukan salahku dan jangan marah kalau aku yang menikah 
dengan Eliza,” tutur Rizal dengan nada serius. 


WWW 


Suasana taman tak ramai lagi karena mentari sudah 
mulai kembali bersembunyi ke pengasingan, sehingga tak 
banyak orang berlalu-lalang di sana. Sepi. Rizal yang tengah 
duduk termenung menunggu Eliza hanya ditemani suara 
kicauan burung. Perempuan itu membuat janji dengannya 
untuk membicarakan masalah mereka dengan serius. Lelaki 
ini takut kalau dirinya tak bisa mendapatkan kepercayan Eliza 
kembali, karena ia telah menyembunyikan identitas dirinya 
kepada perempuan itu. 


Eliza datang dengan gaun selutut bewarna marun. 
Rambutnya digerai dengan indah. Melambai karena sapuan 
angin. Adegan itu seperti iklan shampo di televisi. Rizal 
yang melihat manik mata teduh itu tersenyum merekah. 
Jantungnya kembali berdebar dengan tak aturan. Namun, 
pandangannya langsung teralihkan kepada anak kecil yang 
digandeng Eliza. Lelaki ini mengernyit sebentar, lalu kembali 
tersenyum lagi. Siapa gadis kecil yang bersama Eliza. Begitu 
lucu dan mengemaskan. 
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Eliza langsung mengangkat tubuh anak kecil yang 
bersamanya ke gendongannya. la langsung membalas 
senyuman Rizal begitu menyadari lelaki itu tengah 
memperhatikannya seraya tersenyum begitu manik mata 
mereka bertemu. 


Eliza langsung duduk di bangku sebelah Rizal. 
"Halo Papi!" sapa Eliza santai. 


“Iya, Za. Ini siapa?” tanya Rizal tanpa basa-basi sambil 
mencolek pipi gadis kecil yang bersama Eliza. 


“Ini Salsa. Salsa kenalin ini Papi Rizal. Panggil Papi, ya,” 
bujuk Eliza lembut seraya mengelus-elus rambut Salsa. 


“Iya, Mi. Sa, panggil Om ini Papi,” jawab Salsa dengan 
nada ceria. Suaranya terdengar samar karena cadel. 


Rizal yang mendengar ucapan Eliza langsung 
menautkan alisnya. Ia heran kenapa anak itu memanggil Eliza 
dengan sebutan mami. Tak mungkin itu anak Eliza. 


“Za, Salsa ini anak siapa?” 
“Ya, anak kita. Papi Rizal gimana, sih.” 
“Kok bisa?” 


“Dia panggil saya Mami. Panggil Papi Rizal dengan 
sebutan Papi berarti anak kita toh,” balas Eliza asal. 


“Jangan bercanda. Kamu masih marah sama saya, tapi 
jangan gini juga. Saya enggak paham,” terang Rizal dengan 
nada serius. 


“Ini anak sepupu saya. Dia kangen saya. Jadinya, mau 
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menginap satu minggu. Mumpung liburan sekolah. Masih TK. 
Baru empat tahun. Lucu, ya?” Eliza menjelaskan dengan raut 
wajah bahagia. Rizal tersenyum. la tengah membayangkan 
bagaimana dirinya dan Eliza kalau sudah berumahtangga nanti 
dan memiliki anak, lelaki ini yakin pasti Eliza sangat menyayangi 
anak mereka. Melihat senyuman Eliza yang tengah memangku 
Salsa dapat disimpulkan perempuan itu menyukai anak kecil. 
Dirinya tak sabar meminang Eliza. 


“Gitu, dong. Jelas. Lalu, kenapa panggil kamu, Mami?” 
tanya Rizal serius. 

“Saya kan enggak punya anak. Jadi, pengen ngerasain 
dipanggil mami gitu,” ungkap Eliza dengan nada serius. 

“Ya sudah. Kita menikah. Biar cepat punya anak,” 
sahut Rizal bersemangat. 

“Enak saja. Papi masih dalam hukuman. Nah hukuman 
pertama, bantu saya merawat Salsa. Caranya temani saya ke 
taman bermain hari ini untuk menyenangkan Salsa. Hitung- 
hitung mau tes Papi. Cocok enggak jadi ayah yang baik.” 

Rizal mengangguk. 

“Siap. Kalau cuma itu. Ayo, kita pergi,” jawab Rizal 


mantap. 


“Nah, sekarang Papi yang gendong Salsa. Mau lihat 
bisa gendong anak enggak.” 


NONO 


Eliza memperhatikan keponakannya terus dari luar 
tempat mandi bola. Keponakannya begitu ceria bermain 
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dengan bola kecil di sana. Rizal terus mengamati mimik wajah 
Eliza yang tampak bahagia. la malah membayangkan kalau 
punya anak dengan Eliza, pasti tiap akhir pekan mereka pasti 
jalan-jalan bersama. Dirinya tak sabar menantikan akan hal itu. 

“Papi, haus,” kata Eliza sambil menepuk tangan Rizal. 

Rizal langsung tersadar dari lamunannya. la mengenyit 
bingung karena tak paham dengan maksud Eliza karena baru 
saja nyawanya terkumpul. 

“Apa, Za?” tanya Rizal lembut. 

“Haus, Papi,” ulang Eliza seraya menunjuk anak kecil 
yang membawa bubble tea. 

“Mau beliitu?” Rizal menatap Eliza lembut. Perempuan 
itu pun mengangguk. 

“Float aja, Papi. Mau yang manggo float. Terus itu 
Salsa beliin es krim vanila aja,” pinta Eliza seraya mengedip- 
kedipkan matanya. Rizal mengelus rambut Eliza lembut, lalu 
tersenyum. Ibu jari kanannya, ia tunjukkan. 

“Tunggu, ya.” 

Selepas Rizal pamitan. Eliza langsung menoleh kembali 
ke arah tempat bermain Salsa. Gadis kecil itu sudah tidak ada 
di sana. Ternyata keponakannya itu sudah berada tak jauh di 
dekatnya. Sepertinya si kecil telah lelah bermain. 

“Mami, laper," kata Salsa begitu berdiri di depan Eliza. 

“Mau makan apa, Sayang?” tanya Eliza penuh kasih 
sayang. 


“Terserah, Mami," balas Salsa seraya menarik-narik 
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tangan Eliza. Pertanda anak itu mau minta digendong. 


Eliza langsung menggendong Salsa seraya berjalan 
menuju tempat makan seraya menyusul Rizal. la terus 
tersenyum sepanjang dirinya berjalan ke kafe. Namun 
begitu sampai, manik mata teduhnya menangkap seorang 
perempuan cantik tengah berbicara dengan Rizal dengan 
genit, membuatnya kesal. la segera mendekati Rizal. 


“Papi,” panggilnya dengan keras. Rizal langsung 
menoleh ke arah Eliza dengan senyuman. 


“Za, maaf lama,” sahutnya dengan nada lembut. 


“Pantas lama. Papi malah TP-TP sama Mbak ini. Papi 
jangan gatel dong,” kata Eliza dengan nada tak suka. 

“Bukan begitu, Za--" 

“Papi, diem. Mbak juga jangan godain suami orang 
dong,” gerutu Eliza. 

Perempuan itu langsung terbelalak takjub dengan 
ucapan Eliza. 

“Maaf, saya tidak bermaksud menggoda suami, Mbak. 
Cuma tadi saya enggak sengaja menabrak aja. Terus saya kira 
suami Mbak itu teman saya sekolah dulu,” bohongnya santai. 
Perempuan ini memang sengaja menabrak Rizal untuk bisa 
berkenalan dengan lelaki itu. Siapa yang tak terpesona dengan 
aura seorang Rizaldi Petkov. Tampan dan mapan. Cerdas pula. 

Eliza cuma ber-o saja. Padahal, ia paham kalau 


perempuan itu hanya mencari alasan. 


“Kalau begitu saya permisi,” pamit perempuan berbaju 
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kelabu itu dengan nada lembut. Meski dalam hati kesal. 
Eliza hanya mengangguk. 
"Za, kamu marah?" Rizal menatap Eliza lembut. 


“Iya, Papi. Besok enggak usah dandan ganteng lagi. 
Buluk aja terus. Banyak yang lihatin Papi, kayak kucing nemu 
ikan aja," ujar Eliza dengan nada tegas. 


"Posesif sekali. Kalau ijab, masa saya tetap dandan 
buluk?" tanya Rizal dengan nada datar. 


"Buluk aja. Enggak pa-pa. Biar cuma saya sama 
keluarga Papi aja yang tahu kalau Papi ganteng. Saya enggak 
suka kalau perempuan lain pada gatal sama Papi," terang Eliza 
apa adanya. 


“Eliza!” teriak Katak dengan semangat. Perempuan 
itu menggunakan pakaian serba kuning. Bahkan tas dan 
sepatunya juga kuning. Aneh saja, pikir Eliza begitu mendapati 
temannya yang satu itu. Dirinya malah bertambah terkejut 
saat mendapati Katak tidak bersama dengan Meja. Malah 
bersama Ardi. Kenapa mereka bisa bersama? Itulah yang 
menjadi pertanyaan Eliza. Otaknya juga tengah berpikir keras 
mencari alasan kepada Katak, kalau dia bertanya akan sesuatu 
hal karena dirinya bersama Rizal sekarang yang dengan 
penampilan aslinya. 


“Hai, Kataka!” sapa balik Eliza kepada Katak yang 
tengah berjalan ke arahnya dengan terburu-buru. 


Rizal langsung menoleh ke arah Katak. Dirinya juga 
heran kenapa anak buahnya bisa berpakaian serba aneh 
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seperti itu. 
"Za, kamu sedang apa di sini?" tanya Katak dengan 
ceria. Perempuan itu terus memperlihatkan deretan giginya. 


"Nemenin Salsa. Lah kamu?" tanya balik Eliza santai. 


“Sedang melakukan ramalan zodiak hari ini. Katanya 
warna yang cocok untukku hari ini kuning karena aku tak 
punya baju kuning. Makanya aku ke mall untuk membeli baju 
tapi malah ketemu pria mesum ini,” ujar Katak kesal seraya 
melirik Ardi yang berada di sampingnya. 

“Ohh.” Eliza mengangguk. 

“Mas ganteng ini siapa, Za? Calon, ya? Wih, udah 
punya calon aja,” goda Katak dengan ceria. 

“Kenalkan, Mas. Saya Kataka Milala. Biasanya dipanggil 
Sayang,” lanjut Katak seraya mengulurkan tangannya ke arah 
Rizal. Lelaki itu ragu untuk menyambut tangan Katak. Namun, 
pada akhirnya dia menggenggam tangan itu. 


“Mas, namanya siapa? Kok diem?” Katak menatap 
Rizal lekat. Ia tengah meneliti penampilan lelaki itu. Dirinya 
curiga kalau pria itu sebenarnya adalah seseorang yang ia 
kenal. 

"Saya--" 

"Rizaldi Petkov. Dia itu kakakku. Selama ini, dia pura- 
pura buluk,” terang Ardi dengan santai, tanpa berdosa. Sontak 
Katak melepaskan tangan Rizal dengan mata melotot dan bibir 
terbuka lebar. Ia amat tidak percaya. Pria berparas rupawan 
itu atasannya. 
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“Maafkan saya, Pak. Jangan pecat saya,” lirih Katak 
dengan nada serius. 


Rizal menghela napas sejenak. 


“Santai aja, Kataka. Ini di luar jam kerja. Tolong, jangan 
bilang siapa-siapa tentang hari ini,” pinta Rizal dengan nada 
tegas. 


“Baik, Pak.” 


Katak langsung menatap Eliza dengan tatapan lekat, 
pertanda dirinya meminta penjelasan. Namun, perempuan itu 
langsung mengalihkan pandangannya. 


KR 


Katak terus memikirkan banyak hal, meski banyak 
makanan terhidang di depannya. la masih tak habis pikir, 
kenapa orang tampan berpura-pura jelek. Padahal banyak 
orang yang ingin mendapatkan paras yang rupawan agar 
dipuja. Perempuan ini baru menyadari kalau ternyata semua 
yang tampak, tak selamanya seperti yang terlihat. Dirinya 
merasa malu karena juga sering mengolok-olok atasannya. 

Ardi yang melihat perilaku Katak yang terus melamun 
merasa curiga kalau gadis itu sedang merencanakan sesuatu. 
la menepuk bahu Katak yang duduk di sampingnya. Sontak 
perempuan itu kaget. 

“Maling,” teriak Katak spontan. 

Rizal dan Eliza tertawa, bahkan Salsa yang masih kecil 
juga terkekeh. Meski dirinya tak paham dengan apa yang 
terjadi. 
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"Ganteng-ganteng begini dibilang maling. Situ sehat," 
cibir Ardi dengan nada ketus. 


"Hai, Bung yang sok ganteng. Orang reflek, mana bisa 
direncana. Kenapa pegang-pegang pundak saya? Naksir, ya?" 
Katak meninggikan suaranya dengan nada penuh cela. 


Ardi malah tertawa seraya menggelengkan kepalanya. 


"Percaya diri sekali, Nona. Wajah pas-pasan kayak 
kuda lumping aja bangga. Bukan selera,” bantah Ardi dengan 
nada tegas. 


“Jangan gitu, Di. Nanti jodoh loh. Biasanya yang dibenci 
berakhir dicintai. Siapa tahu kalau ternyata dalam takdirmu 
tertulis nama Kataka Milala sebagai pendampingmu,” ujar 
Rizal dengan santai. 

“Aish, shit. Doain kok yang jelek. Lo mau punya adik 
ipar kayak alien gini. Pakai baju aja kuning-kuning begini. Gaya 
busananya norak,” ungkap Ardi seraya menatap Katak tidak 
suka. 

Katak sudah menggembungkan pipinya. Menahan 
amarahnya. la ingin sekali memukul Ardi dengan sendok. 
Namun, dirinya urungkan. Bagaimanapun lelaki menyebalkan 
itu adik atasannya. 

Eliza menggelengkan kepalanya. 

“Prince pervert, jangan begitu. Nanti kalau jatuh cinta, 
tapi Kataka malah benci. Sakit loh. Katanya pria yang patah 


hati, lebih tersiksa daripada wanita,” terang Eliza menengahi. 


“Itu tidak mungkin terjadi. Tuhan pasti mengirimkan 
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bidadari yang sangat cantik untukku. Mana mungkin ondel- 
ondel semacam ini,” jawab Ardi penuh percaya diri. 


“Tadi kau bilang aku alien terus sekarang ondel-ondel. 
Percuma ganteng kalau mulutnya enggak bisa dijaga. Mas, 
Bang, Pak, Om Ardian Petkov bin mesum. Saya sumpahin loh 
dapat jodoh yang enggak lebih baik dari saya,” kata Kataka 
dengan nada kesal. 


“Amin,” ucap Rizal dan Eliza bersamaan. 


Ardi langsung melirik kakaknya dan Eliza bergantian. 
la kesal. Bukan dibela malah dicela terus. 


“Kalian tega, ya. Masa diaminin. Harusnya kalau aku 
didoain nikah sama model seksi, tinggi putih, langsing. Nah, 
itu baru diaminin. Kalau yang kayak Miss Norak ini udah ancur 
amat terus yang lebih buruk dari dia kayak apa?” 


“Di, kalau cari istri jangan cuma lihat seksi aduhainya 
tapi yang pinter merawat suami dan setia. Buat apa cantik 
kalau busuk. Nanti kalau diselingkuhin tahu rasa,” papar Rizal 
seraya menatap adiknya lekat. 


Katak mengangguk setuju. Dirinya merasa menang 
sekarang. la tersenyum mencela Ardi. Sementara Ardi menatap 
tajam Katak. Lelaki itu semakin kesal dengan perempuan di 
sampingnya. 

“Ngomong-ngomong Pak Rizal sama Eliza ini punya 
hubungan apa? Kalian pacaran?” tanya Katak mengalihkan 


pembicaraan. 


Rizal terdiam sejenak. Ia bingung hendak menjawab 
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apa. Belum ada kejelasan apa pun dari Eliza tentang 
hubungannya. Ingin sekali dengan keras dirinya mengatakan 
kalau Eliza itu adalah calon istrinya. 


“Kataka kepo. Mau tahu aja apa mau tahu banget,” 
sahut Eliza santai. Padahal di hatinya, ia was-was kalau Katak 
membocorkan hubungannya dengan Rizal. 


“Udah jelas mereka itu kekasih. Masih tanya lagi. 
Orang Rizal mau menikahi Eliza, kok,” celetuk Ardi dengan 
nada kesal. 


Katak menepuk telinganya. Memastikan tak salah 
dengar. Ternyata hubungan Eliza dan Rizal sudah sejauh 
itu. Dirinya tak menyangka kalau Eliza bisa dengan baik 
menyembunyikan hubungan mereka. 


“Selamat kalau begitu. Saya diundang, kan? Kalau 
Pak Rizal dan Eliza menikah?” Katak menatap Rizal antusias. 
la tengah membayangkan kalau dirinya akan memasuki acara 
pesta yang begitu mewah. Kelas para eksekutif. Kapan lagi 
dirinya bisa merasakan hingar bingar pesta semacam itu. 


“Pasti, kamu teman baik Eliza. Nanti saya kasih 
undangan VVIP,” balas Rizal dengan nada ramah. 

“Enggak usah diundang kenapa, Zal. Alien kayak gini. 
Pasti dia norak banget di sana,” gerutu Ardi tak terima. 

“Enggak, ya. Nanti aku mau pakai gaun yang terbuat 
dari sutra. Terus dandan secantik mungkin. Pasti tamu-tamu 
pada ngelihatin aku karena cantik. Yakin, deh. Situ juga nanti 
terpukau,” ungkap Katak dengan nada mantap. 
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Ardi menepuk bahu Katak lumayan keras seraya 
tertawa. 

"Sadar, dong. Jelek begitu mana bisa jadi cantik. Paling 
pakai baju warna-warni norak lagi," sindir Ardi dengan nada 
remeh. 

“Lihat aja nanti.” 

“Emang mampu beli sutra?” Ardi menatap Katak 
dengan mencemooh. 

“Ya, mampulah. Ngomong-ngomong kan dibeliin situ. 
Inget, ya. Tadi kan saya jatuh tersungkur gara-gara Anda dan 
ponsel saya remuk. Nah, katanya mau ganti rugi. Tuh beliin 
saya sutra aja. Kan tadi dikasih tiga permintaan loh,” ujar Katak 
mengingatkan. 

Detik itu juga Ardi menyesal dengan ucapannya. Pasti 
ia akan mengeluarkan banyak uang lagi. 


NO NO 
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oe mengintrograsi Eliza. Namun, perempuan 
itu terus mengelak untuk menjawabnya. Ada saja 
pengalihan kata dari Eliza. 


"Za, ayo dong dijawab. Kamu kok bisa deket dengan 
Papi Rizal?" tanya Katak seraya menarik-narik baju Eliza seperti 
anak kecil. 


“Ya, bisalah. Sudahlah, kamu kan sudah disuruh Papi 
untuk diam,” kata Eliza dengan nada tegas. 


“Aish. Za, terus kapan kamu menikah dengan Papi?” 


“Enggak tahu. Aku punya syarat untuk Papi. Suruh 
sapa menipuku. Pura-pura buluk," ujar Eliza santai. 


Katak langsung menjauhkan tangannya dari baju Eliza. 
la menatap temannya lekat. Dirinya tak menyangka kalau Eliza 
juga tak tahu, kalau Rizal itu sebenarnya tampan sebelumnya. 
Dirinya pikir hanya karyawan lain yang ditipu, kecuali Eliza. 

“Jadi, kamu enggak tahu kalau Papi itu pura-pura jelek 
dulu?” tanya Katak dengan nada serius. 


Eliza menggeleng. 


“Pantas, ikut ghibah. Papi tahu enggak ya kalau kita 
sering menjelekkan dia,” ujar Katak seraya berpikir keras. 


“Tahu,” jawab Rizal yang sudah berdiri di belakang 
Katak dan Eliza. 


Katak langsung menoleh dan menutup mulutnya 
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dengan tangan kanannya. la tak menyangka kalau Rizal akan 
berada di kafe biasa seperti ini. Dirinya bingung hendak bicara 
apa. 
"Pak Rizal, kok ada di sini?" tanya Katak basa-basi. 
“Mau jemput Eliza," jawab Rizal dengan nada santai. 
Katak mengangguk. 


“Mas Rizal, kok cepet banget nyampenya,” kata Eliza 
seraya mengernyitkan dahinya. Perempuan ini sekarang 
memanggil Rizal dengan sebutan “Mas' kalau di luar 
kantor seperti permintaan Rizal dulu, kalau ada yang tahu 
hubungannya dengan Rizal. Namun, kalau tidak dia memanggil 
dengan sebutan “Pak'. Kalau hanya berdua “Papi'. Tak mungkin 
perempuan ini memanggil Rizal dengan sebutan Papi kalau di 
depan Katak. Bisa-bisa Katak mem-bully dirinya. 


“Iya, tadi habis dari toko sepatu di dekat sini sama 
Ardi. Dia lagi pesan makan, tuh,” jelas Rizal seraya menunjuk 
adiknya yang tengah berdiri memegang buku menu di depan 
barista untuk memesan kopi. 


Raut wajah Katak masam seketika mendengar nama 
Ardi disebut. Apalagi, setelah dirinya melihat sosok itu. Rasa 
kesalnya menjadi. 

Rizal langsung duduk di depan Eliza. Namun, Eliza 
malah pindah duduk di dekat Rizal yang membuat Katak 
semakin kesal. Itu pertanda kalau Ardi akan duduk di 
sampingnya. 


“Za, kok pindah. Nanti, aku duduk sama siapa? Ardi?” 
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Katak menatap Eliza kesal. 

“Iyalah. Sama siapa lagi,” balas Eliza santai. 

Tak lama kemudian, Ardi membawa baki berisi 
pesanannya. Sudah ada dua americano, beef steak, dan sup 
asparagus. 

"Ni Zal, pesanan lo. Ini punya gue,” kata Ardi seraya 
memberikan sup dan kopi. Kemudian, ia duduk di samping 
Katak dengan tersenyum. 

“Makasih, Di,” sahut Rizal dengan nada santai. 

“Hai, Kuda Lumping. Sekarang pakai baju warna pastel. 
Enggak kuning lagi,” cibir Ardi dengan nada geli. 

Katak langsung menajamkan matanya ke arah Ardi. 

“Kenapa? Terpesona, ya. Saya tahu, saya cantik,” balas 
Katak santai. 

“Ilya, cantik. Makanya aku berpikir ini benar enggak 
sih ondel-ondel kemarin itu yang aneh. Pakai susuk di mana, 
Mbak?” ucap Ardi sekenanya. 

“Pak Rizal, ini beneran adiknya apa bukan, sih? Maaf 
ya, Pak, Ardi ini kok enggak waras?” tanya Katak serius kepada 
Rizal. 

“Kalau saya enggak ngakui dosa. Kalau diakui malu- 
maluin, tapi kenyataannya dia adik saya. Sabar, ya,” jawab Rizal 
dengan nada lembut. 

“Zal, kalau enggak mengakui nyesel sendiri. Gue ini 
adik lo yang paling ganteng. Udah ganteng, cerdas, tajir, baik 
pula. Kurang apa coba,” timpal Ardi penuh percaya diri. 
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Eliza terkekeh. Dirinya tak menyangka ada pria 
senarsis Ardi. Sungguh bertolak belakang dengan Rizal. Rizal 
begitu lembut, pengertian, dan penyayang. Tidak seperti Ardi 
yang seenaknya sendiri dan mata keranjang. 


“Bener baik? Apa buktinya kalau baik? Buktinya kamu 
selalu menyakitiku," ujar Katak dengan nada serius seraya 
menatap Ardi mencemooh. 


“Nada bicaranya biasa aja enggak, sih. Jangan seolah- 
olah, aku ini kekasih yang mencampakkan pasangannya. Tentu, 
aku ini orang baik. Mau bukti apa coba,” jawab Ardi sekenanya. 


“Kalau kamu memang baik. Nikahin tuh si Katak. Biar 
enggak jomblo terus,” sahut Eliza dengan nada tegas. 


Ardi terkekeh. 


“Ogah ah kalau nikah. Kalau kawin mau,” jawab Ardi 
asal. 


Pletak! 


Kepala Ardi langsung memerah karena Katak 
memukulnya dengan sendok begitu keras. Baru kali ini ada 
perempuan yang kasar dengannya. Ia langsung menoleh 
ke arah Katak. Ingin berkata kasar. Namun, Katak sudah 
menatapnya dengan tatapan mematikan. Seolah-olah ingin 
mengunyahnya. 


Rizal tak sanggup menahan tawanya karena ulah 
adiknya itu. Tak pernah ia sangka ada perempuan yang berani 
melawan adiknya. Biasanya para gadis dengan mudahnya 
menjatuhkan dirinya ke pesona seorang Ardian Petkov. 
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Namun, Katak ini tidak. 

“Kau ini apa-apaan, sih? Sakit tahu,” ujar Ardi dengan 
kesal. 

“Makanya kalau punya mulut itu dijaga. Jangan 
asal njeplak. Situ pikir, saya itu wanita murahan?” Katak 
memandang Ardi dengan sengit. 


“Kalimat mana coba yang menyatakan kalau kau 
murahan dari ucapanku. Harusnya bersyukur kalau aku mau 
mengawini dirimu,” ungkap Ardi dengan nada kesal. 


“Itu maksudnya apa kawin-kawin.” 


“Pasti otakmu nethink. Kawin dengan nikah pada 
dasarnya mengandung arti yang sama. Kawin dari bahasa 
sansekerta, yakni “Kakawin'. Sementara nikah dari bahasa Arab, 
yaitu “Nikahaha'. Kalau di negara kita saja dalam dokumen 
kenegaraan pasti status kawin atau tidak kawin. Bukan nikah 
atau tidak nikah. Makanya kalau sekolah memperhatikan. 
Supaya tidak bodoh. Sudah aneh, oon pula,” terang Ardi 
dengan nada sinis. 


Katak menghela napas sejenak. Dirinya yakin kalau 
yang dimaksud Ardi bukan persamaan bahasa seperti itu. la 
sudah paham dengan pikiran lelaki itu, walau baru beberapa 
kali bertemu. 

“Jadi, secara enggak langsung kamu mau menikahi 
Katak?” Itu bukan pertanyaan. Melainkan kalimat menyudutkan 
yang sengaja Rizal utarakan untuk mengerjai adiknya. 


“Kalau perempuan hanya tinggal dia. Baru mau,” sahut 
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Ardi dengan santai. 


“Kemarin, katanya enggak mau. Sekarang mau. 
Aneh sekali sih, Di,” celetuk Eliza kebingungan. Dirinya baru 
menemui kali ini, ada pria yang tak memiliki pendirian seperti 
Ardi. 


“Aku kan bilang kalau cuma tinggal dia. Seorang 
Ardian Petkov, mana bisa hidup tanpa wanita. Lah, kemarin dia 
dandanannya aneh sekali. Baju kuning-kuning, rambut kayak 
sarang lebah, dan kacamata jadul kegedean. Kalau cantik 
kayak gini kan dipandang bikin hati adem,” ungkap Ardi seraya 
mengedipkan sebelah matanya kepada Katak, yang langsung 
mendapat tatapan tajam dari Katak. Sementara dalam hati 
Ardi hendak tertawa dengan keras. 

“Gimana kalau kita ijab bareng aja. Kamu dengan 
Kataka. Biar aku dengan Eliza. Enggak usah tinggal dia seorang 
wanita di dunia ini, Di. Kamu baru mau nikah sama Katak. 
Kalian cocok, kok. Iya, enggak, Za?” Rizal tersenyum tulus. 

Eliza mengangguk seraya menunjukkan kedua ibu jari 
tangannya. 

“Serasi, luar biasa. Ayo, biar populasi jomblo 
berkurang,” ajak Eliza santai. 

Katak semakin kesal. la tidak terima dijodohkan 
dengan Ardi. Dirinya tak peduli betapa tampan atau kayanya 
lelaki itu. Sejak awal bertemu sudah membuatnya kesal. 
Apalagi, sifat mesumnya. 


VW 
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-Ada dia efek cuman. Baa fikon mabuk kepayang alan, jatuh 
bsa jadi sasaran amukan 


ata Rizal terus meneliti dokumen yang berada di 


M 


terbaru perusahaannya. Kali ini, perusahaannya mengeluarkan 


hadapannya. la tengah memperhatikan produk 


brand pakaian pasangan yang rencananya akan Rizal beri nama 
Elriz. Gabungan nama Eliza dengannya. Lelaki itu langsung 
memastikan data permohonan merek itu telah lengkap atau 
belum, sebelum diajukan agar dia tidak kerja dua kali. Kalau 
kurang dan ternyata telah diajukan, nanti jika ada kesalahan 
direktur jenderal akan mengembalikan kembali pengajuan 
permohonan itu. 


“Zal, gue nyesel tahu. Ke sini cuma lihatin lo kerja. Gue 
tuh ke sini mau ngajak lo ke galeri,” gerutu Ardi dengan nada 
kesal. Lelaki itu yang semula menyandarkan tubuhnya di sofa, 
kini berdiri seraya menatap ke arah kursi kerja Rizal dengan 
tatapan sengit. 

“Aku ini sedang kerja. Ajak orang lain saja. Ajak Kataka 
sana. Aku beri izin dia cuti kalau kamu mau pergi dengannya,” 
ucap Rizal seraya menutup dokumennya. 


Ardi memutar bola matanya jengah. 


“Ogah. Kayak enggak ada cewek lain aja. Lo lagi baca 
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dokumen apa, sih? Kayaknya serius banget. Mau gue bantuin 
biar cepet selesai,” kata Ardi dengan nada serius. 


“Dokumen pengajuan merek. Aku mau mengajukan 
merek buat baju pasangan,” jelas Rizal dengan nada sumringah. 


Ardi menatap Rizal curiga, begitu melihat senyum 
kakaknya. Ia semakin penasaran dengan merek yang ingin 
diajukan oleh Rizal. Pasti menggunakan nama atau simbol 
bukan sembarangan. 


“Emang lo mau kasih nama mereknya apa?” tanya 
Ardi penasaran. 

Rizal menatap adiknya lembut seraya tersenyum 
sebelum menjawab. 

“Elriz, Eliza-Rizal. Bagus, kan?” 

Ardi membelalakan matanya. Belum jadi suaminya 
Eliza saja, Rizal sudah menggunakan nama perempuan itu 
untuk brand, lalu bagaimana kalau sudah menikah. Pasti 
semuanya hanya akan ada Eliza, pikir Ardi. Ardi merasa kalah 
dari Rizal masalah hati. Pantas kalau perempuan itu memilih 
kakaknya. 

“Merek perkataan doang apa kombinasi?” 

“Cuma perkataan, Erliz. Enggak pakai gambar. Kalau 
kasih gambar, kasih gambar apa?” tanya Rizal balik. 

Ardi terkekeh. Lelaki itu langsung berjalan ke arah 
kakaknya. Kemudian, ia menarik kursi dan duduk di hadapan 
Rizal seraya tersenyum. 


“Gue kan bisa gambar. Ahli design. Gue aja yang bikin 
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gambarnya, tapi gue dibayar mahal ya, Zal," tawar Ardi dengan 
bangga. 


Sontak Rizal langsung menggelengkan kepalanya. 
Bukannya ia tak yakin dengan kemampuan men-design 
Ardi, tetapi dirinya tak percaya dengan apa yang akan 
digambar adiknya. Lukisan buatan Ardi rata-rata ambigu dan 
mengandung unsur dewasa. 


“Ogah, ah. Itu saja cukup,” tolak Rizal halus. 

“Gue mau bikinin logo huruf E disambung dengan Z 
di dalam bunga mawar. Sumpah ini bagus. Lo lihat dulu. Gue 
gambar sekarang nih,” bujuk Ardi dengan semangat. 

Rizal menaikan alis sebelah kirinya seraya berpikir. 


“Baiklah. Kalau bagus, aku terima,” putus Rizal pada 
akhirnya. 


Rizal langsung mengambil kertas HVS dan pensil serta 
penghapus untuk diberikan kepada Ardi. Adiknya langsung 
tersenyum sumringah. 


NO NO 


Tak terasa roda waktu berputar dengan cepatnya. 
Pekerjaan Rizal yang menumpuk akhirnya selesai juga. 
Begitupun sketsa buatan Ardi juga sudah selesai dibuat. Lelaki 
itu menggambar empat logo. Akhirnya, Rizal tertarik juga 
dengan hasil goresan tangan adiknya. la memilih gambar yang 
paling sederhana, tetapi begitu elegan. 


Ardi menguap. Mata lelaki itu semakin berat. Rasanya 
ingin segera tidur. 
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"Di, ayo pulang. Kerjaanku sudah selesai,” ucap Rizal 
seraya menepuk bahu adiknya yang tengah menyandar di sofa. 


Ardi langsung bangkit dengan langkah lesu. Rizal 
langsung menarik tangan adiknya, agar tersadar sepenuhnya. 
Lelaki itu terus menggandeng tangan adiknya dengan erat 
sepanjang perjalanan. 


“Zal, gue ngantuk. Lo mau gendong gue enggak?” 
tanya Ardi dengan nada serak. 

"Enggak. Ayo cepet, jalannya. Biasanya jam segini 
karyawan divisi pemasaran pada pulang. Banyak yang cantik- 
cantik. Kamu bisa cuci mata. Siapa tahu ada yang nyantol,” 
bohong Rizal dengan nada serius agar Ardi semangat. 


“Enggak minat,” kata Ardi sekenanya. 


“Bener, enggak minat? Nanti begitu kita turun dari lift 
sampai di lobi. Banyak perempuan yang single cantik sampai 
seksi aduhai--seperti seleramu. Buka matamu, nanti kalau 
sampai rumah tidur enggak masalah.” 


Ardi hanya mengangguk. Begitu memasuki lift lelaki 
itu seperti anak kecil yang menempel erat dengan ibunya. 
Ardi memeluk kakaknya seraya menyandarkan kepalanya di 
bahu Rizal. Rizal menghela napas pasrah. Adiknya kalau sudah 
mengantuk, apalagi tidur sangat sulit dibangunkan. 


“Bangun,” bisik Rizal seraya mengguncang tubuh Ardi 
pelan, tetapi lelaki itu tak kunjung membuka matanya. Siapa 
sangka lift terbuka dan Ardi masih menempel kepada Rizal. 
Akhirnya, Rizal mengguncang tubuh adiknya keras. Bukan 
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untuk melukainya, tetapi untuk membangunkan pria itu. 
Namun, tanpa diduga Ardi tersungkur di depan lift. Sontak 
lelaki itu menjerit dan menjadi pusat perhatian yang ada di 
situ. 


Rizal langsung panik. Ia mengulurkan tangannya, 
tetapi ditepis oleh Ardi karena kesal. 


"Zal, lo tega. Masa adik lo yang terlahir ganteng ini 
didorong sampai kayak gini,” gerutu Ardi tak terima seraya 
memegangi punggungnya yang terasa sakit. 

Kataka yang melihat Ardi terjatuh langsung tertawa 
terbahak-bahak. Ia masih ingat waktu dirinya terjatuh dulu. 
Mengingat perlakuan buruk Ardi kepadanya. 


Ardi langsung mengalihkan pandangannya ke arah 
Katak dengan tatapan tajam. 

“Apa? Kenapa melihatku seperti itu?” tanya Katak 
yang berdiri tak jauh dari Ardi. 

“Siapa yang melihatmu. Dasar, Kuda Lumping narsis,” 
desis Ardi dengan nada kesal. 

Eliza langsung menepuk Katak seraya berbisik untuk 
tidak membuat ulah. Meja yang melihat perdebatan Ardi 
dengan Katak merasa bingung. Ada apa dengan kedua orang 
itu. 

“Tak, kamu sama Mas itu kok kayak enggak 
bersahabat?” tanya Meja bingung. 

“Dari pertama kita ketemu dia emang nyebelin kan, 
Ja. Beda banget sama kakaknya. Udah ganteng, baik, sopan. 
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Enggak kayak Ardi yang mesum akut, resek pula,” cecar Katak 
dengan nada kesal. 

Meja mengernyit tak paham dengan ucapan Katak. 

“Pak Rizal ganteng darimananya, Tak?” tanya Meja 
dengan berbisik agar tak terdengar Rizal yang berdiri tak jauh 
darinya. 

Katak langsung menepuk dahinya. Hampir saja dirinya 
keceplosan. 

“Cowok mah ganteng. Kalau enggak ganteng, banci 
dong,” gurau Katak yang jelas membuat Meja curiga. 

“Omongan Katak enggak usah dipikirin, Ja. Katak kan 
emang aneh kayak gitu,” sahut Eliza dengan nada serius. la 
mencoba meyakinkan Meja. 

Rizal hanya tersenyum. Ia mendengar pembicaraan 
mereka walau tak jelas. 

"Zal, lo malah lihat bidadari lo terus. Adik lo sakit, nih. 
Bantu berdiri dong,” teriak Ardi dengan raut wajah kesal. 

“Tadi enggak mau,” balas Rizal santai seraya 
mengulurkan tangannya. 

Ardi menerima uluran tangan kakaknya. la berdiri 
dengan tak imbang. 

Tubuh Ardi terasa berat sehingga membuatnya 
limbung, lelaki itu menarik tangan Rizal dengan kuat, 
membuat Rizal terhuyung ke arah Ardi. Mereka pun terjatuh 
ke lantai dengan posisi Ardi berada di bawah dan Rizal ada di 
atas adiknya itu. Parahnya adegan tak etis terjadi, bibir kedua 
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saudara itu bertemu. Membuat orang berbisik-bisik. Hanya 
Katak yang dengan santainya tertawa begitu keras. la begitu 
geli melihat adegan itu. 


Sementara Meja menutup kedua mulutnya karena 
terkejut. Eliza hanya menggelengkan kepalanya. 


Rizal terburu-buru bangkit dan mengelap bibirnya 
dengan sapu tangan, yang sebelumnya ada di sakunya. 
Sementara Ardi menggerutu seraya berusaha bangkit kembali 
dengan rasa nyeri yang semakin menjadi. 


"Zal, lo harus tanggung jawab. Bibir gue enggak 
perawan lagi," kesal Ardi begitu bisa berdiri tegak, seraya 
menunjuk Rizal dengan tatapan dingin. 


Rizal langsung menurunkan tangan adiknya, agar tak 
sembarangan menunjuknya. 


“Kamu pikir aku suka menciummu, kamu yang 
menarikku. Jangan sok polos. Aku tak tahu berapa pastinya, 
bibir itu sudah dipergunakan untuk mencium perempuan 
di luar sana, tetapi sudah jelas apa yang kamu lakukan itu 
memalukan,” ujar Rizal dengan nada tegas. 


“Zal, cuma bercanda. Lo serius amat,” balas Ardi 
dengan nada santai. 


“Pak Rizal, sabar, ya. Bapak harus kumur tujuh kali dari 
tujuh mata air untuk mensucikan. Siapa tahu nanti terjangkit 
virus,” ceplos Katak seraya menahan tawanya. 


Eliza langsung menyiku lengan Katak, menatapnya 
denganlekatuntuk mengingatkan agartak bicara sembarangan. 
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Bagaimanpun ini masih di kantor, walau jam kerja sudah usai. 
Rizal tetaplah atasan mereka dan Ardi adalah adik Rizal. 


"Hai Kodok Korengan, jangan asal ngomong. Virus 
apaan. Kau itu yang mengandung virus,” bantah Ardi dengan 
suara yang menaik. 

“Bibir busukmu itu kan sering dipergunakan untuk 
cium sana, cium sini. Siapa tahu kalau ada virusnya,” cecar 
Katak seraya melipat kedua tangannya di depan dada. 

Meja memijit kepalanya mendengar perdebatan Katak 
dengan Ardi, ia pusing sendiri. 

“Aku akan buktikan bibirku tidak mengandung virus. 
Malah memberikan candu,” sanggah Ardi penuh percaya diri. 

Katak tertawa seraya menggelengkan kepalanya. 
Tanpa diduga Ardi malah berjalan terburu-buru ke arah Katak. 
Sesampainya di hadapan Katak, lelaki itu mengenggam kedua 
tangan Katak erat. 

“Kau mau apa?” tanya Katak dengan nada serius 
seraya meronta untuk dilepaskan. 

Katak melirik Eliza untuk memberi kode agar 
menolongnya, tetapi perempuan itu malah menjauh dan 
berjalan ke arah Rizal. Sementara Meja memalingkan wajahnya 
dari Katak dan Ardi. la tak mau berurusan dengan Ardi. 

“Tidak ada yang akan menolongmu,” sahut Ardi 
dengan diakhiri senyum mematikan. 


“Kau mau apa?” ulang Katak. 


“Membunuhmu,” jawab Ardi dengan nada dingin dan 
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tatapan tajam. 


Mata Katak membulat seketika mendengar ucapan 
Ardi dan ia menghentikan sejenak pergerakannya. Lelaki itu 
langsung memanfaatkan keadaan itu. 


Cuppp! 
Ardi mengecup pipi kiri Katak yang membuat 
perempuan itu semakin kaku. 


“Aku akan membunuhmu dengan pesonaku, agar 
kamu jatuh ke pelukanku, sehingga kamu menjadi milikku," 
bisik Ardi di telinga Katak. 


Ardi langsung melepas genggamannya. 


“Ekspresimu begitu lucu, sepertinya sudah terpesona 
oleh kharismaku, ya?” Ardi mengedipkan matanya. Katak 
langsung menggelengkan kepalanya. Ia mengumpulkan semua 
kesadarannya. 


“Sialan! Beraninya kau menciumku, huh!” 

Dugh! 

Katak menendang kaki Ardi dengan keras, sehingga 
membuat Ardi terjatuh lagi. Lelaki itu langsung mengaduh 
kesakitan. 


“Rasakan, kau kira aku murahan? Dasar pria hidung 


I” 


belang!” bentak Katak, lalu ia pergi tanpa pamit kepada kedua 
temannya. la sudah terlanjur kesal. Apalagi, temannya tak ada 
yang menolongnya. 

“Kataka!” teriak Eliza berulang-ulang. la paham, pasti 


Katak merasa dilecehkan. Perempuan ini mencoba mengejar 
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temannya, tetapi Rizal menahannya. 


"Jangan dikejar, ya. Biarkan Katak menenangkan diri," 
sahut Rizal dengan nada lembut. 


SONO 
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44zal, kenapa sih mondar-mandir?” tanya Ardi 
kebingungan yang melihat kakaknya tak diam sejak 
tadi. Berjalan dari ujung ke penjuru yang lain, bolak-balik 
seperti kincir angin. 
“Aku ingin melamar Eliza,” terang Rizal dengan nada 
serius seraya menghentikan gerakannya. 


“Emangnya hukuman lo udah selesai? Kan Eliza 
ngehukum lo. Lo lupa,” balas Ardi mengingatkan. 

Rizal menggeleng. 

“Belum, sih. Nungguin selesai hukuman, keburu aku 
jadi bujang lapuk,” ungkan Rizal dengan nada lirih. 

Ardi terkekeh. Ia langsung berjalan ke arah Rizal seraya 
menepuk bahu kakaknya itu pelan. 

“Lo emang udah tua. Makanya dipanggil Papi,” cela 
Ardi dengan nada sumringah. 

“Itu panggilan kesayangan tahu. Bilang saja iri,” jawab 
Rizal dengan nada santai. 

Rizal menyingkirkan tangan adiknya perlahan. 
Kemudian, ia berjalan menuju sofa, lalu duduk di sana seraya 
mengambil secangkir teh hangat, yang tersedia di meja kayu 
kamarnya. Rasa manis langsung menjalar di bibirnya. la 
memejamkan matanya sejenak untuk menenangkan segala 
pikirannya. 


Ardi menggaruk kepalanya yang tak gatal itu seraya 
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ikut melangkah ke sofa, mendekati kakaknya. 
"Ya udah, lo lamar aja," saran Ardi sekenanya. 
Rizal membuka matanya, lalu menoleh ke arah Ardi. 


"Seperti yang kamu ketahui. Aku masih dalam masa 
hukuman. Bagaimana caranya dia mau menikah denganku 
dalam waktu dekat?" Rizal menatap manik mata adiknya 
lekat. Berharap lelaki berwajah manis di depannya itu 
memberi solusi. Dirinya berharap kalau adiknya ini memiliki 
ide cemerlang untuk menyelesaikan masalah ini, seperti saat 
ia tengah menggoda wanita, agar jatuh dalam pelukannya. 


"Hamilin aja, pasti mau langsung ni--" 
Belum sempat Ardi menyelesaikan kalimatnya, tangan 


Rizal sudah menjentik kepala adiknya keras agar tersadar 
dengan ucapannya. 


“Auwww. Sakit, Zal. Jangan kasar dong. Gue cium nih," 
kata Ardi seraya memegangngi keningnya. 


Rizal menaikkan bibirnya, lalu menggeleng. 


“Ya Allah, dulu ibuku ngidam apa. Semoga dia benar- 
benar adikku, bukan anak yang tertukar di rumah sakit.” 


“Astagfirullah, Zal. Wajah lo sama cakepnya, sama 
gue. Masa ketukar,” bantah Ardi tak terima. 


“Wajah mesum sepertimu itu cakep?” 


“Lo, tuh. Padahal gue udah punya ide biar Eliza nerima 
lamaran lo, tapi lo malah bully gue. Gue enggak jadi bantuin 
tahu rasa,” ujar Ardi dengan nada serius. 
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Rizal langsung menoleh ke arah adiknya. 
Memandangnya dengan kening berkerut. 


“Apa? Kamu punya rencana apa?” tanya Rizal dengan 
tatapan serius. 


Ardi tersenyum merekah, lalu ia mengedipkan 
matanya. 


“Ada deh, tapi lo bantuin gue dulu.” 


Ardi mencoba memanfaatkan situasi agar kakak 
tersayangnya mau membantunya dengan sukarela. Sontak 
Rizal berpikir apa yang mau dilakukan adiknya, sehingga minta 
tolong dengannya. 

“Minta tolong apa?” 

“Gue enggak rela kalau lo nikah sama Eliza, sementara 
gue dulu yang suka. Biar gue enggak kena syndrome patah 
hati, lo harus cariin gue calon istri dan gue mau nikah sama 
temannya Eliza,” papar Ardi seraya melipat kedua tangannya 
di depan dada. 

“Ya tinggal lamar aja si Katak. Gitu kok repot,” balas 
Rizal tenang. 

“Bukan. Gue naksir sama si Meja. Manis, kalem, polos 
lagi. Eliza enggak dapat, Meja boleh juga.” 

“Lelaki sepertimu itu pantasnya menikah dengan 
perempuan yang tegas agar matamu enggak jelalatan. Kasihan 
Meja kalau punya suami kayak kamu bjsa-bisa stres muda. 
Sudah sama Katak saja. Cocok,” saran Rizal dengan nada serius. 


Ardi menggeleng. 
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"Lo mau gue digebukin tiap hari. Cantik aduhai, tapi 
kalau ngamuk ngeri ya ogah gue. Cewek kayak gitu kalau buat 
mainan sih oke-oke aja kayak punya tantangan, kalau bisa 
dapetin dia. Kalau jadi istri, big no." 

Rizal mengepalkan tangannya di depan wajah Ardi. 
Memberi isyarat adiknya untuk diam agar tak banyak bicara 
aneh. Dirinya tak habis pikir punya adik seperti itu yang sangat 
kurang ajar. 


"Lo mau mukul gue ya, Zal?" 


"Suatu saat tangan yang biasa menggandengmu ke 
jalan yang benar, kalau hilang kesabarannya bisa saja membuat 
wajahmu memerah. Sampai kapan kamu mau memainkan 
perasaan wanita. Mereka bukan permen karet, habis manis 
dibuang," tegur Rizal seraya menatap adiknya lembut, tetapi 
begitu tegas. 


"Sebenarnya aku mau tobat kalau lo tidak mencuri 
Eliza dariku. Tega lo, Zal. Gue poteg." 


Ardi memegang dadanya seraya mengulum bibirnya. 


"Lebay." 


NO NO 


Eliza terduduk kebingungan, ia terus mengerutkan 
dahinya. Dirinya benar-benar bingung kenapa di taman 
banyak balon-balon berbentuk hati yang ditancapkan ke tanah 
membentuk kata / love you. Lalu, samar-samar ia dengar suara 
gesekan biola mengalun. 


“Za!” panggil Katak yang baru sampai seraya menepuk 
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bahu perempuan itu. 
Eliza mendongak. 
"Dari mana saja?" tanya Eliza kebingungan. 
"Membeli es krim," jawab Katak seraya menunjukkan 
paper bag-nya. 
Eliza mengangguk. 


“Ini sore-sore begini kok ada suara biola. Kok aku 
serem sih, Za,” rengek Katak ketakutan seraya memegang 
tangan Eliza. 


“Ngarang. Kita pulang sekarang saja, ya. Kamu sih 
pakai acara ke taman. Sudah tahu sepi begini juga,” pinta Katak 
dengan nada serius. 


Suara lagu berjudul “Cantik” mengalun dari ponsel 
Katak. Perempuan itu langsung merogoh sakunya, lalu 
mengeluarkan ponselnya. Ada pesan singkat di sana, tetapi tak 
ia ketahui dari siapa. 


Menurut ramalan hari ini, perempuan yang memiliki 
nama berawalan huruf Kakan mendapatkan keberuntungan 
jika memutari air mancur sebanyak tujuh kali. 

Katak berpikir keras dengan pesan singkat itu. 
Mungkin saja nomer itu dari teman segrup di aplikasi ramalan 
keberuntungan yang ia ikuti, sehingga salah satu rekannya itu 
dengan baik hati memberi tahu ramalan hari ini. 

“Za, daripada aku dengerin suara biola yang seram. 
Aku mau mencoba melakukan ramalan hari ini. Aku mau 
muterin air mancur dulu,” pamit Katak seraya meletakkan 
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paper bag di samping Eliza. 
"Sana. Aku mau di sini dulu. Masih ingin menghirup 


udara segar, sana lakuin ritual dulu. Siapa tahu kaya," cibir Eliza 
tak habis pikir. 


Katak langsung menunjukkan ibu jarinya, lalu berjalan 
ke arah air mancur. Namun, baru sampai ke dekat lampu 
berbentuk bunga ia sudah bergidik ngeri karena mendengar 
suara aneh. Berbisik memanggil namanya. la menoleh ke 
sana-kemari. Namun, hasilnya nihil. 


Tiba-tiba seseorang memegang bahunya, lalu ia 
menoleh. Betapa kagetnya dirinya melihat sosok serba putih 
seperti yang ia tonton di film horor. 


“Hantuuu!” 


Setelah berteriak Kataka yang terkenal ganas menjadi 
tak berdaya karena tubuhnya telah limbung ke tanah, tak 
sadarkan diri. 


Eliza yang mendengar suara Katak langsung bangkit, 
dirinya hendak mencari Katak. la langkahkan kakinya menuju 
air mancur, tetapi tak kunjung juga ditemuinya Kataka. Tangan 
Eliza bergetar, dirinya cemas kalau sesuatu hal yang buruk 
terjadi pada sahabatnya. 

Eliza berjalan kembali ke tempat duduknya tadi 
dengan raut wajah muram, tiba-tiba sesampainya di sana 
sudah banyak anak kecil membawa bunga dan berbaris 
membentuk hati. Kemudian, suara biola kembali mengalun. 
Irama lagu Bukti begitu terdengar indah. 
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Anak-anak itu satu per-satu memberikan bunga 
kepada Eliza, membuat wanita itu bergeming dari tempatnya. 
la terpaku melihat senyuman anak-anak itu. Diterimanya bunga 
itu dengan senang hati, meski ia kesulitan membawanya. 


Anak-anak itu pun pergi seiring dengan suara biola 
yang terhenti. Namun, tak lama kemudian mereka kembali 
dengan membawa biola. Satu per satu muncul seraya 
memainkan biola. Mengulang lagi instrumen lagu berjudul 
"Bukti". Kemudian, ada suara pria yang menyanyikan lagu itu. 

Memenangkan hatiku bukanlah satu hal yang mudah 

Kau berhasil membuatku tak bisa hidup tanpamu 

Menjaga cinta itu bukanlah suatu hal yang mudah 

Namun sedetik pun tak pernah kau berpaling dariku 

Beruntungnya aku dimiliki kamu 


Eliza terus mencari-cari suara merdu yang menyanyikan 
lagu itu. Namun, tak kunjung jua ia dapati sosok yang dirinya 
cari. Meski begitu, Eliza yakin kalau sosok itu pastilah Rizal. 
Suara lembut yang selalu ia dengar, kini begitu menyejukkan 
hati. 

Kamu adalah bukti 

Dari cantiknya paras dan hati 

Kau jadi harmoni saat ku bernyanyi 

Tentang terang dan gelapnya hidup ini 

Kaulah bentuk terindah 

Dari baiknya Tuhan padaku 

Waktu tak mengusaikan cantikmu 

Kau wanita terhebat bagiku 

Tolong kamu camkan itu 
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NO NO 


Eliza mencoba berjalan ke arah bangkunya seraya 
meletakkan bunga yang ia bawa. Kemudian, dirinya menatap 
sosok di balik pohon yang tengah menyandar. Perempuan ini 
mencoba melangkah ke sana. Semakin dekat, tetapi entah 
kenapa suara nyanyian itu malah semakin menjauh. Eliza 
langsung menghentikan langkahnya meragu. Langkah kaki 
yang berhenti pun mengakhiri suara biola dan nyanyian. 


“Kamu siapa?” tanya Eliza ragu dengan sosok yang 
membelakanginya. 


Lelaki itu membalikkan tubuhnya ke arah Eliza. Manik 
mata Eliza langsung membulat. 


“Ardi, ngapain di situ?” tanya Eliza dengan nada serius. 
la bingung dengan apa yang terjadi. 

“Jalan-jalanlah, Za. Lah, kamu ngapain di sini?” tanya 
balik Ardi santai. 


“Aku hanya ingin menghirup udara segar. Tadi, aku 
kemari bersama Katak, tapi dia menghilang entah ke mana,” 
jelas Eliza dengan nada cemas. Perempuan itu kebingungan 
dengan semua yang barusan terjadi. Sementara Ardi hanya 
tersenyum tak jelas. 


Eliza menatap Ardi curiga, ia yakin hilangnya Katak 
pasti ada hubungannya dengan Ardi. 


“Katak, udah pulang Za. Tadi, aku lihat. Udah enggak 
usah dipikirkan. Dia baik-baik saja,” jelas Ardi dengan raut 
wajah serius. 
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Eliza hendak menyanggah ucapan Ardi, tetapi suara 
gesekan bola kembali terdengar. 

Meruntuhkan egoku bukan satu hal yang mudah 

Dengan kasih lembut kau pecahkan kerasnya hatiku 


Beruntungnya aku dimiliki kamu (ku ingin engkau 
tahu) 


Eliza langsung menoleh ke belakang. la lihat Rizal 
sudah berdiri di hadapannya. 


Kamu adalah bukti dari cantiknya paras dan hati 
Kau jadi harmoni saatku bernyanyi 
tentang terang dan gelapnya hidup ini 


Kaulah bentuk terindah (kaulah bentuk 
terindah) dari baiknya Tuhan padaku 
Waktu tak mengusaikan cantikmu (mengusaikan 
cantikmu) 

Kau wanita terhebat bagiku, tolong kamu camkan 
itu 

(Semuayangjadibuktitersimpandidalampalung hati 


Semua yang jadi bukti tersimpan di dalam palung 
hati) 


Bibir Eliza terasa kelu. Detak jantungnya semakin 
tak keruan. Ia tak sanggup menatap manik mata Rizal yang 
membuatnya semakin hanyut ke dalam pesona lelaki itu. Rizal 
langsung mengambil tangan Eliza. la genggam erat. 
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Kamu adalah bukti dari cantiknya paras dan hati 
Kau jadi harmoni saat ku bernyanyi 

tentang terang dan gelapnya hidup ini 

Kaulah bentuk terindah (kaulah bentuk 
terindah) dari baiknya Tuhan padaku 
Waktu tak mengusaikan cantikmu (mengusaikan 
cantikmu) 


Kau wanita terhebat bagiku, tolong kamu camkan 
itu, tolong kamu camkan itu 


Rizal langsung menghela napasnya setelah selesai 
menyanyikan lagu. Eliza masih terdiam, tak mampu berkata- 
kata. 


"Za, seperti yang kamu tahu. Hanya kamu yang 
kucintai...” Rizal menjeda kalimatnya. Kemudian, ia melepaskan 
genggaman tangannya, lalu mengambil kotak berbentuk hati. 
la langsung duduk bersimpuh. Kemudian, dibukanya kotak itu 
yang berisi cincin. 

"Will you marry me?” tanya Rizal dengan nada serius. 


Eliza langsung tersadar dari lamunannya. la bingung 
mau menjawab apa. Meski dalam hatinya ia mengiyakan. 

“Saya minta maaf, Papi. Saya tidak bisa menjawab 
sekarang,” kata Eliza dengan nada lembut. 

Ardi yang mendengar itu langsung menepuk dahinya. 
la merasa kesal dengan Eliza kenapa tidak mengiyakan 
saja. Kalau rencana ini belum berhasil, Rizal pasti tak mau 
mendekatkan Meja dengannya. 
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Rizal mengangguk mengerti. la memang sudah tahu, 
kalau Eliza pasti tak langsung menerimanya. Dirinya harus 
berjuang kembali sepertinya, pikir Rizal. 


NO NO 


Katak terbangun dari pingsannya. Alangkah kagetnya 
dirinya melihat seluruh penjuru ruangan yang asing. Semua 
dekorasinya begitu elegan, tapi mewah. Di almari persegi 
panjang yang melebar ada banyak replika mobil-mobilan yang 
tampak mahal. Lalu, ada beberapa lukisan di sudut kamar itu 
kebanyakan menggunakan aliran kubisme, tetapi ada satu 
lukisan yang tidak menggunakan aliran tersebut. Lukisan 
seorang wanita yang terduduk seraya mendongak menatap 
langit yang sangat Katak kenali. Itu lukisan wajah Meja, 
sahabatnya. 


Katak mencoba turun dari ranjang, tetapi ia 
mengurungkan niatnya begitu melihat dompet di atas nakas 
samping ranjang. Bukannya ia bermaksud lancang, tetapi 
dikarenakan dirinya penasaran ada di mana, Katak langsung 
mengambil dompet itu dan membukanya. Diambilnya KTP 
di sana. la membaca dengan saksama nama Ardi di sana dan 
dirinya perhatikan dengan benar wajah Ardi yang tampak 
manis waktu masih kuliah itu. Kemudian, Katak menggerutu 
sendiri. 


“Sayang brengsek, kalau enggak kan naksir, nih. Kenapa 
dunia enggak adil yang punya wajah ganteng itu songong dan 
mesumnya enggak ketulungan," ucap Katak kesal. 
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"Hai! Jauhkan tanganmu dari dompetku!" teriak Ardi 
seraya berjalan dengan cepat. 


Katak langsung mengalihkan pandangannya. Belum 
sempat membalas, Ardi sudah merebut dompet dan KTP 
miliknya. 

"Lancang, tidak sopan atau jangan-jangan kau mau 
mencuri uangku, ya,” geram Ardi dengan ketus. 


“Aku miskin, tapi aku bukan pencuri,” bantah Katak 
dengan nada tegas. Ia tak terima dituduh seperti itu. Matanya 
melotot tajam. 


“Oh, ya. Bagus. Jangan suka menyentuh apa yang 
bukan milikmu. Itu tidak sopan namanya.” 


“Lebih tidak sopan mana kau yang merecoki 
kehidupanku atau aku yang hanya ingin tahu siapa pemilik 
dompet itu. Bahkan sekarang kau menculikku. Dasar 
menyebalkan," balas Katak tak terima. 

Ardi malah terkekeh. 

“Aku menculikmu? Mimpi. Sana kau pulang saja. 
Kalau tak punya uang, nanti aku kasih ongkosnya. Menyesal 
aku membawamu kemari,” terang Ardi seraya meletakkan 
dompetnya kembali di atas nakas. 


“Kalau kau tak menculikku kenapa aku bisa di sini. Ini 
aneh.” 


Ardi hanya tersenyum sekilas. Ia hanya menjalankan 
rencananya agar Katak tidak menganggu aksi Rizal tadi. 
Makanya lelaki itu sengaja menyuruh asistennya berdandan 
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seperti pocong untuk membuat Katak ketakutan dan pergi. 
Namun, siapa sangka kalau Katak malah pingsan. Itu di luar 
perkiraannya bukan. 

“Tidak. Tidak ada untungnya juga. Sana pulang,” kata 
Ardi seraya mengambil dompetnya, lalu mengambil beberapa 
lembar uang seratus ribu, ia berikan kepada Katak. 

Katak langsung menengok ke arah jam dinding. 

“Kau gila, ya. Ini sudah jam 12 malam lewat. Kau 
menyuruhku pulang sendirian. Diantar kenapa!” 

“Manja, teman kencanku saja jarang yang aku antar 
pulang. Kau siapa. Sana pulang,” usir Ardi seraya menarik 
tangan Katak. Katak langsung menarik tangannya. 

“Kau tega, ya.” 

“Ya sudah kalau kau tidak mau pulang, diam saja. 
Jangan banyak bicara, aku mau tidur,” papar Ardi langsung 
naik ke ranjangnya dan merebahkan matanya seraya menarik 
selimutnya. 

Katak yang masih berdiri, langsung menggeram kesal. 
la tak habis pikir ada orang semenyebalkan Ardi. 

“Hai, aku lapar. Terus aku makan apa, Di? Terus aku 
nanti tidur di mana?” tanya Katak seraya menepuk bahu Ardi. 

Ardi bergeming. Ia tak mempedulikan ocehan Katak. 
Katak langsung menepuk punggung Ardi keras. Sontak lelaki 
itu membuka matanya. 

“Tahan sampai besok. Di sini tidak ada makanan. 
Terserah tidur di mana. Ini bantalnya. Jangan ganggu aku. 
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Kalau kau tak diam, aku seret keluar." 


Katak langsung menengok ke seluruh penjuru ruangan. 
la mengamati sofa dan kursi di sana. Hanya ada sofa single 
atau yang berbentuk donat kecil. Sementara kursi pun adanya 
yang tidak berpunggung. Matanya menatap pilu lantai yang 
terbungkus karpet bulu. la mengambil bantal pemberian Ardi, 
lalu merebahkan di atas karpet itu. Dalam hati ia merutuki Ardi 
dan bersumpah akan membalas Ardi suatu saat nanti. Dirinya 
tak akan melupakan kejadian hari ini. 


KR 


Ardi membuka kelopak matanya, lalu ia beranjak dari 
ranjangnya. Manik matanya mencari Katak ke sekelilingnya 
dan berakhir mendapati perempuan itu tengah tertidur miring 
membelakanginya. Ardi langsung turun dari ranjangnya. 
Kemudian, ia berjongkok seraya menarik hidung perempuan 
itu. Sontak Katak membuka kelopak matanya, lalu menatap 
kesal Ardi. Tangannya langsung bergerak untuk melepaskan 
tangan Ardi, kemudian digigitnya tangan lelaki itu. Kontan Ardi 
langsung berteriak. 


“Rasain, suruh siapa mengangguku,” kata Katak 
dengan santai. 


Ardi meringis seraya memegangi tangan kanannya. 
“Kau!” Tunjuk Ardi dengan raut wajah geram. 


Kataka hanya memutar bola matanya santai, tak 
peduli dengan Ardi yang mengaduh kesakitan. Perempuan 
itu langsung duduk bersila seraya melipat kedua tangannya di 
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depan dada. 


"Anjing tetanggaku saja tak seganas ini. Kau cantik- 
cantik karnivora," lanjut Ardi seraya menatap Katak dengan 
tatapan sengit. 


“Suruh siapa ingin melakukan percobaan 
pembunuhan. Kalau benci denganku, ya tidak seperti ini juga,” 
balas Katak dengan nada kesal. 

Ardi terkekeh, lalu menepuk kepala Katak pelan. 

"Aku ini pria baik-baik, tidak suka menyakiti wanita, 
apalagi ingin membunuh. Perempuan itu kan harusnya dijaga, 
disayang, dan dicintai. Apalagi yang cantik sepertimu, harus 
dirawat baik-baik,” jawab Ardi seraya mengedipkan sebelah 
matanya, yang langsung mendapat tatapan tajam dari Katak. 
Pria ini kembali tertawa. 


“Kau gila, ya.” 
Katak menggelengkan kepalanya. la berharap semua 


yang terjadi adalah mimpi. Dirinya tak sanggup meladeni 
perkataan Ardi yang menjengkelkan. 


Katak berdoa dalam hati agar setelah ini, tak bertemu 
dengan pria semacam Ardi lagi. Selalu saja ia tertimpa kesialan, 
setelah bertemu dengan pria perayu ulung itu. Padahal, 
perempuan ini telah mengikuti ramalan perbintangan sampai 
weton. Namun, tetap saja dirinya mengalami kesialan. 


Hari ini saja Katak masih tak paham, kenapa dan 
bagaimana caranya dia bisa berada di kamar Ardi. Lelaki itu 
kunjung jua menjelaskan apa yang telah terjadi. 
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Ardi melambaikan tangan ke arah Kataka untuk 
membuyarkan lamunan wanita itu, tetapi hasilnya nihil. 
Akhirnya, lelaki ini memilih menepuk bahu Katak pelan. Benar 
saja perempuam itu tersadar kembali ke alam sadarnya. 


“Kenapa?” tanya Katak ketus seraya mengalihkan 
pandangannya ke arah Ardi. 


“Katanya lapar tadi. Ayo, makan,” ajak Ardi dengan 
nada lembut. 


Katak mengernyit. Ia bingung dengan sikap Ardi yang 
berubah-ubah. 


“Tidak jadi lapar. Sudah kenyang makan angin. 
Aku mau tidur,” tolak Katak dengan nada tegas seraya 
membaringkan tubuhnya di atas karpet, lalu ia memiringkan 
tubuhnya membelakangi Ardi. 

“Jangan tidur di situ, nanti badanmu bisa pegal-pegal," 
kata Ardi halus seraya menyandarkan tubuhnya di kaki ranjang. 
Katak langsung membalikkan tubuhnya untuk menatap Ardi. 


“Kalau tidak di sini, aku tidur di mana?” 

“Ranjang, di belakangku ini kan ada extra bed. Kau bisa 
menariknya. Kalau tidur di lantai kan sakit,” jelas Ardi santai. 

“Kenapa tidak bilang dari tadi?” Katak menatap sengit 
Ardi. 

“Kau tidak tanya. Kalau kau mau tidur di ranjangku 
juga tak masalah, sih. Kapan lagi aku bisa tidur seranjang 
dengan perempuan secantik ini,” goda Ardi diakhiri dengan 
senyuman khasnya. 
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Katak langsung menarik bantalnya, lalu memukulnya 
ke wajah Ardi. 


“Dasar mesum,” ujar Katak kesal. 


Ardi diam saja, tak membalas. 


NY 


Eliza menatap kosong jalanan dari balik jendela. 
Air hujan menyapa bumi dengan derasnya, tak tahu aturan, 
membuat jalanan basah. Perempuan itu memikirkan banyak 
hal tentang hidupnya. Desakan untuk segera menikah dari 
kedua orang tuanya membuatnya semakin kebingungan 
karena ia takut calon yang akan dirinya bawa tidak sesuai 
dengan kriteria orang tuanya. Belum lagi, perempuan ini takut 
kalau ia menikah dengan Rizal akan menimbulkan gosip buruk 
atau keluarganya menjadi bahan olokkan karena tak sekaya 
keluarga Rizal. 


“Za,” panggil Meja seraya menepuk bahu Eliza pelan. 
Eliza langsung tersadar dari lamunannya. Ia tersenyum pada 
Meja singkat. 

“Iya, Ja. Kau pulang menunggu hujan reda juga?” 
tanya Eliza dengan nada lembut. 

“Iya,” balas Meja singkat. 

“Za, enggak pulang bareng Papi?” ceplos Katak. 


Eliza sontak menggeleng. Sementara Meja mengernyit 
tak paham. 


“Papi Rizal maksudnya?” tanya Meja memastikan. 
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Sontak Eliza dan Katak saling memandang satu sama 
lain. Mereka berpikir keras agar Meja tak curiga. 

"Pak Rizal kan nawarin Eliza tebengan karena dia mau 
tanya kelakuan Ardi itu gimana? Kamu tahu sendiri kan, kalau 
Ardi suka dengan Eliza. Makanya Papi mau menginterogasi 
Eliza dengan dalih nebengin,” bohong Katak dengan nada 
meyakinkan. 

Meja mengangguk. 

“Mas Ardi, adiknya Pak Rizal, kan. Dia bilang cuma 
kagum sama Eliza,” kata Meja dengan santai, lalu terlihat 
semburat merah di pipi Meja. 


Katak memandang Meja curiga. 


“Kamu kenapa senyum-senyum?” Eliza menatap Meja 
dengan tatapan curiga. 


“Kok tahu kalau playboy itu cuma kagum sama Eliza?” 
selidik Katak dengan nada datar. 


Meja menunduk. 
"Dia melamarku,” sahut Meja dengan nada lirih. 


Dia melamarku! Kalimat itu terus berulang-ulang 
berputar di otak Katak. Entah kenapa dadanya terasa sesak. 
Pasokan udara seolah-olah habis di muka bumi ini. 

Memori Katak kembali kepada kejadian tempo hari, 
di mana ia melihat lukisan Meja di kamar Ardi. Lelaki itu 
sepertinya memang menyukai Meja. Entah mengapa ada rasa 
tak suka di hati Kataka. 


Eliza menatap Meja tak percaya. 
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"Serius, Ja?" Eliza menguncang tubuh Meja perlahan. 


"Dia bukan pria baik-baik. Cari yang lain, Ja. Jangan 
mau,” sahut Katak dengan nada tegas. 


Meja langsung mendongak, lalu terkekeh. 


“Iya, tapi bohong. Entah kenapa pria itu mendekatiku 
akhir-akhir ini dan mengatakan kalau dia hanya kagum dengan 
kebaikan Eliza. Dia bilang tipe calon istrinya sepertiku,” terang 
Meja dengan nada serius. 

Meski Meja hanya bercanda, tetapi kenyataan itu 
tak membuat Katak tenang. Apalagi, saat Meja menjelaskan 
kalau tipe Ardi seperti dia bukan, dirinya. Entah mengapa itu 
menyakitkan. 


170 
Lalilo Books 


171 
Lalilo Books 


im jenjang Eliza melangkah ragu memasuki 
pekarangan kediaman milik keluarga Rizal, gaun 
indah yang dikenakannya ia remas karena gusar dengan tangan 
sebelah kanannya. Sementara tangan kirinya menjinjing tas 
berisi bingkisan. Dirinya tak paham kenapa orang tuanya 
mengajak ke rumah yang perempuan ini yakini sebagai 
istana milik keluarga Petkov. Ibunya hanya mengatakan ingin 
menemui teman baiknya sewaktu SMP dahulu. 


Dewita, ibu kandung Eliza itu menggelengkan 
kepalanya karena anaknya berjalan seperti robot. Perempuan 
tua itu langsung menarik lengan putri semata wayangnya. 
Eliza mendongak, sedikit kaget karena ibunya, tanpa aba-aba 
menarinya. 


“Ibu, Eliza baru ingat ada urusan,” kata Eliza dengan 
nada melemah, ia ragu-ragu menatap manik cokelat yang 
sedikit tajam milik ibunya. Mimik wajah yang terlihat gusar 
begitu kentara di wajah ayu itu. 

Dewita mengkerutkan dahinya, ia mencurigai gerak- 
gerik putrinya yang tampak aneh. 

“Jangan membohongi ibumu, Anak Nakal! Ibumu ini 
yang melahirkanmu, mana mungkin ibu bisa ditipu,” sahut 
Dewita seraya menjentik dahi putrinya pelan. 


Eliza mendesah pelan. la tak berani menatap manik 
mata ibunya yang begitu tegas, tak ingin dibantah. Kemudian, 
Eliza menunduk lesu seraya mengangguk, lalu kakinya kembali 
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melangkah mengikuti langkah ibunya. 


Sesampainya di depan pintu, Dewita menekan tombol 
bel dengan antusias. Tak sabar untuk melihat rupa temannya, 
sekian lama tak berjumpa. Mereka hanya bercerita melalui 
media chatting. Sementara Eliza hanya menunduk. Tak lama 
kemudian, pintu terbuka memperlihatkan raut wajah dingin 
Rizal. Tampaknya lelaki itu tengah mengalami masalah. Pria itu 
sontak memasang senyuman kepada Dewita, meski ia bingung 
karena merasa asing dengan sosok paruh baya yang berdiri di 
hadapannya. Perempuan tua itu juga melemparkan senyum 
kepada Rizal. 

“Assalamualaikum, Mas. Mbak Tika ada di rumah?” 
tanya Dewita lembut. 

Rizal mengangguk, ia paham sekarang--perempuan 
tua itu pasti teman ibunya. Namun, lelaki ini merasa aneh 
awalnya karena teman ibunya biasanya memiliki gaya modis 
kekinian dengan sederet brand ternama yang melekat indah 
di sang empunya. Berbeda dengan sosok Dewita yang hanya 
menggunakan gamis sederhana, tak bercorak. Namun, terlihat 
elegan itu. 

“Waalaikumsalam. Iya, Mama ada di rumah. Ibu ini 
teman Mama, ya?” tanya balik Rizal memastikan. 

Dewita mengangguk. 

"Iya, saya Dewi teman mamamu, kata Dewita dengan 


nada santai. 


“Kalau begitu, silakan masuk, Bu Dewi. Saya panggilkan 
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Mama dulu,” ajak Rizal ramah. 

Dewita  hanya melemparkan senyum seraya 
mengangguk, lalu perempuan ini berbalik arah ke putrinya 
yang berada di sampingnya, tetapi malah memunggunginya. 

“Eliza, ayo kita masuk, Nak,” ujar Dewita seraya 
memegang bahu putrinya pelan. Sementara Rizal yang 
mendengar nama Eliza disebut langsung mengernyitkan 
dahinya, lalu matanya menatap punggung perempuan yang 
dipanggil Eliza itu. Ia tampak penasaran dengan sosok itu. Lagi 
pula, kalau dipikir-pikir wajah Dewita mirip dengan Eliza yang 
ia cintai. 

Eliza berbalik arah perlahan dengan raut wajah lesu. 

“MasyaAllah, Eliza,” celetuk Rizal spontan. la 
mengedipkan matanya berulang kali, memastikan perempuan 
berjilbab krim di hadapannya itu benar-benar Eliza. Cantik. 
Benar-benar cantik, pikirnya. 

Dewita menatap putrinya dan Rizal bergantian. 

“Kalian saling mengenal?” 

Dewita menatap putrinya lekat. 

“Iya,” jawab Eliza singkat dengan wajah tertunduk. 

“Eliza itu--” 

“Eliza itu bekerja di perusahaan Pak 
Rizal, Bu,” sahut Eliza memotong ucapan Rizal, 
Dewita hanya mengangguk dan bibirnya membentuk huruf o. 

“Kalau begitu, mari masuk. Saya panggilkan Mama 
saya dahulu.” Eliza dan Dewita pun berjalan di belakang Rizal. 
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Mereka langsung dipersilakan duduk di sofa panjang bewarna 
jingga, sebelum Rizal masuk ke ruang keluarga. 


Eliza menatap sekelilingnya. la memperhatikan gaya 
mediterania yang amat menonjol di seluruh ruang tamu itu, 
benar-benar ciri khas bangsawan, pikirnya. Dirinya menjadi 
rendah diri, jika bersanding dengan Rizal. 


Dewita mengusap-usap pucuk kepala anaknya lembut, 
ia tak mengerti kenapa putrinya tampak murung. 


"Senyum, Za. Enggak enak nanti kalau dilihat teman 
Ibu. Masa bertamu raut wajahnya seperti itu,” kata Dewita 
lembut. 


Eliza hendak membuka mulutnya, ingin mengutarakan 
perasaanya tetapi suaranya tetahan saat ada suara Nyonya 
Tika mengalun menyerukan nama ibunya. 

“Mbak Dewita, apa kabar,” sapa Nyonya Tika seraya 
melambaikan tangannya. Di samping perempuan itu ada 
pelayan yang membawakan minuman dan kudapan untuk 
Eliza dan ibunya. Sementara Rizal berjalan di belakang ibunya. 

Dewita pun bangkit dari tempat duduknya dengan 
senyuman, lalu berjalan beberapa langkah. Kemudian, ia 
memeluk Nyonya Tika dengan hati yang gembira. 

“Alhamdulillah, baik. Maafkan, aku. Tidak bisa 
menjengukmu di rumah sakit,” jawab Dewita dengan nada 
lesu. 

“Tak apa. Putrimu cantik, ya,” puji Nyonya Tika seraya 
melepaskan pelukan mereka. 
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"Terima kasih, anakmu juga tampan semua. Lebih 
ganteng dari yang di foto ternyata,” sahut Dewita dengan nada 
serius. 


“Mbak Dewi bisa saja. Anak Mbak Dewi itu yang cantik 
sekali, sampai-sampai kedua putra saya rebutan,” ceplos 
Nyonya Tika, yang diakhiri dengan tawa kecil. 


Sontak Dewita mengernyit, tak paham dengan maksud 
teman karibnya itu. 


“Maksudnya?” tanya Dewita dengan dahi berkerut. 


Nyonya Tika langsung tersenyum seraya memegang 
lengan Dewita lembut. 


“Mari duduk dulu, Mbak. Saya akan jelaskan dari 
awal,” kata Nyonya Tika ramah seraya mempersilakan Dewita 
duduk. Kontan perempuan itu mengangguk. Kemudian, 
Nyonya Tika juga duduk dengan raut wajah sumringah di sofa 
ukuran single. 


Eliza dalam hati berdoa agar semua orang yang ada di 
ruangan itu hanya membicarakan dirinya yang baik-baik saja. 
la takut kalau ibunya tahu kelakuannya yang suka mengosip 
dan mencemooh atasannya di kantor ketahuan. Bisa-bisa 
ibunya akan menghukumnya. 


Rizal sesekali mencuri pandang ke arah Eliza. la 
kebingungan kenapa perempuan yang ia cintai itu tampak 
gelisah dan tak banyak bicara, seperti bukan Eliza, pikirnya. 


“Begini, Mbak. Eliza itu bekerja di perusahaan Rizal 
sebagai resepsionis. Waktu itu ketika saya ke kantor, saya 
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ragu kalau Eliza itu adalah putri Mbak, seperti yang saya tahu, 
Mbak kan punya butik sudah bercabang pula, suami mbak 
juga punya bengkel besar yang cabangnya ada di beberapa 
pulau di Indonesia. Namun, saya terus bandingkan wajah Eliza 
dengan foto yang dikirimi Mbak ke WA saya, apalagi setelah 
tahu nama Eliza sama dengan nama putri Mbak. Jadi, di situ 
saya tahu kalau Eliza putri Mbak,” terang Nyonya Tika dengan 
nada hati-hati, takut kalau Dewita tersinggung. 


“Eliza ini anak nakal. Saya suruh kerja di butik, dia 
enggak mau. Malah milih kerja di tempat yang jauh dari 
keluarganya, alasannya mau mandiri. Waktu itu saya ketawa, 
saat Eliza pamit mau kerja. Anak manja seperti dia mana 
mungkin bisa kerja jauh dari orang tuanya. Eh malah diiyain 
sama ayahnya. Semoga aja dia enggak ngerusuh di perusahaan 
suami Dek Tika,” sahut Dewita seraya melirik putrinya dengan 
tatapan lembut. 


“Masa Mbak? Eliza manja? Dia ini mandiri dan rajin, 
kok. Pinter masak juga. Saya malah bangga sama putri Mbak,” 
ungkap Nyonya Tika seraya menatap lembut Eliza yang hanya 
terdiam. 


“Iya, kalau masak dia jagonya. Sebenarnya emang 
anaknya rajin, tapi yaitu kalau udah main sama kucing suka 
lupa waktu. Terus kalau udah ngambek kayak anak kecil. 
Makanya ayahnya suka ngancem mau nikahin dia sama anak 
tetangga, kalau masih suka ngambekan. Eh malah kabur dari 
rumah, alasanny kerja gitu. Kalau emang dia beneran kerja 
bener, ya syukurlah,” papar Dewita dengan nada datar. 
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Rizal tersenyum geli mendengarkan penuturan ibu 
dari perempuan yang ia cintai. Sekarang dirinya mengerti 
kenapa Eliza takut kalau dipecat, perempuan itu takut kalau 
tak punya pekerjaan, lalu harus terpaksa pulang. 


“Namanya juga anak perempuan satu-satunya, 
Mbak. Mau bagaimanapun Eliza, saya sangat senang kalau 
putri Mbak bisa berjodoh dengan putra saya. Dari awal, saya 
memang sengaja menitipkan bekal makan siang Rizal ke Eliza 
dan menyuruhnya langsung memberikan makanannya ke 
Rizal secara langsung agar mereka bisa saling bertemu seperti 
pepatah Jawa, kan. Tresno iku jalaran seko kulina. Saya harap 
mereka bisa jatuh cinta karena sering bertemu,” terang Nyonya 
Tika dengan santainya. 


Rizal menatap ibunya tak percaya. la tak pernah 
menduga kalau mamanya itu sengaja menyuruh Eliza untuk 
menemuinya secara tak langsung--agar bisa dekat dan saling 
mengenal satu sama lain. Dirinya pikir, ibunya itu benar-benar 
ingin memastikan, kalau ia benar-benar memakan bekal 
buatan ibunya. 


Manik mata Eliza membulat. Reaksi perempuan ini 
juga tak jauh berbeda dengan Rizal. Ia tak percaya kalau dirinya 
sedang dijodohkan secara tidak langsung oleh Nyonya Tika. 


Dewita hanya tersenyum mendengar penuturan 
teman karibnya itu. Ia sudah hafal dengan watak Nyonya Tika. 


“Terus katanya Dek Tika tadi, kedua putra Mbak 
menyukai putri saya, itu bagaimana ceritanya?” 
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“Iya, putra kedua saya juga menyukai Eliza, tapi 
dia sudah move on sekarang. Kalau itu di luar rencana saya, 
mereka kenal dari aplikasi chatting. Bagaimana Mbak Dewi 
setuju enggak, kalau putra saya Rizal mau melamar putri 
Mbak?” tanya Nyonya Tika dengan nada antusias. 

“Saya sih tergantung Eliza saja, tapi apa putri saya 
pantas mendampingi putra Dek Tika? Kami hanya dari keluarga 
biasa,” ujar Dewita dengan nada serius. 


Nyonya Tika tersenyum seraya menepuk pelan telapak 
tangan temannya. 


“Tentu saja pantas, cocok sekali malah. Bobot, bibit, 
bebet Eliza mah jelas. Dari keluarga baik-baik dan terpandang 
pula. Mbak, jangan merendah seperti itu. Mbak Dewi ini 
wanita karir dan istri pengusaha sukses, kurang apa coba,” 
ucap Nyonya Tika meyakinkan. 


“Tapi itu tidak seberapa kalau dibandingkan keluarga 
Dek Tika yang jelas sangat kaya raya dan semua keluarga Mbak, 
maupun suami kalangan bangsawan.” 


Nyonya Tika menghela napas sejenak seraya menatap 
lekat manik mata temannya. la berharap Dewita tak rendah 
diri dan mau merestui hubungan Eliza dan Rizal. Wanita tua 
ini juga sudah tak sabar ingin menimang cucu dari putra 
sulungnya. 


“Mbak, kalau kita selalu membandingkan, maka tak 
akan ada habisnya kekurangan kita. Pernikahan itu bukan antara 
si kaya harus dengan yang kaya, bukan tentang banyaknya 


179 
Lalilo Books 


memiliki harta atau takhta. Namun, kedua mempelai saling 
mencintai dan keluarga saling mendukung dan menyayangi 
satu sama lain. Jadi, Mbak mau kan berbesan dengan keluarga 
saya?" 

“Iya, tapi sekali lagi tergantung Eliza." 


"Eliza mau kan menikah dengan Rizal?" tanya Nyonya 
Tika dengan lembut. 


Eliza mendongak, menatap manik mata Nyonya Tika 
ragu. Entah kenapa tangannya bergetar, jantungnya berdebar 
tak keruan. la benar-benar grogi. Dewita yang menyadari 
perilaku Eliza itu langsung menggenggam tangan putrinya 
erat, penuh kasih sayang. 


"Zal, coba kamu yang ngomong!” perintah Nyonya 
Tika pada putranya dengan raut wajah sumringah. 


Rizal yang melamun langsung tersadar, lalu ia 
mengangguk. 


“Eliza, kamu mau enggak menikah dengan saya? Kalau 
iya, nanti kami sekeluarga akan secepatnya ke rumah orang 
tuamu untuk melamarmu secara resmi?” tanya Rizal dengan 
nada tegas. 


Eliza menatap ibunya, lalu Dewita tersenyum seraya 
mengangguk. 


“Iya,” jawab Eliza pada akhirnya dengan nada lirih, lalu 
menunduk malu. 


NO NO 
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pis menemui kedua temannya untuk mengatakan 
kabar bahagia akan dirinya yang akan menikah. 
la harus jujur juga kepada Meja dan berharap temannya 
itu tak marah, karena dirinya menyembunyikan kebenaran 
akan kedekatannya dengan Rizal selama ini. Eliza mencoba 
mengulang-ulang kalimat seraya bercermin menggunakan 
kaca berbentuk hati, sambil menunggu kedatangan Katak dan 
Meja. 

“Za!” sapa Katak yang telah tiba di depan meja, tempat 
yang Eliza pesan. Kontan Eliza mengalihkan pandangannya ke 
arah perempuan yang lebih muda setahun darinya itu. Dirinya 
langsung mengernyit, lalu menggelengkan kepalanya. la heran 
dengan penampilan Katak yang menggunakan topi koboi 
bewarna hitam, bajunya pun bewarna hitam senada dengan 
jeans belel yang perempuan itu kenakan. 


Eliza tak habis pikir kenapa Katak bisa menggunakan 
pakaian aneh seperti itu. Menggunakan kacamata hitam pula. 

“Kataka, kamu sakit ya pakai kacamata seperti itu?” 
tanya Eliza dengan nada heran. 

Kataka malah terkekeh, lalu duduk di sebelah Eliza dan 


meletakkan tasnya di sofa berbentuk donat di sebelahnya. 


"Menurut ramalan zodiak hari ini, aku akan 
menemukan cinta sejati kalau pakai baju ala-ala rocker. Apalagi, 
kalau bajunya bewarna hitam,” terang Kataka dengan bangga. 
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la langsung tersenyum seraya mengangguk-angguk, tengah 
membayangkan ada seorang pangeran yang akan melamarnya. 


Plukkk! 


Satu pukulan kecil mendarat di kepala Katak. Sontak 
perempuan itu langsung menengok ke arah Eliza dengan raut 
wajah masam. 


"Kenapa aku dipukul, Za?" tanya Katak polos. 


"Kamu gila, ya. Jangan percaya dengan ramalan tak 
jelas itu. Selama ini kamu sial terus, Tak. Kalau kayak gitu, 
mana ada yang mau dengan dirimu,” nasihat Eliza dengan 
nada serius. 


Katak hendak menjawab, tetapi bibirnya terbungkam 
kembali begitu Meja sudah hadir di antara mereka berdua 
dengan gaun pastel selutut. Meja begitu terlihat imut 
mengemaskan, apalagi bando yang perempuan itu kenakan 
membuatnya seperti remaja. Meja memang memiliki tubuh 
yang mungil dengan kulit putih cerah. 


“Maaf, ya kalau lama menunggu,” kata Meja seraya 
duduk. 


Eliza tersenyum. 


“Tak apa-apa. Aku juga baru saja datang,” sahut Katak 
dengan nada ceria. 

“Ja, kamu terlihat manis sekali. Tuh, Tak. Contoh, 
Meja. Dia kalau pakai baju enggak aneh-aneh kayak kamu. 
Kalau kayak gitu terus nanti enggak laku-laku loh,” ujar Eliza 
sekali lagi mengingatkan Katak. 
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Katak hanya mendesis, tak peduli dengan omongan 
Eliza. Sementara Meja hanya tersenyum singkat. 

"Ja, itu baju baru, ya? Bagus beli di mana?" tanya 
Katak mencoba mengalihkan pembicaraan Eliza. 

"Waktu Ardi ke Singapura kemarin, dia beliin baju ini 
untukku," terang Meja dengan nada malu-malu. 

Katak langsung melototkan matanya. Entah kenapa 
nama Ardi disebut membuatnya menjadi tak suka. 

Eliza hanya tersenyum. 

"Ja, kalau Ardi serius minta dia untuk menikahimu. 
Setahuku lelaki itu player. Beda sekali dengan kakaknya," ucap 
Eliza seraya menatap lekat manik mata Meja. la tak mau kalau 
sahabatnya hanya dijadikan mainan oleh Ardi. 

"Nah, tuh. Bener. Ardi itu bukan pria baik-baik. 
Makanya Eliza enggak mau sama Ardi, tapi dia milih Papi 
Rizal,” ceplos Katak yang langsung mendapat tatapan tajam 
dari Eliza. la memang ingin mengatakan hal yang sebenarnya 
kepada Meja, tetapi dengan cara yang halus, bukan karena 
ucapan orang lain yang menyinggung hal itu. 


Meja mengerutkan dahinya. 


“Maksudnya?” tanya Meja seraya menatap Katak dan 
Eliza bergantian. 


Eliza menatap Meja seraya tersenyum, tetapi 
tangannya bergetar. 


“Jangan bilang kamu ada hubungan dengan Papi Rizal, 
ya,” tuduh Meja seraya menujuk Eliza dengan raut wajah 
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serius. 

"Aku ... aku ... aku tak--" 

“Ja, jangan salah paham dulu,” kata Katak menengahi. 

“Sebenarnya Eliza dan Papi memang punya hubungan. 
Bahkan Papi mau melamar Eliza. Kami enggak ada niat mau 
menyembunyikan ini dari kamu, tapi bingung aja ngomongnya 
gimana,” lanjut Katak dengan nada serius seraya menatap 
manik mata Meja dengan tatapan lembut. 

Meja menyipitkan matanya, lalu menatap satu per 
satu temannya dengan tatapan kecewa. 

“Kalian jahat. Selama ini kalian menganggap aku ini 
apa? Kalau kita teman, harusnya saling terbuka satu sama 
lain,” tegas Meja dengan nada kesal. 

Eliza menggeleng, ia berdiri. Kemudian, dirinya 
melangkah ke tempat duduk Meja dan duduk di samping 
perempuan itu seraya memegang tangannya erat. 

“Bukan begitu, Ja. Maafkan aku. Aku hanya--” 


“Hanya ingin menyembunyikan hal ini dariku? Kau tak 
pernah menganggapku teman, kan?” 


Eliza menggeleng dengan menatap wajah Meja sendu. 
Sementara Katak menggaruk kepalanya yang tak gatal itu. la 
bingung hendak bagaimana. Dirinya tak mau pertemanannya 
hancur. 


Meja terkekeh. Membuat Eliza dan Katak kebingungan. 
Perempuan itu langsung menarik Eliza ke pelukannya. 


“Selamat ya, Za. Tak perlu minta maaf dan berusaha 
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menjelaskan. Aku paham dan sebenarnya aku sudah tahu," 
kata Meja seraya mengusap-usap punggung Eliza. 


Eliza langsung melepaskan pelukan Meja. la tatap Meja 
lekat untuk mencari kebohongan di sana. Namun, hasilnya 
nihil. Sementara Katak semakin cepat menggaruk kepalanya. 


"Kamu tahu darimana?" tanya Eliza penasaran. 


"Dari awal, aku sudah curiga, kamu memiliki hubungan 
yang lebih dari seorang bawahan kepada atasan dengan Papi 
Rizal. Akhirnya, aku mendesak Ardi untuk menceritakan apa 
yang sebenarnya terjadi. Dia mau menjelaskan hal itu kalau 
aku menuruti tiga permintaannya," jelas Meja santai. 

Eliza tak habis pikir kalau kenyataannya seperti itu. 

"Ja, kamu tidak diminta untuk tidur dengan makhluk 
mesum itu, kan," celetuk Katak seraya menatap Meja serius. 

Meja menggeleng, lalu tawanya pecah. 

“Dia itu baik, kok. Pertama, dia hanya memintaku 
untuk menjadi objek lukisannya. Terus kedua, memintaku 
untuk memberikan semua kontakku kepadanya dan kalau dia 
menghubungiku, maka aku harus menanggapinya. Terus ketiga, 
kalau dia ingin mengajakku jalan, aku tak boleh menolak kalau 
tidak punya alasan yang logis. Ardi itu manis dan pengertian 
pula. Enggak seburuk yang seperti kalian pikirkan selama ini,” 
terang Meja diakhiri dengan senyuman. 

Eliza hanya mengangguk. Sementara, Katak dia 


menyebikkan bibirnya sebal. 


Tiba-tiba lampu mati seketika, lalu ada suara piano 
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mengalun dari panggung kafe, kemudian satu lampu menyala 
di panggung, memperlihatkan seseorang pria yang tengah 
menekan tuts piano, lalu berdiri. Namun, tak jelas. Lelaki itu 
berjalan ke arah mikrofon. Suara yang familiar pun terdengar. 


"Halo, selamat sore! Saya di sini mau menyanyikan 
lagu untuk kedua pasangan yang tengah berbahagia, yaitu 
kakak saya sendiri Rizaldi Petkov dan calon kakak ipar saya 
Eliza Fhelina. Semoga kalian terhibur!" 


Tak lama kemudian, musik mengalun dengan indah. 
Namun, malah membuat Ardi kebingungan. Kontan lelaki ini 
mengigit bibir bawahnya karena alunan musik itu bukan nada 
yang seharusnya mengiringi lagunya. 

Ardi bimbang. Tak mungkinia mengatakan kepada sang 
pianis untuk menghentikan permainannya dan mengatakan, 
kalau dirinya salah membawa kertas not lagu. Ia pasti malu. 
Meski sebenarnya, ia juga tahu lagi ini, walau lagu India 
bukanlah lagu kesukaannya. Namun, seringkali didengarnya. 
Bingung, hendak menyanyikannya atau tidak. 


Ardi langsung berjalan ke arah sang pianis berbisik 
untuk menghentikan permainannya, lalu memainkan kembali 
saat dia berhasil membawa Meja ke atas panggung untuk 
menemaninya bernyanyi, agar tidak kikuk. 

Lampu pun menyala begitu alunan musik terhenti. 
Eliza menengok ke samping. Alangkah terkejutnya dirinya- 
-melihat Rizal tengah duduk bersandar di sofa sebelahnya 
sembari membawa tas berisi kotak. Rizal langsung tersenyum 
ke arah Eliza. 
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Katak yang menyadari keberadaan atasannya itu 
juga terkejut, melihat tiba-tiba lelaki itu sudah ada di sana. 
Sementara Meja terlihat biasa saja, karena memang sudah 
tahu rencana Ardi dan Rizal. 

"Mas Rizal, kok bisa ada di sini?" tanya Eliza dengan 
nada lembut seraya menunjuk ke arah Rizal. 

Rizal terkekeh seraya menengok ke arah adiknya yang 
tengah berjalan ke arahnya. 

“Ini rencana Ardi. Katanya dia mau menyumbangkan 
lagu untuk menghibur kita, tapi aneh. Kenapa lagu yang 
hendak ia nyanyikan berubah menjadi lagu India,” terang Rizal 
seraya menoleh ke arah Eliza kembali. 

Eliza hanya tersenyum. la sudah hafal watak Ardi. Pasti 
ada saja yang tidak beres. 

Tak lama kemudian, Ardi sudah berdiri di hadapan 
mereka. 

“Gawat, Zal. Gue salah bawa not lagu,” kata Ardi 
setengah panik. 

Rizal mengerutkan dahinya. 

“Terus?” 

“Ya, jadi lagu India. Ini kan lagu duet. Enggak mungkin 
kan gue nyanyi sendiri,” sahut Ardi dengan nada lesu. 

"Ja, tolongin aku. Duet, yuk. Malu kalau nyanyi 
sendirian,” tambah Ardi seraya menggaruk kepalanya. 

Katak langsung tertawa. la tak habis pikir dengan 
kelakuan Ardi. 
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"Modus itu. Basi tahu, Mas. Bilang saja memang mau 
ngajak nyanyi bareng Meja,” seloroh Katak, lalu terkekeh. 

Ardi menatap tajam Katak. 

“Ini tuh beneran di luar dugaan. Tak, enggak lihat 
orang panik gini,” sahut Ardi kesal. 

“Emh, maaf Di. Aku enggak bisa nyanyi, apalagi lagu 
ini. Aku enggak tahu sama sekali liriknya. Sama Katak saja 
sana. Dia hafal lagu India,” jawab Meja dengan nada lembut. 

“Aish, serius, Ja?” Ardi menatap Meja penuh harap. 

Meja mengangguk. 

“Tak, ayo bantuin. Kali ini akur. Damai, nanti aku 
traktir,” mohon Ardi dengan nada serius. Ia menurunkan 
egonya. 

Katak tampak berpikir, lalu menggeleng. 

“Traktir seminggu loh. Makan sama belanja. Apa pun,” 
tawar Ardi dengan nada serius. 

Katak langsung mengangguk. Mengingat dirinya 
memang punya banyak kebutuhan, perempuan itu langsung 
mengulurkan tangannya ke arah Ardi untuk berjabat tangan, 
tanda persetujuan. Namun, Ardi malah menggenggam 
tangannya dan menariknya. Tak paham maksudnya. 

“Itu topi koboinya dilepas dulu, Tak. Malu-maluin,” kata 
Eliza sambil memperlihatkan dua jari tengah dan telunjuknya. 

Katak pun melepaskannya dan melemparkannya ke 
arah Meja dan langsung ditangkap oleh perempuan itu sambil 
tersenyum. Ardi langsung menarik tangan Katak ke panggung. 
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Ardi langsung menyanyikan lagu begitu musik 
mengalun beberapa saat kemudian, seraya menggenggam 
tangan Katak di depan dadanya dan menatap perempuan itu 
lembut seolah-olah sedang dimabuk asmara. 

Tu hi ye mujhko bata de chahun main ya naa 


(Katakan saja padaku, Apa kau menginginkannya 
atau tidak) 


Apne tu dil ka pata de chahun main ya naa 


(Tunjukkan jalan ke hatimu. Apa aku menginginkannya 
atau tidak) 


Suara Katak lalu terdengar, ia menatap Ardi dalam. 
Entah kenapa jantungnya berdebar. 


Apne tu dil ka pata de chahun main ya naa 


(Tunjukkan jalan ke hatimu. Apa aku menginginkannya 
atau tidak) 


Suara Ardi kini terdengar begitu merdu, ia 
memejamkan matanya sejenak, lalu melepaskan genggaman 
tangannya. Lelaki ini berjalan mengitari Katak. Kemudian, 
berhenti tepat di belakang Katak dan memeluknya dari 
belakang. Membuat yang dipeluk kaget seketika. Ia yakin itu 
akal-akalan Ardi. Mencari kesempatan dalam kesempitan. 


Itna bata doon tujhko chaahat pe 
apni mujhko Yun to nahi ikhtiyaar 


(Biar aku meberitahumu, kalau aku tak punya 
keyakinan dalam cintaku) 


Phir bhi yeh socha dil ne 
(Masih, hati ini berpikir) 
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Ab jo laga hoon milne puchhu tujhe ek baar 
(Sekarang kalau kita di sini, kenapa tidak bertanya) 


Kemudian suara Ardi dan Katak berpadu membuat 
semua pengunjung tersenyum dan bertepuk tangan. Seperti 
halnya, Eliza dengan Rizal yang berbisik-bisik memuji suara Ardi 
dan Katak. Siapa sangka dua makhluk yang saling mendebat 
itu memiliki suara indah. 


Tu hi ye mujhko bata de chahun main ya naa 
(Katakan saja padaku, Apa kau menginginkannya atau 
tidak) 

Apne tu dil ka pata de chahun main ya naa 


(Tunjukkan jalan ke hatimu. Apa aku menginginkannya 
atau tidak) 


Ardi langsung memberi kode Katak untuk turun 
panggung. Mereka bernyanyi seraya berjalan ke arah Eliza 
dan Rizal. Ardi langsung menggandeng tangan kakaknya, 
begitupun dengan Katak yang menggandeng tangan Eliza 
menuju panggung. Sementara Meja mengambil bingkisan 
yang tadi dibawa Rizal, lalu pergi ke panggung melalui pintu 
belakang. 


Begitu lagu selesai, Katak dan Ardi menyatukan 
genggaman tangan Rizal dengan Eliza. Diikuti dengan gemuruh 
tepuk tangan pengunjung. 

"Di sini Kakak saya, Rizal ingin menyampaikan sesuatu 
kepada Eliza, orang yang ia cintai. Kita semua akan jadi 
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saksinya.” 


Meja langsung muncul dari belakang panggung 
membawa sebuket bunga dan kotak persegi panjang beludru 
di atas baki. la langsung memberikan bunga itu kepada Rizal. 


“Aku tahu, aku bukan pria yang baik. Kaku dan kadang 
cuek. Namun, aku sangat mencintaimu. Tolong terima bunga 
ini," kata Rizal dengan nada lembut. 


“Bunga ini aku berikan padamu, bukan sebagai simbol 
cintaku karena cintaku padamu tak akan bisa dilambangkan 
dengan apa pun. Namun, kuberikan bunga ini agar kamu 
tahu. Secantiknya bunga ini, tak mampu menandingi indahnya 
hatimu,” lanjut Rizal seraya memberikan bunga itu. Eliza 
mengangguk dan tersenyum. Pipinya bersemu merah. 


“Iya, Mas. Aku terima bunganya. Aku tak butuh 
romantis. Cukup kamu ada selalu di sisiku dan mengizinkanku 
mendampingimu sebagai istrimu seumur hidupku. Itu sudah 
cukup,” sahut Eliza dengan suara gemetar. 

Rizal langsung mengambil kotak beludru dan 
membukanya. Memperlihatkan gaun panjang beserta 
kerudung yang terbuat dari sutra. 

“Tentu aku mau menjadi imammu. Jika, kamu bersedia 
menikah denganku. Maka, aku akan melamarmu besok di 
depan kedua orang tuamu dan keluargaku. Tolong gunakan 
gaun ini," jelas Rizal dengan nada serius seraya mengulurkan 


kotak itu yang diterima Eliza dengan mata berkaca-kaca. 


“Iya, pasti aku pakai.” 


192 
Lalilo Books 


"Kalau bisa mulailah belajar berhijab, perlahan-lahan. 
Meski aku bukan pria yang baik, aku tetap akan berusaha 
menjadi imam yang baik, agar rumah tangga kita selalu 
diridhoi oleh Allah. Mari kita bersama-sama memperbaiki diri 
agar bisa menjadi suri tauladan yang baik untuk anak-anak kita 
kelak,” ucap Rizal dengan nada tegas. 


Air mata menitik dari kelopak mata Eliza. Ia terharu 
dengan ucapan Rizal. Katak yang mendengar juga merasa 
terpukau dengan ucapan Rizal. Tak ia sangka, bos yang sering 
dia hina bisa berkata seperti itu. Dirinya menyesal sekali sering 
mencemooh Rizal dulu. 


9 NO 


193 
Lalilo Books 


194 
Lalilo Books 


195 
Lalilo Books 


Na kediaman kedua orang tua Eliza tampak 
ramai. Pasalnya hari ini Rizal akan melamarnya 
di depan kedua orang tuanya. Makanya, semua sudah 
berkumpul di ruang tamu. Meja dan Katak juga ikut hadir di 
sana membantu menata makanan di meja ruang tamu, lalu 
kembali ke kamar Eliza menemani perempuan itu. 


Meja terlihat menawan dengan balutan gamis biru 
muda yang di kerahnya dilapisi payet. Begitu pula dengan 
Katak, perempuan itu tampak cantik dan elegan. Tak ada 
pakaian aneh yang melekat di tubuhnya--seperti biasanya. la 
menggunakan baju muslimah bewarna putih yang membuat 
wajahnya tampak cerah. 


Eliza, sang objek utama hari ini begitu sangat 
cantik menggunakan gaun pemberian Rizal. Dirinya hanya 
menggunakan riasan wajah tipis, tapi sudah sangat memesona. 
Apalagi, senyum yang terukir di bibirnya menambah indahnya 
paras itu. 

Tak lama kemudian, keluarga Rizal sudah datang di 
ruang tamu. Mereka datang membawa banyak bingkisan. Ada 
buah-buahan dan makanan khas Jawa pula. 

Rizal berjalan seraya membawa bingkisan. Lelaki itu 
tampak gagah dengan baju batik keris bewarna biru. Keluarga 
itu datang dengan baju batik karena ibunya yang asli orang 
Jawa ingin memperlihatkan corak budaya leluhur mereka. 
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Ayah Rizal yang orang Perancis pun juga mengikuti kemauan 
sang istri menggunakan baju batik. Lelaki tua itu benar-benar 
memiliki mata yang indah seperti putranya. 


“Assalamualaikum,” ucap Tuan Petkov dengan suara 
lembut. 


Salam itu pun dijawab oleh seluruh penghuni rumah 
dengan diakhiri senyuman manis. 


“Bagaimana kabarnya, Mbak?” tanya Nyonya Tika 
menyalami Dewita. 


“Alhamdulillah, Baik. Dek Tika sendiri?” 


“Sama, Mbak. Baik,” kata Nyonya Tika dengan nada 
lembut. 


“Silakan duduk,” kata Ivan seraya menepuk bahu Tuan 
Petkov pelan. Ayah Eliza itu tersenyum bahagia menerima 
tamunya. Raut wajahnya berseri-seri. Inilah hari-hari yang ia 
nantikan. Melihat putri semata wayangnya dipinang. 


Ardi terus tersenyum melihat keluarganya bahagia. 
Entah kenapa, rasa iri menghampirinya. Kemudian, ia tepis 
hal itu. Lelaki ini mencoba meyakinkan dirinya sendiri kalau ia 
akan mendapatkan perempuan yang lebih baik dari Eliza. 


“Kalau begitu saya panggilkan Eliza terlebih dahulu,” 
ucap Dewita dengan nada ramah. Namun belum sempat ia 
beranjak, anak perempuannya telah terlihat menuruni anak 
tangga dengan berjalan menunduk yang didampingi oleh 
Meja dan Katak. 


Mata Rizal yang mendapati pujaan hatinya 
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mengenakan pakaian pemberiannya langsung tersenyum 
merekah. Eliza begitu cantik, pikirnya. 


Ardi yang melihat ketiga perempuan itu tersenyum. 
Entah apa yang ia pikirkan. 


"Nak Eliza, cantik sekali," celetuk Nyonya Tika begitu 
Eliza telah sampai di antara mereka. 


Eliza mengangkat wajahnya dengan senyum tipis. la 
menatap calon mertuanya malu-malu. Rasa gerogi itu entah 
kenapa muncul kembali. 


“Duduk di sini, Nak," pinta Ivan menepuk bangku di 
sampingnya. Eliza langsung berjalan ke arah ayah dan ibunya 
duduk. Ia duduk tepat di tengah mereka. Sementara Meja dan 
Katak duduk berdampingan di kursi sebelah Nyonya Tika. 

“Kalau begitu karena sudah berkumpul. Bagaimana 
kalau kita ke intinya saja,” kata Tuan Petkov dengan nada tegas. 

“Silakan,” jawab Ivan dengan diakhiri senyuman. 

“Seperti yang kita ketahui, kalau putra saya menyukai 
putri dari Mas Ivan dan Mbak Dewi. Kedatangan kami kemari 
hendak melamar Eliza untuk menjadi pendamping Rizal. Apa 
Mas dan Mbak sekeluarga akan memberikan restu?” tanya 
Tuan Petkov dengan nada serius. 

“Kami pasti memberikan restu, jika putri kami 
menerima lamaran putra, Mas. Namun, alangkah baiknya Rizal 
sendiri yang mengutarakan keinginannya,” balas Ivan dengan 


nada tegas. 


Rizal mengangguk. 
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"Begini, Om. Seperti yang Om dengar dari ayah 
saya kalau kedatangan saya kemari mau meminang Eliza. 
Saya berjanji akan membahagiakan Eliza selalu dan akan 
membimbingnya untuk menjadi istri yang sholehah. Saya akan 
sabar menghadapi segala perilakunya. Saya akan selalu berada 
di sisinya dalam suka maupun duka,” tutur Rizal dengan nada 
rendah, tetapi penuh penegasan. 


Ivan tersenyum. Eliza yang mendengar ucapan 
Rizal juga merasa bahagia. Ia tak sabar menjadi istri lelaki 
itu. Menunggu hari di mana ia duduk berdua di pelaminan 
bersama Rizal. 


“Eliza, kamu mau kan menikah dengan saya?” 
tanya Rizal beralih kepada Eliza yang sedari tadi menunduk. 
Perempuan itu mendongak. Lalu, tersenyum merekah. 

"Iya. Mau, Mas,” lirihnya dengan pipi yang memerah. 


“Alhamdulillah,” jawab semua yang ada di situ. 


NO NO 


Seusai acara lamaran, mereka pun berbincang-bincang 
menentukan tanggal dan waktu pernikahan akan diadakan. 
Meja tak sampai selesai mengikuti acara itu karena ayahnya 
menelpon. Perempuan itu terpaksa pergi. Katak menjadi kikuk 
di ruangan itu, ia langsung pergi keluar ruangan. Pamit ke 
toilet, padahal ia berjalan ke arah taman belakang pekarangan 
milik keluarga Eliza. Di sana pandangannya kosong, hingga tak 
sadar dengan kedatangan Ardi. 


“Dorrr!” teriak Ardi seraya menepuk bahu Katak 
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lumayan keras. Sontak perempuan itu menjerit karena 
terkejut. Bola matanya langsung melotot begitu mendapati 
sosok Ardi. 


"Kau gila, ya," desis Katak seraya menunjuk Ardi kesal. 
la ingin sekali menjambak rambut lelaki itu yang disisir ke 
belakang. 


"Maaf, tapi harusnya kau berterima kasih padaku. 
Kalau tanpa ada aku, bisa saja kau kesurupan karena melamun. 
Pengen dilamar juga ya seperti Eliza,” ujar Ardi asal. 


“Sok tahu. Kau sendiri kenapa kemari?” tanya balik 
Katak seraya melipat kedua tangannya di depan dada. 


“Aku itu kan patah hati. Mana mungkin, aku bisa duduk 
di sana berlamaan, sepertinya cintaku tulus untuk Eliza. Sakit 
ternyata, melihat orang yang kita cintai dilamar oleh saudara 
sendiri.” 

Katak langsung memukul lengan Ardi. 

“Kemarin katanya sudah move on, terus suka sama 
Meja. Dasar plin-plan. Buaya, ya buaya. Enggak bisa dipercaya,” 
gerutu Katak kesal. 

Ardi malah terkekeh. 

“Tidaklah. Aku sudah mencoba mengikhlaskan 
Rizal dengan Eliza. Salman Al Farisi saja bisa mengikhlaskan 
perempuan yang ia cintai menikah dengan Abu Darda, 
sahabatnya. Masa aku tidak bisa mengikhlaskan Eliza untuk 
kakakku. Cinta kan tidak bisa dipaksakan,” kata Ardi dengan 
nada serius. Manik matanya pun terlihat begitu lembut. Katak 
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memperhatikan gerak-gerik Ardi yang di matanya salah, tak 
seperti biasanya. Entah kenapa hari ini sepertinya lelaki itu 
berbeda. 


“Itu mah beda cerita. Salman ingin melamar seorang 
wanita dan dia meminta bantuan Abu karena tak tahu 
budaya setempat. Jadi, tak bisa melamar sembarangan. 
Malah perempuannya mau menikah, kalau Abu yang ingin 
menikahinya. Salman pun mengikhlaskannya dan semua 
yang ia persiapkan untuk meminang perempuan itu diberikan 
kepada sahabatnya. MasyaAllah. Kalau kau kan cinta ,atau 
tidaknya dengan Eliza saja dipertanyakan? Setiap melihat 
perempuan cantik langsung ijo matanya,” balas Katak dengan 
nada sinis. 


Ardi langsung terkekeh. 
“Tak, daripada kita jadi Jones nikah, yuk.” 


Katak langsung memicingkan matanya untuk menatap 
Ardi lekat. Dalam hati, ia terus menggerutu. Dirinya tahu sekali 
ucapan lelaki itu, pasti hanya gurauan semata. 


Ardi masih saja setia dengan senyuman khasnya. 


“Bercandamu tidak lucu, Di,” balas Katak dengan 
menunjuk Ardi dengan tatapan kesal. 


Ardi dengan santainya menurunkan telunjuk Katak 
dengan raut wajah ceria. 


“Apa raut wajahku seperti tengah bercanda?” tanya 
Ardi dengan nada serius. 


Katak mengerucutkan bibirnya, ia yakin tengah 
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dipermainkan. Jantungnya berdetak tak keruan. Dirinya 
langsung terdiam sejenak mencoba mengatur hati dan 
pikirannya. 

Ardi dengan santainya melipat kedua tangannya di 
depan dada, sambil menunggu jawaban Katak. 


“Kau pikir pernikahan permainan. Tinggal bilang / love 
you, aku cinta padamu. Masalah langsung selesai. Aku tidak 
mau menikah dengan pria sepertimu yang suka mengobral 
janji kepada setiap wanita,” balas Katak dengan nada serius. 


Ardi langsung tertawa terbahak-bahak. Kedua 
tangannya ia gunakan untuk memegangi perut dan menutupi 
mulutnya. Hal itu membuat kerutan di dahi Katak kentara. 
Perempuan itu menatap Ardi bingung. Ia tak paham kenapa 
Ardi tertawa seperti itu, hingga lepas kendali. 

Ardi menepuk bahu Katak pelan seraya mengatur 
ekspresinya. 

“Tak siapa juga yang mau menikah denganmu? Kau 
pikir aku melamarmu?” tanya Ardi curiga. 

Katak menepuk jidatnya. Ia kesal sekali, sudah ia duga 
lelaki itu mempermainkannya. 

“Tadi, kau bilang, mending kita nikah saja. Itu kalau 
tak melamar apa?” tanya Katak dengan nada serius. 

“Ahahahaa .... Itu aku mengajakmu untuk mencari 
jodoh. Percaya diri sekali kalau aku melamarmu. Aku 
memberikan saran lebih baik kita menikah saja daripada jadi 
jomblo dengan maksud kau menikah dengan orang yang kau 


202 
Lalilo Books 


pilih, begitupun dengan aku,” tegas Ardi dengan raut wajah 
serius, lalu tersenyum miring. 


Katak langsung menekuk wajahnya. Ia kesal bukan 
main. Ingin sekali memukul Ardi, kalau tak ingat sedang berada 
di rumah Eliza. 


“Makanya jadi perempuan itu yang lembut dan biasa 
saja, selayaknya perempuan. Jangan garang dan jangan pakai 
pakaian aneh seperti beberapa hari lalu, nanti pasti cepat 
ketemu jodohnya,” lanjut Ardi. Lelaki itu kali ini serius dengan 
ucapannya yang tengah menasehati Katak. Tak ada niat 
menghina, benar-benar tulus. 

“Aish! Aku kan pakai pakaian seperti itu karena 
berdasarkan ramalan kalau aku akan mendapatkan 
jodoh jika melakukan sesuai ramalan,” kata 
Katak dengan nada datar. 

Ardi menggelengkan kepalanya. Tak habis pikir kenapa 
ada perempuan seperti Kataka yang bisa berpikiran konyol 
seperti itu. Baru pertama kali, ia bertemu dengan perempuan 
cantik, tetapi berpikiran aneh seperti Katak. 

“Percaya itu sama Allah, jangan sama ramalan. Cantik- 
cantik kok masih saja percaya dengan hal begituan," ujar Ardi 
dengan nada ketus. 

Katak hanya terdiam. 

“Di, ayo masuk,” kata Rizal yang sudah berdiri di dekat 
pot bunga besar. 


“Kenapa?” Ucapan itu keluar begitu saja, tanpa Ardi 
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pikir terlebih dahulu. Rizal mengernyit. 


"Acaranya sudah selesai. Ayo, pamit pulang," ajak Rizal 
seraya menggerakkan tangannya memberi aba-aba Ardi untuk 
mendekat ke arahnya. 


Ardi hanya mengangguk, lalu berjalan mengikuti 
langkah kakaknya. Katak juga ikut meninggalkan tempat itu 
dan kembali masuk ke dalam rumah. 


Begitu masuk di ruang tamu, Rizal langsung mendekat 
ke arah Eliza dan memohon izin kepada keluarganya untuk 
berbincang-bincang sejenak. Rizal tadi berbohong kalau akan 
pulang. Padahal, ia mau mengajak Eliza ke taman pekarangan 
untuk berbicara berdua. Kontan Ardi mendesis kesal karena 
Rizal mengganggunya--yang tengah mengobrol dengan Katak. 
Namun, hal itu tak dipedulikan oleh Rizal. 


WWW 


“Mau bicara apa sih, Papi?” tanya Eliza dengan 
mengerutkan dahinya, lalu tangannya tergerak dengan cepat 
untuk menutup bibirnya yang dengan mudahnya memanggil 
Rizal dengan sebutan 'Papi'. Eliza langsung menengok ke kanan 
dan ke kiri memastikan tak ada orang yang melihat mereka 
berdua dan mendengar ucapannya. Bisa malu dirinya. 

Rizal tersenyum tipis. 

“Kenapa sih, Za?” tanya balik Rizal dengan nada 
lembut. 


Eliza langsung menggelengkan kepalanya. 


“Ya ampun aku panggil Mas Rizal dengan sebutan 
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papi lagi. Nanti, kalau kedengaran orang tuaku atau siapa bisa 
diledekin," sahut Eliza, lalu mengembungkan pipinya yang 
membuat Rizal gemas. 


Rizal terkekeh. 


“Kamu ini. Nanti kalau kita sudah menikah, bebas kok. 
Mau panggil papi setiap hari atau setiap detiknya. Sebenarnya 
kalau sekarang juga enggak apa-apa mau panggil papi. Aku 
enggak masalah,” jawab Rizal dengan nada serius. 


Eliza tersenyum malu-malu. 


“Aku kan malu kalau ada orang lain, tapi udah biasa 
panggil papi, sih. Jadi, susah kalau mau panggil dengan 
sebutan lain. Padahal, aku sudah mencoba mengulang-ulang 
kata untuk memanggil Mas Rizal,” jawab Eliza dengan nada 
lirih yang masih bisa didengar Rizal. 


“Kalau enggak bisa, ya enggak usah dipaksain. Aku 
juga sudah terbiasa kamu panggil papi. Seperti bukan Eliza 
saja, kalau enggak panggil papi,” balas Rizal dengan nada datar. 

Eliza menghela napas sejenak. Raut wajahnya berubah 
menjadi lesu. la mengerucutkan bibirnya seperti ikan koi yang 
membuat Rizal langsung tertawa. 

“Za, apa sih yang kamu pikirin?” tanya Rizal penasaran. 

“Kalau aku panggil papi, nanti aku dikira alay lagi 
kayak anak SD. Anak SD korban sinetron,” celetuk Eliza dengan 
nada sedikit kesal. 

“Anak SD mereka kan asal bicara. Bilang cinta mati 
dan lain-lain tidak berdasar. Panggil sayang, suamiku, istriku, 
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dan lain-lain karena salah menangkap apa yang mereka lihat 
dari media. Kalau kamu sudah jelas bukan asal bicara. Aku kan 
calon papi buat anak kita kelak." 


“Ihh, narsis deh. Aku panggil papi kan emang Mas 
Rizal kayak bapak-bapak. Ayahku saja yang sudah tua tidak 
berpenampilan menyeramkan, tapi Mas masih muda malah 
berpenampilan kayak begitu. Kelihatan tua dan ngeri," jelas 
Eliza sekenanya yang diakhiri senyum geli. 

"Biar buluk dan nyeremin yang penting kamu cinta 
aku seorang kan. Buktinya Ardi yang jelas-jelas tampan dan 
mapan kamu tolak. Belum lagi, sifat cemburuanmu kalau aku 
dekat-dekat dengan perempuan lain yang menandakan kamu 
sangat mencintaiku." 

Eliza mengangguk malu-malu. Rizal hanya tersenyum. 


"Mas Rizal juga kan cinta sama aku?" 


"Iya, pastinya.” 


WWW 
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e angin berembus dengan gusar menerobos 
kisi-kisi jendela. Tirai-tirai bergoyang bersama 
jam yang berdetak. Menunjukkan pukul dua belas malam. 
Pada malam yang nyenyat ini, peluh terus mengalir dari 
pelipis Rizal yang terlelap dalam tidur. Mimpi buruk kembali 
menghantuinya--membuatnya tak tenang. Kilasan masa lalu 
berputar bak film yang tengah ditayangkan di bioskop. 


Rizal melihat bayangan perempuan yang tengah 
menggunakan busana pernikahan tersenyum ke arahnya. 
Kemudian, perempuan itu menggandeng tangannya dengan 
mesra. Namun, Rizal malah gemetaran ketakutan. 


Degup jantung lelaki itu menjadi tak keruan, saat 
sosok dalam mimpi itu membelai pipinya seraya menangis. 
Lalu, memohon untuk memaafkannya. 

“Tolong jangan ganggu aku,” lirih Rizal yang masih 
memejamkan matanya. Kepalanya terus bergerak ke samping 
kanan dan kiri. Napasnya menjadi tersengal-sengal. 

Ardi yang baru saja masuk ke kamar Rizal karena ingin 
meminjam laptop untuk menyelesaikan pekerjaannya yang 
terbengkalai, malah mendapati kakaknya yang gelisah dalam 
tidur. 

“Zal, bangun!” teriak Ardi seraya menepuk pipi 
kakaknya lumayan keras, sehingga membuat Rizal meringis 
begitu membuka kelopak matanya. la mencoba mengatur 
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napasnya. Kemudian, Ardi menuangkan air putih ke segelas 
cangkir di meja kecil sebelah ranjang Rizal tidur. 


Rizal langsung meraih gelas minuman yang diberikan 
adiknya. la meminumnya dengan sekali teguk. 


“Terima kasih,” jawabnya sambil memberikan gelas 
itu ke Ardi kembali. 


“Lo kenapa, sih?” tanya Ardi seraya duduk di ranjang 
milik Rizal, setelah meletakkan gelas di atas meja kecil. 


“Aku memimpikannya. Dia begitu cantik dengan 
balutan gaun pengantin. Senyum itu berubah menjadi tangis,” 
jelas Rizal dengan nada lesu. Ardi mengernyit. Tak paham 
dengan ucapan kakaknya itu. Beribu pertanyaan hinggap di 
pikirannya. 

“Eliza? Kau memimpikan Eliza?” Ardi mencoba 
menebak, tetapi tak yakin. 


“Bukan. Mantan calon istriku. Belakangan ini aku 
selalu memimpikannya,” kata Rizal dengan nada gelisah. 


“Kenapa? Kau ragu dengan persiapan pernikahanmu 
dengan Eliza, sehingga terbayang ke masa lalu. Kau takut 
seperti dulu, makanya kau memimpikan hal yang tak pantas 
kau ingat?” Ardi menatap kakaknya heran. 

“Tidak. Tak ada keraguan sedikitpun, aku ingin 
menikahi Eliza. Entahlah kenapa aku memimpikan perempuan 
itu. Padahal, aku sudah ikhlas kalau dia pergi mencari 
kebahagiaannya sendiri, tanpaku," balas Rizal diakhiri dengan 
senyuman. 
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Ardi terdiam. la hanya berdoa supaya kakaknya selalu. 
Dirinya tahu benar, betapa terpuruknya Rizal dahulu karena 
kegagalan pernikahannya. 


NO NO 


Eliza berjalan dengan anggunya keluar dari kamar ganti 
untuk mencoba gaun pengantinnya. Hal itu membuat Rizal 
tersenyum cerah. Calon istrinya begitu menawan, pikirnya. 
Gaun bewarna putih dengan motif bunga melekat begitu pas 
di tubuh mungil Eliza. 


“Mas Rizal, bagus yang ini apa yang warna cokelat 
muda?” tanya Eliza dengan nada antusias. Rizal malah 
tersenyum sambil menggaruk kepalanya. Bingung hendak 
menjawab apa. Pasalnya semua tampak bagus melekat di 
tubuh Eliza. 


“Kok diem?” tanya Eliza lagi dengan mengerucutkan 
bibirnya. la begitu penasaran dengan tanggapan Rizal. 


“Kalau kamu yang pakai pasti bagus. Terserah kamu 
mau pilih yang mana atau mau ambil dua-duanya juga boleh,” 
ujar Rizal dengan nada lembut. 

“Kalau dipakai aku apa saja bagus, kan. Bagaimana 
kalau gaun resepsinya pakai gaun yang itu,” ucap Eliza seraya 
menunjuk asal gaun karamel yang lengan dan punggungnya 
terbuka serta belahan dadanya rendah dan panjang gaunnya 
di atas lutut. Rizal langsung memutar bola matanya ke arah 


yang Eliza tunjuk. Kemudian, ia tersenyum simpul. 


“Pasti bagus sih kalau kamu yang pakai, tapi terlalu 
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terbuka. Jangan, yah. Kalau mau beli, aku beliin tapi pakainya 
di dalam kamar saja,” terang Rizal dengan nada halus. 

Eliza terkekeh. 

“Kalau buat di dalam kamar belinya, jangan gaun 
pengantin, tapi lingerie,” gurau Eliza dengan nada lirih yang 
masih jelas terdengar di telinga Rizal. 

Rizal menggelengkan kepalanya. 

“Aisshhh ... ternyata Mami Eliza itu tidak polos. Wajah 
saja yang seperti remaja, tapi pikirannya terlalu dewasa,” 
jawab Rizal dengan nada datar. 

Eliza menggeleng. 

“Ihhh, apaan sih? Aku cuma bercanda. Emangnya aku 
itu Ardi yang otaknya selalu mesum,” bantah Eliza tak terima. 


“Apa-apaan? Kenapa nama Ardi disebut-sebut,” 
seloroh Ardi dengan nada santai. Ia berdiri menatap Eliza 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Eliza terkejut mendapati sosok Ardi yang baru saja 
masuk ke dalam galeri baju pengantin itu dengan membawa 
tuxedo yang digantung di gantungan pakaian yang terselampir 
di lengannya. Perempuan itu mengedipkan matanya berulang 
kali untuk memastikan tak salah melihat. 

“Loh, kok Ardi di sini juga?” tanya Eliza kepada Rizal 
dengan nada curiga. 

“Dia kan yang punya butik. Ya, wajar di sini,” jelas Rizal 
santai. 


Ardi tersenyum dengan bangga. Eliza membuka 
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mulutnya lebar. la tak percaya kalau Ardi yang punya butik. 
Bukan karena ia tak yakin Ardi tak sanggup mendirikan butik. 
Selama ini, ia kira Ardi sama seperti Rizal yang berkerja di 
kantoran. 


"Pantas kau makhluk yang sepertinya tidak pernah 
sibuk. Punya butik tinggal duduk-duduk saja menikmati 
hasilnya," ungkap Eliza dengan nada datar. 

Ardi menggeleng. 

“Enak saja. Aku ini kerja tahu. Kadang sampai malam. 
Aku ini desainer terkenal. Kalau sering muncul di mana-mana 
itu karena aku baru saja bertemu klien. Kadang, kalau ingin 
santai. Aku mengerjakan kerjaanku waktu malam hari. Enak 
saja, emang uang turun sendirinya dari langit, Za?” sahut Ardi 
tak terima dikatakan tak bekerja. 

Ardi berjalan ke arah kakaknya. 

“Ini tuxedo-nya, Zal,” ujar Ardi lagi. 

Eliza malah tertawa. Ardi dan Rizal akhirnya 
memandang satu sama lain. 

“Di, kau tak terlihat seperti desainer tahu. Kau ini 
seperti pengacara. Pengangguran banyak acara. Lagi pula, 
desainer itu biasanya kalau cowok suka melambai. Kalau kau 
itu mesumnya tak tertolong," celetuk Eliza. 

“Enak saja. Tidak semua desainer seperti itu. Tuh, Zal 
calon istri lo. Jahat banget sama gue,” adu Ardi seperti anak 


kecil. 


“Sudah, Za. Jangan menggoda Ardi, nanti dia sensitif 
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lagi." 

"Terus pakaian pengantin ini semua yang merancang 
Ardi?" Eliza menatap takjub pakaian di sekelilingnya. 

Ardi tersenyum santai. 

"Tidak semua. Ada pegawaiku juga. Kalau yang kau 
pakai itu iya. Cantik, kan,” ujar Ardi bangga. 

Eliza menunjukkan kedua ibu jarinya. 

“Nanti kalau kau menikah, tinggal rancang pakaian 
pengantinnya sendiri ya, Di.” 

“Kalau mempelainya mau. Calon saja belum ada,” 
jawab Ardi sekenanya. 

“Ada Katak atau Meja. Tinggal pilih tapi jangan 
dipermainkan,” sahut Eliza dengan nada tegas. 

“Mampus,” umpat Ardi seraya menepuk kepalanya. 

“Kenapa?” tanya Rizal heran. 

“Aku ada janjian dengan Alien. Dia mau menagih 
traktiran seminggu, yang waktu itu aku janjikan. Kalau aku tak 
menemuinya bisa-bisa dia membuat perhitungan denganku 
sekarang,” kata Ardi dengan raut wajah panik. 

Rizal hanya menggelengkan kepalanya. 

“Sudah itu coba saja, Zal. Nanti kalau kekecilan atau 
apa hubungi aku di rumah. Aku pamit,” izin Ardi dengan nada 
rendah. Ia baru saja melangkah beberapa meter menuju pintu 
galeri keluar, tetapi malah Katak sudah berdiri di sana dengan 
raut wajah kesal. Perempuan itu melipat kedua tangannya di 
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depan dada. 


Ardi mengamati ekspresi Katak, meski tak begitu jelas 
karena tertutup kain bening dari topi yang perempuan itu 
kenakan. 


"Hai, Ka. Kau sudah di sini ternyata," ujar Ardi dengan 
nada sesantai mungkin. Meski dalam hati ia gusar karena 
Katak sudah memasang wajah garang. 


“Maaf, Pak” sahut seorang pramuniaga berpipi 
gempal yang muncul dari belakang Katak. Ardi mengernyit. 


“Ya, ada apa?" tanya Ardi dengan nada ramah. Katak 
melirik ke arah pramuniaga itu dengan raut wajah kesal. 


“Maaf, Pak. Jangan pecat saya. Saya tidak tahu, kalau 
Nona ini calon istri Pak Ardi,” terangnya dengan nada penuh 
sesal. 


Ardi melirik Katak curiga. Ia yakin perempuan itu telah 
berbicara yang aneh-aneh kepada pegawainya. 


“Pegawai kayak begini pecat saja, Di. Masa aku enggak 
boleh ketemu sama kamu. Jahat, kan,” adu Katak dengan nada 
manja. Ardi hanya terkekeh. 

“Nadia, kalau dia besok kemari lagi, persilakan saja 
masuk. Calon istri saya ini kan sangat tergila-gila dengan saya. 
Satu detik tanpa saya, dia bisa gila. Makanya penampilannya 
kayak gini. Sana, kamu kembali bekerja. Saya maafkan,” balas 
Ardi sekenanya. 

Bibir Katak bergerak tak menentu, merutuki perilaku 
Ardi yang menyebalkan. Ia menatap lelaki itu dengan tatapan 
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kesal. Namun, yang ditatap biasa saja. 
Pelayan itu langsung pamit pergi. 


"Tak, kenapa kamu pakai pakaian seperti itu?" tanya 
Eliza yang sudah berdiri di belakang Ardi. la tak habis pikir 
temannya semakin menggila. Pantas saja, Ardi lebih memilih 
Meja daripada perempuan itu, pikir Eliza. 

"Pasti itu wangsit dari dukunnya, Za,” sahut Ardi 
sambil menahan geli. 


Katak menatap tajam Ardi seraya mencubit perut 
lelaki itu. 


"Tak, kalau seperti ini terus, mana ada lelaki yang mau 
meminangmu. Kamu itu cantik dan baik. Kamu masih ingat 
kan kenapa bule dari Rusia itu meninggalkanmu karena kamu 
seperti ini,” tutur Eliza dengan nada lembut seraya menatap 
lekat manik mata sahabatnya, serta memegang bahu Katak 
perlahan. 


“Sudah cukup, Za.” Katak memutar posisinya, lalu 
mengarahkan tangan kanannya ke depan. Memberi aba-aba, 
agar Eliza tak melanjutkan perkataannya yang membuka luka 
lama. 


“Kamu sangat cantik hari ini dengan balutan gaun 
itu. Selamat menempuh hidup baru dan cuma aku yang akan 
menjadi itik buruk rupa dan tidak akan menikah dengan 
pangeran," lanjut Katak dengan nada lesu. Eliza menggelengkan 
kepalanya, tak bermaksud melukai hati Katak. la hanya 
ingin temannya hidup senormal mungkin. Katak langsung 
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berlalu pergi. Eliza hendak mengejar Katak, tapi tangan Ardi 
mencegahnya. 


"Biar aku saja yang mengejarnya. Aku tahu maksudmu 
baik,” ujar Ardi dengan nada tulus, lalu pamit pergi. 


Rizal yang menyaksikan itu terdiam sejenak dengan 
pikiran yang berkecamuk. Eliza beralih menatap Rizal dengan 
tatapan sendu. 


“Tak seharusnya kamu berkata seperti itu. Memang 
sih perilaku Katak aneh, tapi tak selayaknya kamu berbicara 
seperti itu. Kalau dia sudah baikan, minta maaflah dengan 
tulus dan jangan ulangi perbuatanmu yang seperti itu lagi. 
Menasehati boleh tapi etikanya jangan sampai membuat 
orang lain terluka,” papar Rizal dengan nada serius. 


Eliza hanya mengangguk. Perasaannya menjadi tak 
menentu sekarang. 


NONO 


Ardi terus mengejar Katak seraya menyerukan nama 
perempuan itu, tetapi yang diserukan tidak mengubrisnya. 
la mengeluarkan dompetnya dari saku celananya, lalu 
melemparnya hingga mengenai punggung Katak. 


Pluggg! Katak langsung berhenti, ia memekik seraya 
memegangi bahunya. Ardi langsung berlari semakin cepat. 
Perempuan itu langsung berbalik arah, seraya mengumpat 
Ardi. 

“Hai, kau! Belum pernah ditendang, ya,” kesal Katak 
kepada Ardi yang tinggal beberapa langkah lelaki itu berada di 
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hadapannya. Ardi tak menanggapi ucapan Katak. 


"Aduh, Dek. Jangan main kasar dong. Abang sukanya 
yang lembut-lembut," gurau Ardi untuk mencairkan suasana. 
Katak semakin kesal, ia langsung melangkah untuk mengambil 
dompet lelaki itu. Kemudian, dirinya lempar ke arah Ardi dan 
naasnya dompet itu mengenai mata dan pipi Ardi. Sontak Ardi 
menjerit karena merasakan kesakitan. Katak langsung menarik 
tangan Ardi yang menutupi matanya dengan tangan, begitu 
berdiri di depannya. 

"Di, kamu enggak kenapa-kenapa, kan?" tanya Katak 
dengan nada lirih seraya menatap Ardi lekat. Namun, Ardi 
hanya diam seraya menjauhkan tangan Katak. 


"Tidak usah sok peduli," jawabnya ketus. Ardi langsung 
melangkah untuk mengambil dompet seraya tersenyum. 
Namun, Katak langsung menarik lengan Ardi lagi. 


“Di, maaf. Aku tidak bermaksud melukaimu,” ujar 
Katak dengan nada sendu. 


“Hmmm, lalu?” Ardi langsung melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


“Ya, aku minta maaf. Sakit sekali, kah? Mau aku 
obatin," tawar Katak dengan nada serius. 


“Aku sudah terbiasa terluka, yang paling menyakitkan 
itu luka di sini,” sahut Ardi seraya menunjuk ke dadanya. 
Kontan Katak mengernyit. 


“Hatiku sakit sekali, Tak.” 


“Sakit kenapa?” tanya Katak dengan memasang raut 
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wajah polos. 


Ardi mengambil tangan Katak, lalu ia letakkan di 
dadanya. 


"Sakit sekali saat melihatmu bersedih, marah, dan 
kesal. Hatiku terluka kalau kau tak bahagia, karena dirimu 
alasan bahagiaku," kata Ardi dengan nada serius. 


Katak memandang manik mata Ardi dalam, sejenak ia 
tersenyum. Namun senyumannya itu memudar seketika, ketika 
Ardi tertawa seraya melepaskan genggaman tangannya. Katak 
langsung memasang wajah muram. Dirinya sudah paham, 
kalau Ardi tak serius dengan ucapannya. Namun, entah kenapa 
hatinya terasa pedih. Jantungnya kembali berdetak dengan 
cepat, manik matanya masih menatap Ardi lekat, tetapi penuh 
kekecewaan. 


“Kau kenapa sih melihatku seperti itu? Terpesona 
dengan ketampananku, ya,” goda Ardi santai. 


“Bukan. Dunia itu adil bukan. Tak ada yang sempurna. 
Kau tampan dan mapan, tapi tak baik untuk panutan," celetuk 
Katak dengan nada lirih. 


“Maksudnya?” 


“Orang sepertimu tak cocok menjadi seorang ayah. 
Mesum, jahil, menyebalkan, dan suka mem-bully orang,” cela 
Katak dengan nada dingin. 


“Ohh, memang. Makanya, / am single and free." 


"Pria sepertimu, tidak akan pernah mencintai dan 
mengerti seorang perempuan karena menjadikan dunia 
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sebagai permainan." Katak langsung berbalik arah, lalu pergi. 


Ardi mengejar Katak, ia langsung menarik tangan 
perempuan itu hingga tubuh perempuan itu terhuyung ke 
pelukannya. 

"Tak, aku mencintaimu,” ujar Ardi seraya mengenggam 
tangan Katak erat, lalu mencium lembut punggung tangan 
kanan Katak. 

Katak langsung menarik tangannya seraya memasang 
raut wajah kesal. 

“Tak, kau marah? Aku serius.” 

“Daripada kau merayuku. Mending urus hidupmu 
dengan benar!” 

“Kataka!” 

“Di, itu dompetmu diambil pemulung!” seru Katak 
seraya menunjuk ke arah pemulung yang hendak menyebrang 
jalan. 

Ardi terkekeh. 

“Bercandanya enggak lucu,” balas Ardi santai. 

“Hai, makhluk mesum! Lihat itu!” Katak langsung 
mendorong tubuh Ardi agar menengok ke arah pemulung. 

Ardi menengok ke arah tempat dompetnya terjatuh, 
tetapi hasilnya nihil. la langsung menengok ke arah pemulung 
yang memegang dompetnya. 

“Pak! Pak!” teriak Ardi seraya berlari. Katak tertawa 
seketika. 
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"Makanya, jangan suka merayu buat anak orang baper. 
Kualat, kan,” gerutu Katak. 


RR 
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H” berganti begitu cepatnya, tak terasa hari yang 
membahagiakan telah tiba. Di mana Eliza resmi 
menjadi istri Rizal. Perempuan itu sangat cantik dengan gaun 
pengantin islaminya yang tengah menyalami para tamu. 
Senyum terus mengembang dari bibirnya. Namun, Eliza 
merasa ada yang kurang karena tidak hadirnya Katak. la sudah 
mencoba menghubungi perempuan itu dan meminta maaf 
akan kejadian beberapa waktu lalu, tetapi tak ada respon 
dari sahabatnya itu. Ketika bertemu pun, perempuan itu 
selalu menghindar. Malah ternyata Katak telah mengajukan 
pengunduran diri sebelum bertengkar dengannya tanpa ia 
ketahui, sehingga semakin sulit menemui Katak. 


“Selamat ya, Za," kata Meja yang baru saja 
datang. Di samping Meja berdiri, ada Ardi yang tersenyum 
mendampinginya. 


” 


“Makasih ya, Ja” kata Eliza seraya memeluk 
sahabatnya. Sementara Ardi menepuk bahu kakaknya. 

“Zal, jangan lupa wejangngan dariku dipraktikin,” bisik 
Ardi di telinga Rizal. 

Rizal mengernyit seraya menepuk balik bahu Ardi. 


“Kayak sudah ahli saja. Kamu saja belum menikah. 
Namanya sesat,” sahut Rizal dengan nada santai. 


Ardi menatap Rizal kesal. 


“Ya sudah. Jangan lupa baca doa,” ujarnya kembali. 
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“Pasti.” 


Eliza melepaskan pelukannya, lalu menggenggam 
tangan Meja. 


“Semoga kamu juga segera menyusul ya, Ja,” ucap 
Eliza dengan lembut. 


Meja hanya tersenyum. 


“Za, doakan saja kami bisa menikah dalam waktu 
dekat ini,” sahut Ardi dengan melirik ke arah Meja. 


Meja menggelengkan kepalanya. 
“Di, masih saja suka bercanda,” ujar Meja sekenanya. 
“Aku serius,” jawab Ardi dengan mantap. 


“Terus model yang kemarin itu bagaimana? Kata 
wanita itu kamu akan menikahinya.” Meja memojokkan Ardi. 


Ardi langsung terdiam. Ia pura-pura lupa ingatan. 
Memang benar Ardi pernah mengatakan hal itu, tetapi ibunya 
tak merestui hubungannya dengan mantan kekasihnya yang 
terlalu mata duitan. Untungnya lelaki ini tidak pernah benar- 
benar mencintai seorang wanita, jadi ia bisa melepaskannya 
begitu saja. 


“Ja, mending kita ke sana. Kasihan yang mau salaman 
dan foto sama pengantinnya masih banyak,” kata Ardi 
mengalihkan pembicaraan. 


Rizal hanya menggelengkan kepalanya melihat 
perilaku adiknya yang ajaib. 


Ardi langsung menggandeng tangan Meja untuk 
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menjauh. 


Eliza langsung menatap suaminya dengan senyuman. 
"Adik Mas Rizal aneh, ya. Orang sesi salaman sudah habis 
sampai mereka. Antri dari mana coba," celetuk Eliza, lalu 
duduk ke kursinya. 


Rizal yang semula berdiri juga ikut duduk. 
“Namanya bukan Ardi kalau enggak begitu,” sahut 


Rizal dengan nada santai seraya menepuk pelan punggung 
tangan istrinya. 


“Acaranya masih lama enggak, ya?” tanya Eliza seraya 
memijat jemarinya yang terasa lelah. Kakinya juga terasa pegal 
karena kelamaan berdiri. 

“Sebentar lagi, setelah tamunya selesai makan. Nanti 
aku pijitin mana saja yang pegal,” balas Rizal yang sadar kalau 
istrinya begitu lelah. 

Eliza menunjukkan ibu jarinya dengan ceria. la 
bersyukur punya suami seperti Rizal yang begitu pengertian. 


NO NO 


Setengah jam kemudian. 


"Maaf mengganggu para tamu undangan. Ada 
seorang Nona Cantik yang mau menyumbangkan lagu untuk 
menemani Bapak dan Ibu yang tengah menikmati hidangan,” 
ujar sang pembawa acara. 

Kemudian, seorang perempuan datang 
dengan gaun panjang. la memainkan tuts piano. 
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Suara permainan  pianonya begitu indah. Dirinya 
benar menjiwai lagu berjudul “Sampai Jadi Debu”. 
Kemudian, sosok laki-laki muncul. la memegang bahu sang 
wanita seraya tersenyum. Perempuan itu menengok, lalu 
menyanyikan lagu yang disusul pula oleh sang pria. 


Eliza yang duduk terpesona dengan 
permainan musik yang disuguhkan untuknya dan Rizal. 
Sang perempuan itu melepaskan topi yang menutupi wajahnya. 
Memperlihatkan sosok Katak yang matanya berkaca-kaca. Ia 
tersenyum ke arah Eliza. Lelaki yang berdiri di sebelah Katak 
begitu tak asing, pikir Eliza. 


“Selamat menempuh hidup baru untuk sahabatku 
Eliza Fhelina. Semoga selalu bahagia,” ucapnya dengan 
pelantang suara. Katak menuruni panggung minimalis untuk 
berjalan ke panggung tempat duduk sang pengantin, dikuti 
dengan seorang pria yang hadir bersamanya. 


“Selamat menempuh hidup baru. Semoga Pak Rizal 
dan Eliza selalu bahagia,” kata Katak dengan raut wajah ceria 
seraya menjabat tangan Eliza. Mata Eliza berkaca-kaca. 


“Iya, terima kasih. Maafkan aku soal--” 

“Lupakan saja.” 

“Emh, Tak. Siapa pria di sampingmu?” tanya Eliza 
dengan berbisik. 


“Perkenalkan ini Miko. Jatmiko Prayoga. Dia bosku dan 
tetanggaku dulu,” terang Katak dengan santai. 


Eliza tersenyum, pantas ia merasa tak asing kalau hal 
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itu memang benar bahwa lelaki itu dulunya tetangga Katak. 
Rizal juga tersenyum. 

Mata Ardi terus memandang ke arah Katak yang 
tengah berbincang dengan kakak dan kakak iparnya. Entah 
kenapa ia menjadi kesal sendiri melihat Katak bersama pria 
lain. 


NONO 


Pagi sudah menyapa sepasang pengantin baru itu yang 
masih diiringi hari bahagia. Eliza hari ini begitu bersemangat 
menyiapkan sarapan pagi untuk suaminya di rumah barunya 
itu. la memasak banyak makanan. Walau semalam ia kelelahan 
karena acara resepsi, tetapi tak membuat niatnya surut untuk 
memanjakan lidah suaminya. 

“Mas Rizal mau yang berkuah atau apa?” tanya Eliza 
dengan antusias seraya mengambilkan piring untuk suaminya. 

Rizal tersenyum. 

“Apa saja kalau yang masak kamu pasti enak. Sudah 
pintar masak, ditambah pakai cinta pula waktu menyajikan 
masakannya,” jawab Rizal dengan menatap lembut istrinya. 

“Pagi-pagi sudah gombal saja nih Mas Rizal. Aku 
ambilin sup, ya.” 

Rizal hanya berdeham. 

“Za, kita hanya berdua loh di sini.” 

“Kenapa? Masakannya kebanyakan?” tanya Eliza 
seraya mengernyitkan dahinya. 
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"Bukan. Enggak mau panggil papi lagi. Kan enggak ada 
siapa-siapa di sini. Apalagi, kamu sudah sah jadi istriku,” tutur 
Rizal dengan nada lembut. 


Eliza tersenyum malu. 

“Iya, Papi Rizal yang paling ganteng.” 

“Mami Eliza, mau disuapin?” tanya Rizal dengan 
menaikan alis sebelah kanannya. 


Eliza mengangguk seraya menyodorkan mangkuk 
berisi sup kepada suaminya. 


“Makan sendiri saja, ya. Kan udah besar. Bukan anak 
kecil lagi,” goda Rizal seraya menahan tawanya. 


“Papi Rizal tuh. Nanti mami marah loh,” ancam Eliza 
seraya mengembangkan pipinya. 


VW 
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H” berlalu dengan cepatnya tak terasa sudah 
sebulan berjalan Eliza menjadi Nyonya Rizaldi. 
Terkadang, ia merasa kesepian karena di rumah sendirian. 
Dirinya sudah tak bekerja lagi. Makanya hari-harinya 
membosankan di rumah sebesar itu. 


Eliza terkadang menggambar atau melukis sambil 
menunggu Rizal. la terlalu bingung dengan apa yang akan 
dirinya kerjakan, kalau pekerjaan rumah sudah diselesaikan 
asisten rumah tangga. Pekerjaan yang pasti ia lakukan hanya 
memasak karena suaminya suka masakannya. 


Kini Eliza tengah membongkar satu per satu tumpukan 
kaset film milik Rizal. la mencari-cari tontonan yang cocok 
untuk diputar. Namun, kebanyakan film koleksi Rizal adalah 
sci-fi. Mana paham dia dengan film seperti itu. 


Suara pintu dibuka membuat aktivitas Eliza terhenti, 
perempuan ini menengok ke arah pintu. Dirinya mendapati 
suaminya telah pulang dengan senyum merekah. Eliza 
tersenyum pula membalas senyuman suaminya. Dirinya 
penasaran dengan apa yang ada di balik punggung suaminya 
karena tangan kanan Rizal tampak menyembunyikan sesuatu. 

Eliza langsung bangkit dari ranjangnya, ia bergegas 
untuk berdiri di hadapan suaminya. 

“Papi, sudah pulang. Tidak seperti biasanya, malam 
baru pulang,” kata Eliza dengan nada sumringah. la langsung 
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melirik-lirik ke tangan Rizal yang menyembunyikan sesuatu. 
“Iya, Mami. Papi enggak punya pekerjaan menumpuk. 
Jadi, bisa pulang sore,” jawab Rizal santai. 
Rizal langsung memberikan bunga yang ia bawa kepada 
istrinya yang dirinya sembunyikan dari balik punggungnya. 
“Ini untuk Mami Eliza yang paling cantik sedunia,” 
tutur Rizal dengan raut wajah ceria. Eliza menerimanya dengan 
renyut jantung yang tak keruan. Pipinya memerah. 


Rizal selalu gemas melihat ekspresi istrinya yang 
tersipu itu, ia ingin mencubit pipi Eliza. 

“Terima kasih, Papi,” sahut Eliza, lalu mengecup pipi 
suaminya. 


“Masih ada satu lagi yang ingin aku berikan untukmu,” 
kata Rizal dengan nada lembut. 


Eliza mengernyit. 


Rizal mengeluarkan kotak beludru dari saku 
kantongnya, lalu ia buka kotak itu yang memperlihatkan kalung 
bertaburan permata. Huruf ER yang menjadi bandulnya. 


“Ini buatku, Pi? Papi, kok sempet beli kalung?” tanya 
Eliza penasaran. Pasalnya, beberapa hari yang lalu Rizal terus 
sibuk dengan pekerjaannya. 

“Waktu itu aku tak sengaja melihat iklan di 
majalah fashion. Ada toko berlian yang terima pesanan sesuai 
dengan desain apa yang kita mau. Jadi, aku memesannya 
via online,” terang Rizal dengan santai. Kemudian, ia letakkan 
tempat kalung yang ia beli di sisi ranjang dan memakaikan 
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kalung itu ke leher istrinya. 


Eliza semakin senang. la sungguh bahagia punya 
suami seperti Rizal yang begitu sayang padanya. Dirinya tak 
menyangka bos yang sering ia hina, kini menjadi suaminya. Air 
mata mulai menitik. 


Rizal yang melihat buliran bening itu menjadi cemas. 


"Kenapa menangis, Za?" tanyanya seraya menghapus 
air mata yang menitik dengan kedua ibu jarinya. Eliza 
menggeleng. 

"Tidak kenapa-napa, Papi. Hanya saja, aku tak 
menyangka, kalau bos yang sering aku hina, malah menjadi 
suamiku. Aku kan jadi malu," lirih Eliza seraya menunduk. 

Rizal terkekeh. 

"Makanya, jangan suka menghina orang dari fisiknya. 
Kualat, kan. Untung yang kamu hina aku, bukan orang lain," 
jelas Rizal dengan nada rendah. 

"Maafkan Eliza ya, Papi." 

"Pasti. Sudah aku maafkan sejak lama. Aku tahu 
kebanyakan perempuan kan suka mengunjing, apalagi 
karyawan, pasti sering mengunjing bosnya. Kalau sudah 
menikah, hal seperti itu dihilangkan, ya. Kamu kan cepat atau 
lambat akan menjadi seorang ibu dan menjadi panutan untuk 
anak kita,” jelas Rizal lembut. 

Eliza mengangguk, lalu memeluk suaminya erat. 

“Papi, terima kasih. Terima kasih sudah selalu 
pengertian dan sabar dengan sikap Eliza,” ujar Eliza dengan 
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nada ceria. 


“Iya, Sayang.” 


NO NO 
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De: wajah Eliza terlihat lesu membuat Rizal 
ketakutan, kalau istrinya kenapa-kenapa. la 
mencoba menghibur istrinya yang tampak murung, tetapi 
tetap saja raut wajahnya ditekuk. 


“Za, mau jalan keluar?” tanya Rizal dengan raut wajah 
sumringah. 


Eliza menggeleng dengan membrengut. 


“Kamu sakit? Mau aku panggilin dokter?” Rizal 
memegang dahi istrinya memastikan suhu badan Eliza. 


“Papi, aku tuh enggak sakit. Tapi--” 


Eliza mengantungkan kalimatnya, lalu beranjak 
dari ranjang. la mengambil amplop di atas meja. Kemudian, 
memberikannya ke Rizal. 


Rizal mengernyit, “Apa ini?” 
“Buka aja sendiri,” sahut Eliza dengan senyum simpul. 


Rizal segera membuka amplop itu. la membacanya 
dengan saksama. Kemudian, bibirnya merekah tersenyum 
lebar. 

“Kamu hamil?” Rizal menatap istrinya lekat, lalu Eliza 
mengangguk. Dipeluknya Eliza dengan detak jantung yang tak 
keruan. 

“Alhamdulillah. Terima kasih, Za,” katanya dengan 
nada sumringah. 
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Eliza mengangguk. 

Rizal langsung melepaskan pelukannya. 

“Kamu pengen apa? Nanti aku beliin?" Rizal 
menyelipkan anak rambut Eliza ke telinganya. 


“Papi, aku mau makan ayam goreng di angkringan 
sebelum tikungan dekat kantor,” pinta Eliza dengan nada ceria. 


“Aku telepon Mas Ali buat pesen ayam gorengnya. 
Biar dianterin.” 


“Aku maunya makan di sana dan Papi yang goreng 
ayamnya.” 

Rizal hanya mengangguk pasrah, ia langsung 
mengganti baju tidurnya dengan kaos sebelum pergi. 


NO NO 


Waktu sudah menunjukkan jam 9 malam tapi jalanan 
masih ramai dipadati kendaraan. Membuat laju mobil Rizal 
lambat. Mesti begitu tak menghilangkan rasa semangat Rizal 
untuk mengantar istrinya. 

“Papi, kira-kira jam seginu udah tutup belum, ya? 
Ayamnya udah habis belum, ya?” Sedari tadi ia terus bertanya- 
tanya, yang hanya dijawab seadanya oleh Rizal. 

“InsyaAllah, Za. Berdoa aja ya, Sayang, “ kata Rizal 
dengan nada lembut sambil melirik ke arah istrinya sekilas 
yang mengetuk-ketuk pelan kaca mobil dengan telunjuknya. 

“Siap, Papi.” 


Tak lama kemudian, mereka sampai. Di sana banyak 
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angkringan berjajar. Ada yang sudah tutup, ada yang masih 
buka. Ada yang ramai sekali, ada yang sepi. 


Eliza menatap angkringan itu satu per satu. la menatap 
sumringah satu per satu jajanan di sana. 


"Mas Rizal, aku mau cokelat hangat yang dijual di sana 
beliin, ya," ujar Eliza seraya menunjuk ke angkringan yang 
paling ujung. 

Rizal mengangguk dan menunjukkan ibu jarinya. la 
menggandeng istrinya dengan lembut. Mereka langsung 
memesan cokelat hangat sebelum membeli ayam goreng. 


"Mas Rizal, itu kayak Ardi ya?" Eliza menunjuk sosok 
yang dilihatnya sebagai Ardi. 

Rizal menatap ke arah yang ditunjuk istrinya dengan 
mengernyit. la merasa tak yakin kalau itu Ardi karena 
gelagatnya begitu aneh. 

"Masa Ardi pakai kaca mata hitam terus pakai topi koboi 
kayak gitu? Emang Kataka,” celetuk Rizal masih menatap ke 
arah lelaki itu. 

Eliza mengangguk dan berpikir sejenak. 

“Bisa saja kan, Mas. Lagi pula, kan Ardi suka deketin 
Katak. Bisa jadi dia tertular gaya Katak. Toh, semenjak pesta 
pernikahan kita si Ardi jadi aneh begitu melihat Katak sama 
seorang pria,” kekeh Eliza dengan mantap. 

Rizal hanya tertawa kecil, “Ya, sudahlah. Kita beli 
ayam goreng sekarang, keburu habis,” ajak Rizal dengan nada 
lembut. 
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Eliza mengangguk, tetapi dia masih yakin kalau yang 
dilihatnya Ardi. 

Begitu masuk ke tenda angkringan, Rizal langsung 
mengatakan keinginan istrinya ke Mas Ali--si penjual. la 
langsung menggunakan celemek dan menggoreng ayam untuk 
istrinya, lalu tanpa disangka dirinya yang mendapat pujian dari 
beberapa pembeli lain karena Rizal mau menuruti keinginan 
istrinya yang tengah mengandung itu. 

Eliza tersenyum merekah begitu ayam goreng yang 
ingin disantapnya telah tersaji di hadapannya. 

“Silakan dimakan Nyonya Rizaldi,” ucap Rizal dengan 
senyum manis yang mendapat anggukan dari Eliza. 

“Emh, suapin boleh?” Eliza berkata dengan tersipu 
malu-malu. Rizal mengangguk. 

Ini bukan kali pertama Eliza dan Rizal makan di tempat 
sederhana atau angkringan, tetapi tetap saja berkesan untuk 
keduanya. Tak harus rumah makan mewah yang menjadi 
tempat mereka berkencan, cukup kebersamaan sederhana 
saja. 

“Siap, Sayang. Enggak malu disuapin ditempat umum?” 
tanya Rizal memastikan. 

Pipi Eliza semakin bersemu merah. 

“Malu, sih. Tapi, ini dedek bayinya yang mau." 

Rizal langsung mencuci tangannya di mangkuk berisi 
air, lalu menyuwir daging di hadapannya. Setelah itu, mencuci 
tangannya kembali. Kemudian, ia mengambil sendok untuk 
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menyuapi Eliza. 
Binar mata Eliza menjadi semakin berkilau. la menerima 
suapan dari Rizal dengan raut wajah ceria. 


"Enak?" 


"Alhamdulillah, ini lezat sekali. Tambah cinta sama 
Papi,” lirih Eliza malu-malu. la berkata dengan lirih agar tak 
didengar orang lain, apalagi kalau ada yang mendengarnya 
memanggil Rizal dengan sebutan papi. 


"Ehemm! Mas, Mbak ini tempat umum, jangan mesra- 
mesraan kenapa?" Ardi menggeser bangku di sebelah Rizal 
yang membuat Rizal membelalak kaget, "tahu enggak sih ada 
yang jomblo. Saya ini belum taken, jadi baper." 

"Apaan-apaan sih, Ar?" Rizal menatap adiknya geli yang 
menggunakan topi koboi itu. 

“Tuh kan, Mas. Bener yang aku lihat,” Eliza menatap Ardi 
heran, "kamu kenapa sih, Di? Aneh, pakai pakaian begitu?" 

"Aku sedang memata-matai cowok barunya Katak. 
Makanya, pakai topi sama kacamata. Tetep kece, kan?" 

Eliza langsung menggeleng. 

"Stres," celetuk Rizal sambil mengelus-elus dadanya, 
"semoga anak kita enggak ada yang kayak Ardi." 

"Kok lo jahat sih, Zal? Gini-gini gue adik lo. Udah gue 
kasih restu juga nikah sama Eliza." 

"Enggak dikasih restu enggak masalah, Di. Kamu 
siapanya Eliza. Makanya, jangan jadi player. Kualat, kan. Giliran 
jatuh cinta, ceweknya enggak suka sama kamu.” 
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Eliza hanya tersenyum melihat interaksi kedua kakak 
beradik itu. 


NO SO 
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ee berlalu dengan cepatnya, kini Eliza sudah 
hendak melahirkan. Perempuan itu sudah 
berada di brangkar rumah sakit bersalin. Keringat bercucuran, 
menahan sakit yang tiada tara. Sprei bewarna biru laut itu ia 
cengkeram dengan kuat. 


Nyonya Tika yang menemani Eliza terus berdoa 
agar persalinan cucu pertamanya lancar. la tak kuasa melihat 
menantunya yang menitikkan air mata karena menahan sakit. 
Sementara Rizal belum juga hadir karena terjebak macet. 


Eliza sesekali-sekali membaca doa agar mengurangi 
rasa sakitnya, ia berharap semua segera usai. Tak pernah ia 
sangka rasa sakitnya orang melahirkan begitu menyakitkan. 

“Eliza,” panggil Rizal yang baru saja masuk, ia 
berdiri di samping istrinya menggantikan mamanya. Lelaki itu 
mengecup dahi istrinya singkat. 

Kini, tangan Eliza yang semula mencengkeram sprei 
beralih mencengkeram tangan suaminya. Sementara, dokter 
terus memandu Eliza perlahan-lahan. 

“Sebentar lagi, anak kita lahir. Bertahanlah,” lirih 
Rizal memandang istrinya yang terlihat pucat itu. 


RW 


Seorang bayi laki-laki terlelap dalam gendongan 
ibunya, seusai meminum ASI. Bayi mungil itu tampak tampan 
seperti ayahnya. Memiliki hidung mancung dan mata teduh. 
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Eliza bahagia sekali akan kelahiran putra pertamanya. 


"Sayang, terima kasih," bisik Rizal seraya menatap 
lekat putranya. 


"Aku yang terima kasih, Mas. Terima kasih karena 
kamu telah meminangku dan menjadikanku ibu dari anak- 
anakmu,” balas Eliza dengan nada lembut. 


Rizal mengangguk, lalu mengecup dahi istrinya. 
Kemudian, ia mengambil alih gendongan putranya untuk ia 
gendong. 

Eliza tersenyum melihat aksi Rizal--menggendong 
putranya. Akhirnya, hari yang mereka impikan tiba pula. Hari 
di mana Rizal dan Eliza benar-benar bisa disebut Papi dan 
Mami. Meski, bayi mungil itu belum bisa memanggil kedua 
orang tuanya. 

“Bibirnya, mirip kamu ya, Za,” kata Rizal santai. 

“Tapi, kebanyakan mirip Papi, mah. Aku cuma 
nyumbang bibir doang. Tapi, enggak pa-pa biar tampan," Eliza 
tersenyum merekah. 

“Assalamualaikum,” salam Ardi dengan sebuket 
bunga. 

“Waalaikumsalam,” jawab Eliza dan Rizal bersamaan. 

“Zal, gue bawain bunga buat lo. Biar tambah 
cinta sama gue. Gue adik yang baik, kan,” sahut Ardi seraya 
meletakkan bunganya di meja dekat sofa. 

“Bawa aja bunganya kembali. Buat ngelamar siapa. 
Terserah,” Rizal tersenyum masam. 
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Ardi malah terkekeh. la berjalan mendekat ke arah 
kakaknya untuk melihat keponakannya. Namun, Rizal malah 
mejauhkannya dan meletakkan anaknya di keranjang bayi. 
Sontak Ardi menekuk bibirnya sebal. 


"Gue kan mau lihat keponakan sama mau gendong 
juga, masa enggak boleh?" 


"Bayi tidak bisa dilihat atau digendong sembarangan. 
Apalagi, yang gendong kamu." 

“Ya, udah. Ngomong-ngomong siapa namanya?” 

“Rafay Haidar Petkov,” Rizal menjawab dengan 
santai. 


“Bagus. Ngomong-ngomong, Eliza sehat?” tanya 
Ardi seraya menatap Eliza yang terlihat lesu. 


Eliza mengangguk. 


NO NO 
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